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Oleh :
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10404244004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulated
learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan 2011-2013 sebanyak 1.736
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa;
Terdapat pengaruh negatif dan signifikan self-regulated learning terhadap
prokrastinasi akademik ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi -0,601
(p<0,05). Terdapat pengaruh negatif dan signifikan pola asuh demokratis terhadap
prokrastinasi akademik ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi -4,082
(p<0,05). Nilai negatif pada koefisien regresi menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik pada pola asuh demokratis lebih rendah dibandingkan pola asuh
permisif. Namun demikian, pola asuh otoriter tidak memiliki pengaruh dan tidak
signifikan terhadap prokrastinasi akademik ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi -1,551 (p>0,05). Penelitian ini juga menunjukkan mahasiswa tahun
angkatan 2011 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi
akademik ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 2,381 (p<0,05). Nilai positif
pada koefisien regresi juga menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
mahasiswa tahun angkatan 2011 lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
tahun angkatan 2013. Mahasiswa tahun angkatan 2012 juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik dengan
ditunjukkan nilai koefisien regresi 2,112 (p<0,05). Nilai positif pada koefisien
regresi juga menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa tahun
angkatan 2012 lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tahun angkatan 2013.
Dan terdapat pengaruh dan signifikan self-regulated learning, pola asuh orang tua
dan tahun angkatan secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,474 (p<0,05).

Kata Kunci : Prokrastinasi Akademik, Self-Regulated Learning, Pola Asuh
Orang Tua.
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THE EFFECT OF SELF-REGULATED LEARNING AND PARENTING
STYLES ON ACADEMIC PROCRASTINATION OF THE STUDENTS OF
FACULTY OF ECONOMICS YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY

By:
Guntoro Galih Setyanto
10404244004

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-regulated learning, parenting
styles, and the enrolment years on the academic procrastination of the students of
Faculty of Economics Yogyakarta State University.

This was an ex-post facto study employing the quantitative approach. The
research population comprised students of the Faculty of Economics Yogyakarta
State University, in the enrolment years of 2011-2013 with a total of 1,736
students. The sample was using the proportionate stratified random sampling
technique. The data were collected through questionnaires, and documentation,
they were analyzed by means of the multiple regression technique.

The results of the study at a significance level of 5% are as follows; There
is a significant negative effect of the self-regulated learning on the academic
procrastination indicated by a regression coefficient of -0.601 (p<0.05). There is a
significant negative effect of the authoritative parenting style on the academic
procrastination, indicated by a regression coefficient of -4.082 (p<0.05). The
negative regression coefficient indicates that the academic procrastination due to
the authoritative parenting style is lower than that due to the permissive parenting
style. However, the authoritarian parenting style does not have an effect and is
insignificant on the academic procrastination, indicated by a regression coefficient
of -1.551 (p>0.05). The study also shows that the student in the enrolment years
of 2011 has a significant positive effect on the academic procrastination, indicated
by a regression coefficient of 2.381 (p<0.05). The positive regression coefficient
indicates that the academic procrastination of the student in the enrolment years of
2011 is higher than the student in the enrolment years of 2013. Meanwhile, the
student in the enrolment years of 2012 indicates a significant positive effect on the
academic procrastination with a regression coefficient of 2.112 (p<0.05). The
positive regression coefficient also indicates that the academic procrastination of
the student in the enrolment years of 2012 is higher than that of the student in the
enrolment years of 2013. And there is a significant effect of self-regulated
learning, parenting styles, and enrolment years as an aggregate on the academic
procrastination, indicated by a determination coefficient (R?) of 0.474 (p<0.05)

Keywords: Academic Procrastination, Self-Regulated Learning, Parenting Styles
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki era teknologi dan globalisasi setiap individu dituntut untuk
meningkatkan kemampuan dan mengembangkan potensinya, dengan tujuan
dapat menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas serta mampu
bersaing dalam dunia global. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menciptakan kondisi tersebut, salah satunya melalui jalur pendidikan. Sesuai
dengan isi UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) tentang sistem pendidikan
nasional, dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
secara terencana dan aktif untuk mengembangkan potensi pada diri individu,
sehingga dapat bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

Dunia pendidikan memegang peran penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang unggul dan berkualitas di masa yang akan datang,
pendidikan sendiri dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal maupun
informal. Salah satu tempat untuk mendapatkan pendidikan secara formal
adalah perguruan tinggi, yaitu merupakan pendidikan lanjutan bagi peserta
didik setelah selesai menempuh pendidikan menengah atau sederajat.

Peserta didik yang menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah
kemudian melanjutkan ke perguruan tinggi bukan lagi dikenal dengan
predikat siswa, melainkan mendapat predikat mahasiswa. Mahasiswa sendiri
merupakan anggota Sivitas Akademika yang secara usia telah memasuki

tahapan dewasa dan memiliki kesadaran diri dalam mengembangkan



kemampuan di perguruan tinggi untuk menjadi tenaga ahli dan professional
(UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 13 Ayat 1). Mahasiswa diharapkan menjadi
sumber daya manusia yang mampu menguasai bidang keahlian dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menggunakan keahliannya teresebut untuk
menghasilkan suatu produk yang dapat bersaing dalam pasar global.

Mahasiswa yang mempunyai kualitas sumber daya manusia yang unggul
dapat ditunjukkan dengan perilaku disiplin, kreativitas, maupun etos kerja
yang tinggi dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya selama mengikuti
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Adapun proses pembelajaran yang
ada di perguruan tinggi memiliki karakteristik berbeda dengan tingkatan
jenjang pendidikan dibawahnya, salah satunya terletak pada sistem belajar.
Proses pembelajaran di perguruan tinggi menerapkan sistem Satuan Kredit
Semester (SKS) yang menuntut mahasiswa untuk dapat mengatur dan
merencanakan beban kuliah yang akan dijalani di setiap semester.

Adanya perbedaan antara proses pembelajaran di jenjang pendidikan
menengah dan perguruan tinggi, akan memunculkan banyak tantangan dan
masalah berbeda yang dialami olenh mahasiswa. Masalah yang dihadapi
mahasiswa dapat berupa masalah akademik dan masalah non akademik.
Masalah akademik berkaitan dengan cara belajar, perencanaan belajar dan
proses adaptasi terhadap aturan yang baru. Sedangkan masalah non akademik
berkaitan dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan kampus, kesukaran
dalam mencari teman, pengembangan diri, dan masalah pribadi yang

menyangkut masalah pergaulan, konflik dengan teman, maupun keluarga.



Permasalahan di bidang akademik menjadi salah satu masalah yang
sering dialami oleh mahasiswa. Mahasiswa sebagai bagian dari institusi
pendidikan tidak akan lepas dari tugas yang bersifat akademik dan non
akademik. Tentunya dalam melaksanakan tugas tersebut mahasiswa dituntut
untuk mampu menunjukkan hasil yang maksimal, akan tetapi dalam
pelaksanaannya sering kali muncul perasaan malas dan dorongan untuk
menunda atau menghindari tugas, terutama tugas-tugas akademik yang
diberikan dosen. Akibatnya, mahasiswa baru mengerjakan tugas Kketika
mendekati waktu deadline dan tugas yang dihasilkan menjadi kurang optimal.

Perilaku menunda tugas dalam dunia akademik adalah sesuatu yang
umum terjadi, perilaku ini disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi pada
area akademik pada umumnya terjadi pada pelajar atau mahasiswa. Sesuai
dengan pernyataan Ying dan Wei (2012: 508), menyatakan bahwa
prokrastinasi akademik menjadi fenomena umum yang terjadi pada
mahasiswa di perguruan tinggi selama beberapa dekade.

Menurut Solomon dan Rothblum (1984: 503) prokrastinasi akademik
merupakan kecenderungan yang ditunjukkan individu untuk selalu menunda
tugas akademik, dan menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi pelakunya.
Hasil penelitian Solomon dan Rothblum (1984: 505) kepada 342 orang
mahasiswa Amerika ditemukan, 46% mahasiswa melakukan prokrastinasi
terhadap tugas menulis, 27,6% belajar untuk persiapan ujian, 30,1% tugas
membaca, 10,6% tugas administratif, 23% menghadiri perkuliahan dan 10,2%

mahasiswa terhadap aktivitas perkuliahan umum.



Perilaku prokrastinasi akademik diduga juga terjadi pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa dari
berbagai program studi dan angkatan, ditemukan bahwa mahasiswa
melakukan penundaan terhadap tugas, belajar, kehadiran di kelas maupun
kegiatan lain yang berhubungan dengan akademik.

Alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi cukup beragam, mulai dari
kurangnya kemampuan dalam membagi waktu antara kuliah dengan
berorganisasi, ada juga yang kuliah sambil bekerja sehingga mengalami
kelelahan dan tugas menjadi tertunda untuk dikerjakan. Disisi lain ada
mahasiswa yang baru mengerjakan menunggu moodnya bagus dan memilih
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Beberapa mahasiswa
juga memilih menunda tugas karena menunggu jawaban dari mahasiswa lain.

Prokrastinasi akademik yang sering dialami oleh mahasiswa lebih banyak
dilakukan terhadap tugas kuliah, alasan mahasiswa melakukan hal tersebut
karena merasa masih cukup tenggat waktu untuk mengerjakannya. Akan
tetapi di waktu yang sama tugas yang diberikan dosen juga semakin banyak,
sehingga saat mendekati deadline banyak tugas yang belum selesai
dikerjakan. Ketika mendekati waktu ujian, mahasiswa juga mulai sibuk
meminjam buku, catatan dan baru memulai untuk belajar. Beberapa
mahasiswa mengaku menggunakan sistem kebut semalam untuk menguasai
materi ujian, walapun cara ini sering digunakan namun materi yang dipelajari

menjadi kurang dapat dimengerti dengan baik.



Mahasiswa yang cenderung melakukan prokrastinasi, disebabkan karena
kurangnya pengaturan diri dalam belajar atau disebut self-regulated learning.
Menurut Zimmerman (1990: 4-6), self-regulation bukanlah suatu kemampuan
dalam akademik, namun lebih kepada cara mengatur proses belajar individu
secara mandiri melalui perencanaan, pengaturan dan pencapaian tujuan.
Disamping itu, setiap individu juga diharapkan mampu menemukan strategi
belajar yang tepat sehingga akan mempermudah dalam proses belajar.

Self-regulated learning memiliki tiga aspek penting yang akan
menentukan tinggi rendahnya tingkat self-regulated learning. Menurut
Zimmerman (1990: 4-6) ketiga aspek tersebut yaitu pertama aspek
metakognisi, pada aspek ini individu mulai merencanakan, menetapkan
tujuan, dan mengevaluasi tugas. Kedua aspek motivasi, yaitu ketika individu
memiliki keyakinan dan semangat yang tinggi dalam mengerjakan suatu
tugas. Ketiga aspek perilaku, lebih kepada upaya individu untuk memilih,
menstruktur, dan menciptakan lingkungan yang mengoptimalkan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY mengenai self-regulated learning, didapatkan hasil yang menunjukkan
sebagian mahasiswa belum mampu menerapkan self-regulated learning
dengan baik. Beberapa mahasiswa yang memiliki tingkat self-regulated
learning yang tinggi, mampu membuat prioritas dalam mengerjakan tugas,
sedangkan bagi mahasiswa yang aktif di organisasi, sebisa mungkin dapat
mengejar ketertinggalan dalam perkuliahan dengan aktif di kelas, bertanya

kepada teman maupun dosen.



Mahasiswa yang memiliki tingkat self-regulated learning rendah
cenderung kurang memiliki rencana, dan usaha yang keras dalam mengikuti
proses pembelajaran. Mahasiswa akan mudah menyerah apabila tidak mampu
mengerjakan tugas, kesulitan dalam belajar, pasif dalam perkuliahan sehingga
target yang direncanakan kurang mencapai hasil yang maksimal. Dampak
yang ditimbulkan mahasiswa akan mendapatkan prestasi belajar yang kurang
maksimal, sehingga banyak dari mahasiswa yang mengulang mata kuliah dan
berdampak pada banyaknya beban kuliah yang ditempuh.

Faktor lain yang mempengaruhi mahasiswa melakukan prokrastinasi
akademik berasal dari faktor ekstern meliputi gaya pengasuhan orang tua dan
lingkungan (Ghufron dan Risnawati, 2010: 165-166). Interaksi antara orang
tua dan anak dapat terlihat dari berbagai macam pola asuh yang diterapkan,
tujuannya agar anak dapat menerima dengan baik pendidikan yang diajarkan
oleh orang tua. Hal tersebut sangat penting, karena pola asuh yang diberikan
orang tua merupakan pendidikan dasar yang diterima anak sebelum masuk
dalam lingkungan masyarakat.

Menurut Sugihartono (2007: 31) pola asuh merupakan cara orang tua
dalam menjalin interaksi dengan anaknya dengan cara memberikan
pendidikan, bimbingan dan pengawasan agar mampu beradaptasi dengan
aturan yang berlaku dalam masyarakat. Pola asuh sendiri dibagi menjadi tiga
macam Yyaitu otoriter, demokratis, dan permisif. Dampak dari perbedaan pola
asuh yang diterapkan orang tua menurut Vahedi dkk (2009: 148), akan

mempengaruhi proses perkembangan fisik, intelektual maupun kepribadian.



Dari hasil wawancara juga ditemukan adanya perbedaan pola asuh yang
diterapkan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Pola asuh yang
diterapkan tidak dominan terhadap satu jenis pola asuh, namun lebih
mengkombinasikan antara ketiga jenis pola asuh tersebut. Ada beberapa
mahasiswa yang mengaku memiliki orang tua yang mendidik dengan
demokratis namun terkadang bersifat otoriter, ada juga yang mendidik secara
demokratis dan permisif.

Penerapan pola asuh yang dilakukan orang tua tergantung bagaimana
tanggapan orang tua terhadap kondisi dan situasi mahasiswa dalam
menjalankan aktivitasnya, hal ini dapat dilihat dari aktivitas mahasiswa dalam
lingkungan kampus. Ada mahasiswa yang diberikan kebebasan oleh orang tua
dalam mengikuti kegiatan di luar akademik, asalkan tidak menganggu
perkuliahan, namun ada juga mahasiswa yang dituntut untuk fokus terhadap
akademik. Ditemukan juga mahasiswa yang diberikan kebebasan penuh oleh
orang tua dalam melakukan semua kegiatan yang dilakukan, namun kontrol
yang dilakukan sangat lemah. Akibatnya beberapa mahasiswa cenderung
melakukan prokrastinasi akademik seperti terlambat dalam mengumpulkan
tugas, sering membolos kuliah, bahkan tidak aktif mengikuti perkuliahan.

Dilihat dari segi usia, menurut Abu Ahmadi (2005: 125) mahasiswa
dalam perkembangannya berada pada kategori remaja akhir yang berada
dalam rentang usia 18-21 tahun. Pada tahap ini, perkembangan individu
ditandai dengan adanya pencarian identitas diri, adanya pengaruh dari

lingkungan, serta mulai dapat membuat keputusan untuk diri. Akan tetapi



pengawasan dan bimbingan dari orang tua masih diperlukan, mengingat pada
tahap ini perkembangan emosi mahasiswa masih belum stabil dan dapat
menyebabkan masalah serius, salah satunya berdampak pada akademik.
Disamping itu sebagian besar mahasiswa juga harus tinggal terpisah dari
orang tua (merantau), sehingga menyebabkan kesulitan dalam pengawasan.

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan penerapan pola asuh yang
tepat. Tentunya penerapan pola asuh yang dilakukan berbeda, mengingat usia
dan perkembangan mahasiswa sudah mengalami perubahan. Bentuk dari pola
asuh tersebut bisa berupa bimbingan, dukungan dan pengawasan namun tetap
memberikan kelonggaran. Adanya pola asuh yang tercermin dari sikap positif
orang tua, tentunya akan memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk lebih
aktif dan memberikan prestasi yang terbaik untuk orang tua.

Prokrastinasi akademik juga dapat disebabkan karena perbedaan
tingkatan atau level sekolah. Menurut Rosario (2009: 122) kecenderungan
seseorang melakukan prokrastinasi akan meningkat seiring lama studi yang
dijalani. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian Ying dan Wei
(2012: 508-510) dan Dianrika Premedyasari (2012) menemukan bahwa
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di tahun pertama memiliki
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi lebih rendah dibanding
mahasiswa di tingkat atasnya. Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa
tahun pertama memiliki beban tugas yang lebih ringan, memiliki tingkat
kedisiplinan yang masih tinggi dalam belajar dan belum memiliki banyak

aktifitas di luar akademik dibandingkan mahasiswa tingkat atas.



Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih dalam tentang prokrastinasi akademik yang dilakukan
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Oleh karena itu penelitian ini berjudul
Pengaruh Self-Regulated Learning dan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul antara lain:

1. Perbedaan proses pembelajaran di jenjang pendidikan menengah atau
sederajat dan perguruan tinggi, akan memunculkan tantangan dan masalah
baru yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

2. Salah satu masalah yang dialami mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY yaitu
masalah akademik, hal tersebut disebabkan kurangnya kemampuan
mahasiswa dalam beradaptasi dan mengatur diri dalam proses
pembelajaran sehingga menimbulkan keinginan untuk melakukan
penundaan tugas atau lebih dikenal prokrastinasi akademik.

3. Prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
lebih banyak dilakukan ketika mengerjakan tugas dan persiapan belajar
dalam menghadapi ujian.

4. Kesadaran mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY dalam menerapkan self-
regulated learning ketika mengikuti proses pembelajaran belum dapat

dilakasanakan dengan baik.
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5. Perbedaan pola asuh yang diterapkan orang tua akan mempengaruhi cara
berfikir dan bersikap mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

6. Perbedaan tahun angkatan mempengaruhi tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini

membatasi pada masalah prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa

Fakultas Ekonomi UNY yang dipengaruhi oleh penerapan self-regulated

learning dalam proses perkuliahan, perbedaan pola asuh orang tua meliputi

pola asuh otoriter, demokratis dan permisif yang diterima oleh mahasiswa

dan tahun angkatan mahasiswa yang dibatasi hanya pada tahun angkatan

2011-2013.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY ?

2. Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY ?

3. Bagaimana pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY ?

4. Bagaimana pengaruh self-regulated learning, pola asuh orang tua dan
tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas

Ekonomi UNY ?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

2. Mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

3. Mengetahui pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

4. Mengetahui pengaruh self-regulated learning, pola asuh orang tua dan
tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a. Memperkaya kajian ilmiah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

prokrastinasi akademik.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan

masukan apabila akan dikembangkan untuk penelitian yang lebih lanjut.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk mengembangkan daya berpikir dan penerapan
keilmuan yang telah dipelajari di perguruan tinggi dan menambah ilmu
pengetahuan dari permasalahan yang diteliti.

b. Bagi Mahasiswa
Memberikan masukan bagi mahasiswa untuk dapat mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik dengan cara menerapakan self-
regulated learning, sehingga mahasiswa memiliki perencanaan dan
strategi yang baik dalam menjalankan kegiatan akademik dan non
akademik.

c. Bagi Orang tua
Memberikan masukan bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh
yang sesuai dengan usia, kematangan berfikir dan emosi, agar proses
perkembangan kehidupan mahasiswa sebagai remaja akhir menuju
dewasa awal dapat berkembang dengan baik.

d. Bagi Pemerintah maupun instansi terkait
Memberikan sebuah informasi dan sumbangan penelitian mengenai
prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa, sehingga menjadi
pertimbangan dalam menentukan strategi untuk dapat mengurangi
prokrastinasi akademik. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan
menanamkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya self-regulated

learning dalam proses akademik maupun non akademik.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Prokrastinasi
a. Pengertian Prokrastinasi

Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin yaitu procrastinare. Kata
procrastinare merupakan kata yang terbentuk dari awalan pro yang
berarti bergerak maju dan akhiran crastinus yang berarti mempunyai
hari esok (Burka dan Yuen, 2008: 5). Jika digabungkan, kata
procrastinare berarti menunda untuk hari berikutnya. Prokrastinasi
dapat diartikan perilaku yang sering menunda-nunda baik tugas maupun
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan, pelaku yang melakukan proktastinasi disebut prokrastinator.

Perilaku menunda-nunda pekerjaan atau tugas pernah dialami oleh
banyak orang, mulai dari seorang pekerja, siswa atau mahasiswa. Akan
tetapi, banyak prokrastinator tidak menyadari ketika mereka melakukan
prokrastinasi. Hal tersebut dikarenakan, pelaku melakukan prokrastinasi
untuk menghindari perasaan yang tidak menyenangkan, sehingga
memilih menunda pekerjaan tersebut dan melalukan aktivitas lain yang
memberikan kesenangan. Menurut Burka dan Yuen (2008: 9) seseorang
yang menunda-nunda suatu tugas atau pekerjaan tanpa disadari akan
menjadikan perilaku tersebut menjadi sebuah kebiasaan dan akan

terjebak dalam sebuah lingkaran prokrastinasi.

13



14

Prokrastinasi yang telah menjadi sebuah kebiasaan akan berdampak
negatif dalam kehidupan. Menurut Steel (2007: 66) menyatakan definisi
prokrastinasi sebagai tindakan menunda suatu pekerjaan yang dilakukan
secara sukarela mesikpun pelaku menyadari bahwa penundaan tersebut
memberikan dampak yang buruk. Dampak yang terjadi individu merasa
kesulitan untuk mengatur waktu dalam mengerjakan dan menyelesaikan
sebuah tugas. Timbulnya perasaan takut serta cemas pada sebuah tugas
dan berakibat pada penurunan kinerja bagi pelaku itu sendiri.

Solomon dan Rothblum (1984: 503) mengatakan suatu penundaan
dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan itu dilakukan pada
tugas secara berulang-ulang, menimbulkan perasaan tidak nyaman,
serta secara subyektif dirasakan oleh seorang prokrastinator. Seseorang
yang terbiasa melakukan prokrastinasi secara tidak langsung akan
mengulangi perilaku tersebut, jika perilaku ini terus diulang maka tugas
atau pekerjaan yang dikerjakan tidak maksimal.

Sementara itu, menurut Gunawinata, Nanik dan Lasmono (2008 :
257) prokrastinasi akan berdampak positif dan negatif bagi pelaku,
dampak negatif dibagi menjadi dampak internal dan eksternal. Secara
internal prokrastinasi dapat menyebabkan seseorang mudah marah,
frustasi, kecewa, dan perasaan bersalah. Dampak eksternal prokrastinasi
mengakibatkan penurunan prestasi dan kinerja akademik. Dampak
positifnya hanya bersifat sementara, yaitu mengatasi stress terhadap

tugas.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
prokrastinasi adalah perliaku untuk menunda atau menghindari suatu
tugas atau pekerjaan yang sudah direncanakan yang dilakukan secara
sengaja dan berulang-ulang. Akibat dari prokrastinasi ini dapat
membuat tugas menjadi terhambat, tidak selesai secara maksimal, dan
akan menimbulkan yang kebiasaan buruk bagi para pelaku.

. Pengertian Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi dapat terjadi pada semua area pekerjaan, salah
satunya terjadi pada area akademik. Prokrastinasi pada area akademik
pada umumnya terjadi pada pelajar atau mahasiswa. Prokrastinasi
akademik merupakan penundaan yang dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang baik memulai maupun menyelesaikan tugas yang
berhubungan dengan bidang akademik (Husetiya: 2010).

Solomon, Rothblum dan Murakmi (1986: 387), menjelaskan
perilaku prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan untuk selalu
menunda tugas akademik dan pada akhirnya pelaku akan mengalami
kecemasan ketika tugas tersebut tidak selesai untuk dikerjakan.
Prokrastinator sebenarnya menyadari betul bahwa tindakan menunda
tugas yang dilakuan akan berdampak negatif dan menimbulkan
kecemasan dalam dirinya, namun jika perilaku tersebut sudah menjadi
kebiasaan maka kecenderungan untuk melakukan penundaan juga

semakin besar.
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Menurut Ying dan Wei (2012: 506-507), perilaku prokrastinasi
sudah sering dijumpai baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di
lingkungan akademik, salah satunya di lingkungan kampus. Fenomena
prokrastinasi yang terjadi di lingkungan kampus sering disebut dengan
perilaku prokrastinasi akademik. Ada beberapa perilaku prokrastinasi
akademik yang sering dilakukan oleh mahasiswa seperti terlambat
dalam mengumpulkan tugas makalah, tidak hadir dalam perkuliahan,
dan kurangnya persiapan dalam menghadapi ujian.

Perilaku prokrastinasi akademik yang sering dialami mahasiswa
pada saat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat tokoh di atas.
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik cenderung lebih
memilih untuk menghabiskan waktu dengan teman, menonton film ,
televisi, dan bermain game. Walaupun kegiatan tersebut dilakukan
untuk mengurangi rasa jenuh dan stress, namun jika mahasiswa tidak
mampu mengatur waktu dengan baik maka akan berdampak buruk
terhadap kinerja akademik mahasiswa.

Dampak negatif prokrastinasi akademik pada mahasiswa
dibuktikan dengan menurunnya motivasi belajar, tidak teraturnya
jadwal belajar dan sering tidak hadir dalam perkuliahan. Jika hal
tersebut terus dilakukan dan menjadi sebuah kebiasaan pada diri
mahasiswa, maka akan berdampak buruk terhadap mahasiswa seperti
penurunan prestasi akademik, terlambat dalam menyelesaikan studi dan

pada akhirnya terancam dikeluarkan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik

adalah penundaan yang dilakukan di bidang akademik secara sengaja

dan berulang-ulang seperti menunda mengerjakan tugas, belajar untuk

menghadapi ujian, kehadiran dalam kelas. Disamping itu, pelaku

prokrastinasi lebih memilih untuk melakukan aktivitas yang lebih

menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademik sehingga

menimbulkan akibat negatif atau kerugian pada pelaku itu sendiri.

. Teori Perkembangan Prokrastinasi

Ada beberapa teori perkembangan yang menjelaskan terjadinya

prokrastinasi akademik (Ferrari, 1995: 24-35) antara lain:

1) Psikodinamik

Menurut aliran  psikodinamik, seseorang  melakukan

prokrastinasi tidak terlepas dari pengalaman masa Kkecilnya.
Trauma masa anak-anak dan kesalahan pengasuhan bisa
menyebabkan munculnya prokrastinasi. Orang tua yang terlalu
memaksakan anaknya untuk terus berprestasi tanpa melihat
kemampuan dan kemauan anak ketika dewasa anak akan
cenderung melakukan prokrastinasi. Prokrastinasi ini diakibatkan
oleh adanya ketakutan dan perasaan bersalah jika gagal untuk
berprestasi sesuai dengan tuntutan orang tua, sehingga memilih
untuk menunda tugas karena khawatir akan terulang kegagalan
yang sama. Akibatnya tugas cenderung untuk dihindari atau tidak

diselesaikan.
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Behavioristik

Pada teori behavioristik, prokrastinasi muncul dalam proses
pembelajaran. Seseorang terbiasa melakukan prokrastinasi karena
pernah merasakan dampak yang lebih menguntungkan atau tidak
pernah menerima hukuman atas penundaan yang dilakukan.
Misalnya seorang mahasiswa akan menunda tugas untuk
menunggu jawaban dari mahasiswa lain. Pengawasan yang rendah
dan kurangnya punishment juga dapat mendorong seseorang untuk
melakukan prokrastinasi akademik, hal ini disebabkan karena
pelaku prokrastinasi merasa tindakan yang dilakukan bukan
merupakan tindakan yang salah dan merugikan.
Cognitive behavioral

Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya keyakinan
irrasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan tersebut dapat
disebabkan oleh suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas.
Seseorang memandang tugas tersebut sebagai sesuatu yang berat
untuk dikerjakan, tidak menyenangkan (aversiveness of the task)
dan merasa takut jika gagal (fear of failure) dalam
menyelesaikannya, sehingga akan mendatangkan penilaian negatif
akan kemampuannya. Akibat yang ditimbulkan apabila ada tugas
yang harus dikerjakan seseorang lebih memilih untuk menunda dan

menghindari tugas tersebut untuk dikerjakan.
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d. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik

Burka dan Yuen (2008: 9-12), menjelaskan ciri-ciri seorang pelaku

prokrastinasi akan tergambar melalui perilaku yang selalu terulang

kembali untuk melakukan penundaan, ciri tersebut antara lain:

1)

2)

3)

Prokrastinator lebih suka untuk menunda pekerjaan

Pada mulanya seseorang akan optimis dalam melakukan
sebuah tugas, namun ketika akan melakukan tugas tersebut ada
perasaan untuk menunda sementara waktu, mengingat waktu untuk
menyelesaiakannya masih lama. Pada akhirnya pelaku baru
mengerjakan tugas saat mendekati deadline.
Ada ketakutan untuk menyelesaikan

Ketika menunda sebuah tugas, ada harapan yang muncul dari
seorang prokrastinator untuk menyelesaikan tugas tersebut. Namun
mengingat waktu yang semakin mendekati dead line pada akhirnya
muncul ketakutan untuk gagal dalam menyelesaikan, sehingga
lebih memilih untuk menundanya.
Memilih melakukan aktivitas lain

Seorang prokrastinator memilih melakukan aktivitas lain untuk
menghindari tugas yang harus dikerjakannya, hal ini dilakukan
karena ada tekanan dalam dirinya karena belum dapat
menyelesaikan tugas. Aktivitas tersebut sebenarnya tidak ada

hubungannya dengan tugas yang harus diselesaikan, namun



4)

20

aktivitas terebut bisa memberikan kebahagiaan daripada harus
menyelesaikan tugas yang dirasa berat oleh prokrastinator.
Kesulitan dalam mengambil keputusan

Ketika akan mendekati deadline pelaku prokrastinasi akan
kesulitan dalam mengambil keputusan untuk mengerjakan tugas
tersebut atau tidak sama sekali untuk mencoba mengerjakannya.
Jika mengerjakan tugas tentu hasilnya tidak maksimal, namun
apabila memilih untuk tidak mengerjakan tugas, prokrastinator
cenderung merelakan tugas tersebut dan akan berfikir ada
kesempatan lain untuk berusaha menyelesaikannya. Namun,
perilaku penundaan tersebut terulang kembali dan akhirnya pelaku
terjebak dalam lingkaran prokrastinasi.

Menurut Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawati, 2010 : 158-159)

prokrastinasi akademik dapat diukur dengan ciri-ciri berupa:

1)

2)

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas

Seorang prokrastinator lebih memilih menunda pekerjaannya
walaupun dirinya mengetahui bahwa tugas tersebut penting untuk
dikerjakan, atau jika sudah mulai dikerjakan akan cenderung
menunda untuk menyelesaikannya

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Seorang prokrastinator memerlukan waktu yang lebih lama dalam
menyelesaikan tugas dengan alasan mempersiapkan materi.

Namun, dalam proses penyelesaian tugas tidak memperhitungkan
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keterbatasan waktu yang dimilikinya sehingga tugas dikerjakan
terburu-buru dan mendapatkan hasil yang kurang maksimal.

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam
memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain
maupun rencana yang telah tentukan sendiri. Seseorang mungkin
telah merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu
yang telah ditentukan sendiri, akan tetapi ketika saatnya tiba pelaku
tidak juga melakukannya sesuai dengan apa Yyang telah
direncanakan, sehingga menyebabkan keterlambatan maupun
kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai.

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada
melakukan tugas yang harus dikerjakan
Seorang prokrastinator memilih tidak segera melakukan tugasnya,
akan tetapi menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan
aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan
mendatangkan hiburan, sehingga menyita waktu yang dimiliki
untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya.

e. Area Prokrastinasi Akademik

Menurut Solomon dan Rothblum (1984: 504), prokrastinasi terjadi

secara merata dalam enam area fungsi akademis vyaitu tugas

mengarang, belajar untuk menghadapi ujian, membaca, tugas

administrasi, menghadiri pertemuan dan Kkinerja akademik secara
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keseluruhan. Selanjutnya keenam area fungsi prokrastinasi akademik

tersebut dijelaskan oleh Ghufron (2003: 20-21) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tugas mengarang, meliputi penundaan melaksanakan kewajiban
atau tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporan atau tugas
mengarang lainnya.

Tugas belajar untuk menghadapi ujian, misalnya menunda dalam
memepersiapkan bahan materi untuk menghadapi ujian seperti
ujian mingguan, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.
Tugas membaca, meliputi adanya penundaan untuk membaca buku
atau referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang
diwajibkan.

Tugas administrasi, meliputi menyalin catatan, presensi,
peminjaman buku dan administrasi awal perkuliahan.

Menghadiri pertemuan, meliputi penundaan atau terlambat masuk
kelas atau pelajaran, pertemuan kelompok, dan pertemuan lainnya
Kinerja akademik secara keseluruhan, meliputi kewajiban
mengerjakan atau menyelesaikan tugas — tugas akademik secara
keseluruhan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada enam area

prokrastinasi akademik yaitu tugas makalah, belajar untuk menghadapi

ujian, membaca, tugas administrasi, menghadiri kuliah atau pertemuan

dan kinerja akademik secara keseluruhan.
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f. Faktor-faktor Prokrastinasi Akademik
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik
menurut Ghufron dan Risnawati (2010: 163-166) dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu faktor dari dalam individu (internal) dan faktor yang
berasal dari luar (eksternal).
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri
individu yang dapat memengaruhi seseorang melakukan
prokrastinasi akademik. Faktor tersebut meliputi kondisi fisik dan
psikologis individu.
a) Kondisi fisik individu
Seseorang yang mengalami kelelahan (fatigue) karena
memiliki banyak aktivitas, akan cenderung lebih tinggi untuk
melakukan prokrastinasi. Fisik yang kurang prima dapat
membuat seseorang menjadi malas untuk mengerjakan suatu
tugas dan memilih untuk menunda tugas tersebut. Misalnya
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, atau mahasiswa yang
aktif mengikuti organisasi akan mudah lelah karena harus
membagi waktu antara kuliah, bekerja dan berorganisasi. Jika
mahasiswa tidak mampu menjaga kesehatan dan membagi
waktu dengan baik maka dapat mengakibatkan penundaan

terhadap tugas kuliah karena kondisi fisik yang sudah lelah.
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b) Kondisi psikologis individu
Kondisi psikologis individu akan berpengaruh terhadap
kepribadian dan perilaku seseorang dalam melakukan
prokrastinasi akademik. Beberapa penelitian juga mendukung
pendapat di atas. Salah satunya Stell (2007: 65-94) dalam
penelitiannya menyebutkan prokrastianasi bisa terjadi karena
self-regulatory failure (kegagalan dalam pengaturan diri),
rendahnya self-efficacy, self-control, keyakinan irrasional
(takut akan gagal dan prefeksionis).
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar individu yang
memengaruhi munculnya prokrastinasi pada individu, yaitu :
a) Peran pengasuhan orang tua
Peran pola asuh orang tua yang diterapkan memiliki
pengaruh  bagi kecenderungan seseorang  melakukan
prokrastinasi. Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete ( dalam
Ferrari, 1995: 25) menemukan bahwa tingkat pengasuhan
otoriter ayah dapat menyebabkan kencenderungan seseorang
untuk melakukan prokrastinasi.
Hasi Penelitian lain oleh Ghufron (2003: 100-105)
menemukan orang tua dengan pola asuh demokratis dan
otoriter dapat mengurangi prokrastinasi, karena adanya

pengawasan yang baik dari orang tua, sedangkan pola asuh
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permisif dapat meningkatan prokrastinasi karena kontrol dari
orang tua sangat lemah. Burka dan Yuen (2008: 117-136)
menyebutkan sikap, pemikiran dan aturan-aturan didalam
keluarga akan memengaruhi seseorang untuk melakukan
prokrastinasi.

b) Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan dengan pengawasan yang rendah
merupakan lingkungan yang kondusif bagi seseorang untuk
melakukan prokrastinasi. Pengawasan yang rendah disini
artinya tidak ada yang menegur atau memberikan hukuman jika
seseorang tidak mengerjakan dan menyelesaikan tugas.

Selain faktor yang telah disebutkan di atas menurut Rosario (2009:
122) tingkat atau level sekolah juga akan memengaruhi prokrastinasi
akademik. Kecenderungan seseorang melakukan prokrastinasi
akademik meningkat seiring dengan semakin lamanya mereka
melaksanakan masa studi. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Ying dan Wei (2012: 508-510) dan Dianrika Premedyasari
(2012) menemukan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di tahun
pertama memiliki kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi lebih
rendah dibanding mahasiswa di tingkat atasnya.

Beberapa faktor yang menyebabkan kondisi tersebut diantaranya
mahasiswa tahun pertama memiliki beban tugas lebih ringan dan

memiliki tingkat kedisiplinan yang masih tinggi dalam mengerjakan



26

tugas dibanding mahasiswa tingkat atas. Faktor lain yang terjadi
mahasiswa pada tingkat atas mulai memiliki banyak aktifitas lain di
luar aktifitas akademik yang dijalankan, seperti aktif dalam organisasi,
kuliah sambil bekerja, dan aktifitas lain di luar kampus.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan prokrastinasi
akademik merupakan perilaku menunda terhadap tugas akademik yang
dapat berakibat terhadap penurunan Kinerja serta prestasi akademik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur prokrastinasi akademik
diambil dari ciri-ciri pelaku prokrastinasi akademik yaitu penundaan
dalam memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dengan Kinerja,
dan kecenderungan melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan
tugas.

2. Self-Regulated Learning
a. Pengertian Self-Regulated Learning

Keberhasilan seorang siswa atau mahasiswa dalam menjalani
proses pendidikannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain faktor
IQ (Intelligence Quontient), terdapat faktor lain yang dapat
memengaruhi keberhasilan seseorang dalam mencapai prestasi yang
optimal vyaitu self-regulation. Susanto (2006: 65) menyebutkan,
mahasiswa yang memiliki tingkat inteligensi, kepribadian, lingkungan
rumah dan kampus yang baik, masih perlu didukung dengan

kemampuan self-regulation untuk mencapai prestasi yang optimal.
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Susanto (2006: 67) menggambarkan self-regulation sebagai
sebuah siklus dari tindakan dan hasil yang telah dicapai. Hasil tersebut
digunakan sebagai bahan evaluasi dan penyesuaian selama proses
pembelajaran. Hal tersebut sangat penting untuk dilakukan karena
faktor personal, tingkah laku, dan lingkungan dapat berubah selama
proses belajar dan berperilaku.

Istilah self-regulation yang digunakan dalam belajar dikenal
sebagai self-regulated learning. Salah satu teori yang menjelaskan
tentang self-regulated learning adalah teori sosial kognitif. Menurut
teori sosial kognitif, self-regulated learning tidak hanya ditentukan
oleh proses pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan dan
perilaku secara timbal balik (Zimmerman, 1989: 330).

Wolters, Pintrich,dan Karabenick (2003: 5) menjelaskan self-
regulated learning adalah proses konstruktif aktif dimana peserta didik
menetapkan tujuan pembelajaran, kemudian mencoba untuk mengatur,
dan mengendalikan aspek self-regulated learning (kognisi, motivasi,
dan perilaku). Self-regulated learning menggabungkan banyak hal
tentang belajar efektif seperti pengetahuan, motivasi, dan perilaku
disiplin diri. Peserta didik yang belajar dengan regulasi diri dengan
baik dapat mengenal dirinya sendiri dan bagaimana cara mereka
belajar. Peserta didik dapat mengetahui gaya pembelajaran yang cocok
untuk dirinya, sehingga dapat memecahkan permasalahan dan

kesulitan belajar yang dialami.
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Self-regulated learning memiliki pengaruh yang sangat penting
dalam dunia pendidikan terutama bagi mahasiswa ketika mereka lulus
dan terjun dalam dunia kerja (Zimmerman, 2002: 66). Proses
pembelajaran bagi mahasiswa diharapkan tidak hanya kegiatan belajar
mengajar ketika kuliah, melainkan diisi juga dengan kegiatan lain di
luar kampus seperti mengikuti organsisasi sehingga wawasan ilmu
pengetahuan mahasiswa juga bertambah. Untuk itu diperlukan self-
regulation yang baik, tujuannya agar mahasiswa mampu
mengembangkan dan mengatur rencana selama mengikuti proses
pendidikan di perguruan tinggi dan menjalankan aktifitas lain di luar
akademik.

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa self-regulated learning adalah proses
pembelajaran individu yang dilakukan secara mandiri dan terencana
dalam menyusun serangkaian aktivitas belajar sesuai dengan tujuan
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Setelah tujuan tercapai, kemudian
dilanjutkan dengan mengevaluasi hasil untuk dapat diperbaiki dan
ditingkatkan agar mencapai hasil yang optimal dikemudian hari.

b. Faktor-faktor Self-Regulated Learning
Thoresen dan  Mahoney (dalam  Zimmerman, 1989: 332-336)
memaparkan dari perspektif sosial-kognitif, bahwa keberadaan self-
regulated learning ditentukan oleh tiga faktor yaitu person, perilaku,

dan lingkungan.
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Faktor pribadi (Person).

Persepsi self-regulated learning tergantung pada masing-
masing pribadi seseorang yang meliputi pengetahuan, proses
metakognitif, tujuan dan afeksi. Pengertian pengetahuan dalam
self-regulated learning artinya seseorang harus memiliki
kemampuan dalam menggunakan strategi tersebut secara efektif,
pengetahuan tersebut harus didukung dengan proses metakognitif
yang baik. Proses metakognitif disini  berfungsi untuk
merencanakan dan menganalisisis tujuan (goals) dalam belajar.
Tujuan dan pemakaian proses metakognitif dipengaruhi oleh
persepsi terhadap self-efficacy dan afeksi (affect)

Faktor perilaku (Behavior).

Ada tiga cara untuk melihat perilaku dalam self-regulated
learning yaitu observasi diri, penilaian diri dan reaksi. Ketiganya
memiliki hubungan yang sifatnya timbal balik seiring dengan
konteks persoalan yang dihadapi. Hubungan timbal balik bersifat
fleksibel dalam artinya salah satu di  konteks tersebut dapat
menjadi lebih dominan dari aspek lainnya.

Faktor lingkungan (Environment).

Ketika seseorang sudah dapat mengatur diri dengan baik,
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menciptakan
lingkungan belajar untuk mendukung proses belajar. Upaya yang

dilakukan dalam mencuptakan lingkungan tersebut bisa dengan
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cara mencari bantuan sosial dari orang lain, mengatur tempat

belajar dan mencari ilmu dari berbagai sumber.

c. Strategi Self-Regulated Learning

Dalam proses pembelajaran yang baik, maka perlu adanya strategi

yang tepat untuk dapat mencapai tujuan belajar. Zimmerman dan

Martinez-Pons memaparkan lebih jauh mengenai tipe-tipe strategi self-

regulated learning ( dalam Zimmerman, 1990: 7) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Self-evaluating

Mengevaluasi kualitas tugas atau kemajuan dari tugas dan belajar
yang sudah dilaksanakan.

Organizing and transforming

Menyusun kembali materi yang sudah diterima dan ditulis kembali
agar mudah untuk dipahami.

Goal-setting and planning

Usaha mengatur tujuan dan rencana untuk mengurutkan prioritas,
pengaturan waktu dalam menyelesaikan tugas.

Seeking information

Usaha untuk mendapatkan informasi sesuai dengan tugas yang
dikerjakan dari sumber referensi lainnya.

Keeping records and monitoring

Usaha yang dilakukan untuk merekam dan memantau peristiwa

atau hasil pembelajaran yang diterima.
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7)

8)

9)
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Environment structuring

Usaha untuk mengatur lingkungan belajar untuk membuat belajar
lebih mudah dan nyaman.

Self-consequeting

Menyusun dan mengimajinasikan reward atau punishment atas
kesuksesan/kegagalan yang dialami dalam kegiatan belajar.
Rehearsing and memorizing

Usaha untuk mengingat materi dengan belajar secara bersama
dengan teman atau belajar sendiri

Seeking social assistance

Usaha meminta bantuan dari teman sebaya dosen dan orang lain

apabila menemui kesulitan dalam belajar

10) Reviewing records

Usaha membaca kembali catatan untuk mempelajari yang sudah

didapatkan untuk belajar atau persiapan ujian

11) Other

Mencontoh cara belajar yang diterapkan oleh orang lain seperti
teman, dosen atau orang tua

Strategi yang dikemukakan oleh Zimmerman dan Martinez
Ponz kemudian dikembangkan kembali oleh Wolters, Pintrich,
dan Karabenick (2003: 8-33) yang membagi strategi self-regulated
learning menjadi 3 strategi. Ketiga strategi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berkut:



32

1) Strategi kognitif

2)

Strategi  kognitif adalah cara yang dilakukan untuk

memaksimalkan kinerja otak agar dapat berfikir dan menerima

pembelajaran dengan baik. Strategi ini dibagi menjadi tiga yaitu :

a)

b)

Rehersal and Elaboration

Strategi untuk mengingat kembali materi yang diterima dengan
cara merangkum dan mencari referensi lain yang mendukung,
kemudian ditulis kembali menggunakan kalimat sendiri agar
mudah dipahami

Organization

Strategi yang dilakukan dengan cara membuat catatan penting,
membuat garis besar materi, dan peta konsep materi agar
pembelajaran yang diterima lebih mudah dipahami.
Metacognitive self-regulation

Strategi yang dilakukan dengan membuat berbagai proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sehingga

dapat menemukan solusi dalam menghadapi kesulitan belajar.

Strategi motivasi

Strategi motivasi adalah suatu usaha dari dalam diri agar dapat

mengerjakan suatu tugas dan melaksanakan kegiatan belajar

dengan baik, sehigga dapat mencapai tujuan yang sudah

direncanakan. Strategi motivasi ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu :
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Self-consequating

Strategi untuk menentukan dan menyediakan konsekuensi agar
konsisten dalam kegiatan belajar. Wujud konsekuensi bisa
berupa reward maupun punishment.

Enviromental structuring

Usaha yang dilakukan untuk memusatkan perhatian, dan
mengurangi gangguan pada lingkungan untuk membuat
penyelesaian tugas lebih maksimal

Mastery, relative ability and peformence Self-talk

Keyakinan dalam diri untuk dapat lebih berkembang dengan
meningkatkan kemampuan belajar, pengetahuan yang dimiliki
dan berusaha untuk lebih baik dari orang lain sehingga dapat

mencapai prestasi yang baik di kelas.

3) Strategi perilaku

Usaha individu untuk mengontrol diri dan berusaha

menemukan cara untuk menyelesaikan masalah pembelajaran yang

dihadapi. Strategi perilaku dibagi menjadi tiga strategi antara lain:

a)

b)

Effort Regulation

Effort Regulation artinya usaha yang dilakukan selama
mengikuti proses pembelajaran.

Help Seeking

Usaha dalam mencari bantuan dari teman, keluarga, teman satu

kelas atau dosen untuk membantu menyelesaikan tugas.
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d. Sikap Mahasiswa yang Memiliki Self-Regulated Learning

Sikap mahasiswa yang memiliki self-regulated learning dapat

diamati dari tindakan atau perbuatan yang mengarah pada tercapainya

tujuan belajar. Montalvo dan Torres (2004: 3-4) mengemukakan

karakteristik mahasiswa yang memiliki self-regulated learning tingagi,

antara lain :

1)

2)

3)

4)

Mahasiswa akan terbiasa dalam menggunakan strategi kognitif
(pengulangan, elaborasi, dan organsisai) yang dapat membantu
mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Mahasiswa akan belajar untuk merencanakan, mengontrol, dan
mengarahkan perilaku serta emosi yang dimilikinya untuk
mencapai tujuan personal yang sudah direncanakan

Menunjukkan motivasi dan emosi yang adaptif, yang digambarkan
melalui tingginya keyakinan diri secara akademik, memiliki tujuan
belajar, mengembangkan emosi positif terhadap tugas, memiliki
kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya, serta
menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan masalah akademik
yang dihadapi.

Mampu merencanakan, mengontrol waktu, memiliki usaha
terhadap penyelesaian tugas, mengerti bagaimana menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, seperti mencari tempat
belajar yang sesuai atau mencari bantuan dari dosen dan teman jika

menemui kesulitan.



35

5) Menunjukkan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam
mengontrol, mengatur tugas-tugas akademik, iklim dan struktur
belajar.

6) Mampu melakukan strategi disiplin, yang bertujuan menghindari
gangguan internal dan eksternal, menjaga konsentrasi, usaha, dan
motivasi selama menyelesaikan tugas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan strategi self-regulated
learning adalah strategi pembelajaran individu yang dilakukan secara
mandiri dan terencana. Seseorang yang memiliki self-regulated
learning yang baik akan mampu merencanakan, melaksanakan dan
melakukan evaluasi diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk
mengukur tingkat self-regulated learning dapat menggunakan tiga
strategi yaitu strategi kognisi, motivasi dan perilaku.

3. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama bagi
seorang anak, pendidikan dalam keluarga yang baik dan benar akan
berpengaruh pada perkembangan pribadi dan sosial anak. Bentuk dari
pendidikan yang diberikan oleh orang tua terlihat dari pola asuh yang
diberikan orang tua dalam mendidik anaknya.

Pola asuh menurut Casmini (2007: 47) adalah suatu model atau
cara orang tua dalam memperlakukan anak, membimbing, dan

mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses
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pendewasaan, hingga mampu beradaptasi tehadap norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Bentuk dari pola asuh ini bisa berupa perhatian
maupun fasilitas yang diberikan orang tua untuk mendukung proses
perkembangan anak hingga dewasa.

Setiap orang tua tentunya mempunyai keinginan agar anaknya
dapat menjadi orang yang sukses ketika dewasa. Oleh sebab itu, orang
tua berusaha untuk memenuhi seluruh kebutuhan anak baik jasmani
maupun rohani, serta memberikan teladan yang baik sehingga anak
dapat bersosialsasi dengan norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat (Wahyuning, 2003: 126-127).

Penerapan pola asuh orang tua tidak akan berjalan apabila tidak
ada suatu interaksi dan kemampuan manajerial yang baik dari orang tua
kepada anak. Seperti yang dikemukakan Santrock (2007: 163-164)
pengasuhan merupakan kemampuaan orang tua dalam menjalin sebuah
interaksi, bimbingan dan pengaturan di setiap masa perkembangan
anak. Adanya interaksi yang baik akan memudahkan orang tua dalam
memberikan pendidikan, aturan, serta secara efektif dapat memantau
perubahan kehidupan sosial anak.

Menurut beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan, pola
asuh orang tua adalah proses interaksi orang tua kepada anak, dalam
memberikan suatu pendidikan dengan menggunakan berbagai cara dan
metode yang tepat agar anak dapat berkembang dan bersosialisasi

dengan baik, sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat.
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b. Jenis Pola Asuh Orang Tua

Penerapan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua dalam

mendidik anak tentunya berbeda-beda. Menurut Baumrind (dalam

Santrock, 2007: 167 ) terdapat 3 macam pola asuh orang Vyaitu

authoritarian, autorirative, dan permissive. Pola asuh permissive dibagi

lagi menjadi neglectful dan indulgent

1)

2)

Authoritarian parenting (pola asuh otoriter)

Pola asuh otoriter adalah gaya yang membatasi dan
menghukum yang dilakukan orang tua kepada anak, di mana orang
tua mendesak anak untuk mengikuti petunjuk mereka. Orang tua
otoriter menempatkan batas dan kendali yang tegas pada anak.
Tipe orang tua otoriter menegakan aturan secara kaku tapi tidak
menjelaskan terhadap anak, sehingga pendapat anak sangat tebatas
untuk membantah atau menolak permintaan orang tua dan selalu
menuruti apa yang diinginkan orang tua.

Autorirative parenting (pola asuh otoritatif/demokratis)

Pengasuhan demokratis mendorong anak untuk mandiri namun
orang tua masih bisa memberikan batasan dan kontrol kepada anak.
Saat anak mendapatkan masalah orang tua bisa menjadi tempat
diskusi yang baik bagi anak. Anak juga diberikan keleluasaan
untuk mengemukaan pendapat, tipe orang tua ini menunjukkan
dukungan sebagai respons terhadap perilaku perkembangan anak

dalam menemukan jati dirinya.
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Permissive Parenting (pola asuh mengabaikan)

Dalam pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan kepada

anak dalam melakukan aktivitasnya, tipe orang tua seperti ini

memiliki kontrol yang rendah terhadap anak dan jarang

memberikan hukuman kepada anaknya. Pola asuh ini dibagi lagi

menjadi dua yaitu:

a)

b)

Indulgent parenting (pola asuh menuruti)

Pola asuh ini lebih dikenal dengan pola asuh yang memanjakan
anak, orang tua selalu memperhatikan dan menuruti keinginan
anak, namun kontrol terhadap aktivitas yang dilakukan anak
sangat rendah. Aturan dan kontrol yang rendah dari orang tua
membuat anak menjadi seorang yang selalu menuntut segala
sesuatu yang diinginkan dan orang tua harus selalu dapat
memenuhi.

Neglectful parenting (pola asuh membiarkan)

Orang tua dengan tipe pola asuh seperti ini cenderung tidak
mempedulikan anak. Waktu yang dimiliki orang tua banyak
digunakan untuk melakukan aktivitas pribadi daripada
dihabiskan bersama anak, sehingga komunikasi yang terjalin
antara orang tua dan anak sangat minim. Pengawasan yang
dilakukan juga sangat minim, karena orang tua terlalu sibuk

dengan pekerjaannya.
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Sutari Imam Barnadib (1995: 123) juga membagi pola asuh

menjadi 3 macam vyaitu :

1)

2)

3)

Pola asuh otoriter

Pola asuh ini menitikberatkan orang tua sebagai pemegang
kekuasaan penuh, misalnya dalam pergaulan maupun pemilihan
sekolah. Pengawasan dilakukan dengan ketat dan bersifat
membatasi, karena anak masih dianggap sebagai anak kecil. Setiap
pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan oleh anak akan
mendapat hukuman atau tindakan disiplin yang keras. Orang tua
tipe otoriter lebih banyak mendominasi serta mengontrol tindakan
anak, perhatian kepada anak juga sangat minim.
Pola asuh demokrasi

Pola asuh ini berorientasi pada tujuan dan cita-cita anak
sehingga anak berkembang menurut keinginannya. Namun, tetap
ada bimbingan dan pengawasan yang dilakukan secara tegas tetapi
tidak terlalu membatasi. Orang tua juga cenderung melibatkan
anak dalam pengambilan keputusan keluarga dengan cara
berdiskusi, musyawarah, dialog dan memberikan dukungan apabila
anak mendapatkan masalah. Dampak positifnya anak memiliki rasa
terbuka dan bersedia mendengarkan pendapat orang lain.
Pola asuh liberal

Pola asuh ini memberikan kebebasan yang sangat besar pada

anak. Orang tua cenderung menerima sepenuhnya perilaku anak
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dan jarang memberi hukuman. Orang tua tidak mempunyai fungsi

pemimpin dan kewibawaan. Tidak adanya norma serta aturan di

dalam keluarga sehingga anak merasa tidak memiliki pegangan

tertentu dan bertindak sekehendaknya sendiri.

Klasifikasi pola asuh di atas melibatkan kombinasi antara dimensi
penerimaan dan sikap responsif disatu sisi, serta adanya tuntuntan dan
kendali disisi lain. Santrock (2007: 168) menggambarkan kombinasi
dimensi di atas yang ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Klasifikasi Gaya Pengasuhan

Menerima, Menolak, tidak

responsive responsive
Menuntut, o ] )
mengontrol Otoritatif/Demokratis | Otoriter
Tidak menuntut, | Permisif Permisif
tidak mengontrol | Menggabaikan Menuruti

Sumber: Santrock (2007: 168)

Dari tabel di atas dapat dilihat pola asuh demokratis memiliki ciri
orang tua menuntut dan mengontrol perilaku anak, namun tetap mau
menerima pendapat dan memberikan respon apabila diperlukan.
Sedangkan pola asuh otoriter, orang tua cenderung akan lebih banyak
untuk menuntut anak namun tidak mau menerima pendapat dari anak.
Sementara itu, pola asuh permisif menggabaikan dan menuruti memiliki
ciri kurangnya kontrol serta aturan yang diberikan orang tua kepada
anak, sehingga anak menjadi manja serta menuntut segala sesuatu

kepada orang tua.
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c. Dampak Karakteristik Anak Akibat Pola Asuh Orang Tua

Pola pengasuhan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap

perkembangan dan perilaku anak. Ada beberapa dampak mengenai

penerpaan pola asuh orang tua (Sutari Imam B, 1997: 123-125;

Casmini, 2007: 51-52) yaitu :

1)

2)

3)

Pola asuh orang tua otoriter

Pola asuh otoriter akan menuntut anak untuk selalu taat kepada
perintah orang tua, sehingga anak kurang inisiatif, merasakan
ketakukan, tidak percaya diri, cemas dan rendah diri. Disisi lain
anak juga dapat menjadi pemberontak, tidak patuh terhadap orang
tua dan aturan yang berlaku dalam masyarakat.
Pola asuh demokratis

Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak, namun tetap
ada pengawasan dari orang tua. Anak akan memiliki sikap
tanggung jawab terhadap tindakan, dapat mengontrol diri, dan
mempunyai hubungan baik dengan teman-temannya.
Pola asuh permisif

Kurangnya kontrol dan perhatian dari orang tua membuat anak
akan cenderung berbuat sesuka hati. Dampak yang ditimbulkan
anak akan kurang disiplin, agresif, egois, manja, dan tidak patuh
terhadap aturan. Namun anak bisa menjadi individu yang mandiri,
kreatif, dan penuh dengan inisiatif, apabila berada pada lingkungan

masyarakat yang positif.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan pola asuh orang tua
adalah proses interaksi orang tua kepada anak dalam memberikan suatu
pendidikan agar anak dapat berkembang dan bersosialisasi dengan baik.
Untuk mengukur pola asuh orang tua menggunakan indikator yang
diambil dari jenis-jenis pola asuh orang tua yaitu pola asuh otoriter,
demokratis, dan pola asuh permisif.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ghufron (2003) dalam tesis yang berjudul
“Hubungan Kontrol Diri dan Persepsi Remaja terhadap Penerapan Pola
Asuh Orang tua dengan Prokrastinasi Akademik”, subjek dalam penelitian
ini sebanyak 134 siswa. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik ditunjukkan
dengan nilai r sebesar -0.452 dan p =.000 (p<0.005). Ada hubungan
negatif penerapan pola asuh otoriter dengan prokrastinasi akademik,
ditunjukkan dengan nilai r sebesar -0.251 dan p=.002 (p<0.005). Ada
hubungan negatif penerapan pola asuh demokratis dengan prokrastinasi
akademik ditunjukkan dengan nila r sebesar -0.172, p=.002 (p<0.005).
Ada hubungan positif penerapan pola asuh permisif dengan prokrastinasi
akademik ditunjukkan dengan nila r sebesar .0198, p=.001 (p<0.005).
Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu pada
variabel bebas pola asuh dan variabel terikat prokrastinasi akademik.
Perbedaannya pada penelitian ini ada variabel bebas lain yaitu self

regulated learning dan tahun angkatan
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2. Penelitian yang dilakukan Dianrika Premadyasari (2012) dalam jurnal
yang berjudul “Prokrastinasi dan Task Aversiviness Tugas Makalah Pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi positif Prokrastinasi dan Task Aversiviness
ditunjukkan dengan nilai (r.) = 0,276 dan nilai signifikansi 0,000.
Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat
Prokrastinasi dan Task Aversiviness pada angkatan 2008 - 2011. Dilihat
dari tingkat prokrastinasi, mahasiswa angkatan 2008 memiliki tingkat
prokrastinasi sebesar 32,85 ; angkatan 2009 sebesar 31,57; angkatan 2010
sebesar 30,47; dan angkatan 2011 sebesar 30,1. Artinya semakin tinggi
tahun angkatan semakin besar tingkat prokrastinasi. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu pada variabel prokrastinasi akademik. Perbedaannya
pada penelitian ini ada variabel bebas lain yaitu self-regulated learning
dan pola asuh orang tua. Pada penelitian ini tidak hanya melihat perbedaan
mean prokrsatinasi tiap angkatan, namun mencari pengaruh tahun
angkatan terhadap prokrastinasi akademik.

3. Penelitian yang dilakukan Rizki Kurniawan (2013) dalam skripsi yang
berjudul “Hubungan Antara Self Regulated Learning Dengan Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri
Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara
Self Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik, ditunjukkan
dengan nilai (ryy) = -0,652 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,01) . Artinya

Semakin tinggi self-regulated learning maka semakin rendah prokrastinasi
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akademik. Persamaan dalam penelitian ini pada variabel bebas self-
regulation dan varibel terikat prokrastinasi akademik. Perbedaan pada
penelitian ini terdapat variabel bebas lain yaitu pola asuh orang tua dan
tahun angkatan.

4. Penelitian yang dilakukan Zakeri,H. Esfahani, B.N, Razmojee M (2009)
dalam jurnal yang berjudul “Parenting Styles And Academic
Procrastination di Universitas Shiraz Iran”. Hasil penelitian secara parsial,
menunjukkan pengaruh negatif pola asuh demokratis dengan prokrastinasi
akademik dengan nilai r sebesar -0,13, dan p=0,001 (p< 0,005). Pengaruh
pola asuh permisif indulgent juga menunjukkan korelasi negatif, dengan
nilai r sebesar -0,33 dan p=0,00 (p<0,001). Sedangkan pola asuh otoriter
menunjukkan korelasi positif dengan nilai r sebesar 0.08 dan tidak
signifikan. Secara simultan pengaruh pola asuh orang tua terhadap
prokrastinasi akademik negatif dan signifikan dengan nilai r= -0,46, dan
p=0,000. Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini,
yaitu pada varibel bebas (pola asuh) dan variabel terikat (prokrastinasi
akademik). Perbedaannya pada penelitian ini ada variabel bebas lain yaitu
self-regulated learning dan tahun angkatan.

C. Kerangka Berfikir

1. Pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY..

Dalam menempuh proses pembelajaran di perguruan tinggi self

regulated learning sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Banyaknya tugas
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kuliah yang harus dikerjakan, ditambah aktivitas lain di luar akademik
tentunya membuat mahasiswa akan kesulitan dalam mengatur waktu
dengan baik. Dampak yang terjadi mahasiswa akan merasa malas dan
memiliki keinginan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Dengan
penerapan strategi self-regulated learning yang baik, maka mahasiswa
akan mampu membuat rencana dan prioritas dalam melakukan aktivitas,
sehingga keinginan melakukan prokrastinasi akademik akan berkurang.

. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY.

Pada masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal (usia 18-21
tahun) mahasiswa sudah memiliki kemandirian dalam menentukan masa
depan, akan tetapi pada usia tersebut mahasiswa juga akan mengalami
ketidakstabilan pada emosi mengingat banyaknya permasalahan yang
harus dihadapi, dan akan berdampak negatif terhadap aktivitas akademik.

Upaya yang dilakukan untuk dapat mengurangi dampak negatif di atas
mahasiswa masih memerlukan perhatian, bimbingan dan dukungan, salah
satunya dari orang tua. Peran orang tua disini terlihat dari penerapan pola
asuh yang diberikan. Dalam menerapkan pola asuh, orang tua harus
mampu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dialami oleh
mahasiswa. Jika pola asuh yang diberikan orang tua dapat diterima dengan
baik maka akan mengurangi masalah akademik yang dialami oleh
mahasiswa, salah satunya keinginan untuk melakukan prokrastinasi

akademik.
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3. Pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
Waktu yang dibutuhkan dalam menempuh proses pembelajaran di
perguruan tinggi untuk tingkat strata satu (S1) kurang lebih 4 tahun yang
terdiri dari 8 semester. Dimana selama 3 tahun atau 6 semester digunakan
untuk pembelajaran teori dan praktik lapangan, sementara 1 tahun terakhir
atau semeseter 7-8 akan digunakan untuk membuat tugas akhir skripsi.
Perbedaan tingkat semeseter atau tahun angkatan yang ditempuh
mahasiswa tentunya memiliki beban tugas dan jumlah tugas yang berbeda.
Bagi mahasiswa tahun pertama yaitu semester 1 dan 2, jumlah tugas
serta mata kuliah yang ditempuh lebih ringan dan lebih sedikit dari
tingkatan atasnya. Banyaknya tugas serta beban SKS yang ditempuh
mahasiswa pada tingkat atas akan memengaruhi mahasiswa untuk
melakukan penundaan tugas akademik. Disamping itu, mahasiswa pada
tingkat atas juga memiliki aktivitas di luar akademik yang lebih banyak,
seperti kegiatan organisasi ataupun kuliah sambil bekerja. Aktivitas yang
padat ditambah tuntutan tugas yang banyak akan berpengaruh kepada
perilaku mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi akademik.
4. Pengaruh self-regulated learning pola asuh orang tua dan tahun angkatan
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
Ketiga variabel di atas dapat memengaruhi prokrastinasi akademik
yang terjadi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Mahasiswa yang
memiliki self-regulated learning yang baik, dan didukung dengan

penerapan pola asuh yang tepat, cenderung lebih siap menghadapi masalah
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akademik dan non akademik. Sementara itu, masa studi yang ditempuh
mahasiswa pada tahun pertama dan mahasiswa tingkat atas akan
memberikan pengaruh yang berbeda pada prokrastinasi akademik.
Mahasiswa pada tingkat atas cenderung lebih banyak melakukan
prokastinasi akademik.
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahawa self-regulated
learning, pola asuh orang tua, dan tahun angkatan dapat memengaruhi
prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Skema kerangka

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

..........................................................
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

X1 : self-regulated learning
X2 : pola asuh orang tua
X3 : tahun angkatan

Y : prokrastinasi akademik

—— : pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
_____ » . pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

simultan/bersama-sama
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan

di atas, maka hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh self-regulated learning terhadap proktastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

2. Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap proktastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

3. Terdapat pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

4. Terdapat pengaruh self-regulated learning pola asuh orang tua dan tahun
angkatan secara simultan, terhadap proktastinasi akademik mahasiswa

Fakultas Ekonomi UNY



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis desain penelitian ini termasuk dalam penelitian ex-post facto.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 17), penelitian ex-post facto adalah
model penelitian yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian
dilaksanakan. Penelitian ex-post facto hanya mengungkap gejala-gejala yang
ada dan telah terjadi sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini tidak perlu
memberikan perlakuan terhadap variabel dalam penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam
bentuk angka dan dianalisis berdasarkan statistik. Menurut Sugiyono (2013:
14), pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak. Pengumpulan data menggunakan instrumen analisis yang
bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan.

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat, dimana
penelitian ini mencari pengaruh variabel bebas self-regulated learning (X1)
dan pola asuh orang tua (X2), tahun angkatan (X3) terhadap variabel terikat
prokrastinasi akdemik (Y). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi berganda.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta. Untuk pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April sampai
Mei 2014.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 61). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013: 61).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-regulated learning (X1)
pola asuh orang tua (X2) dan tahun angkatan (X3). Untuk variabel pola
asuh orang tua (X2) dan tahun angkatan (X3) dijadikan sebagai variabel
dummy .

Pada variabel pola asuh orang tua (X2) terdapat tiga kategori pola
asuh yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. Sementara itu,
untuk variabel tahun angkatan (X3) juga menggunakan tiga kategori sesuai
dengan populasi dalam penelitian ini yaitu angkatan 2011, 2012 dan 2013.
Untuk menyajikan data dalam bentuk variabel dummy, maka setiap
kategori diwakili dengan kode 1 dan 0. Karena variabel tersebut lebih dari

dua kategori, maka jumlah variabel dummy yang dibentuk harus sebanyak
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n-1, dimana n adalah banyaknya kategori variabel. Sehingga didapatkan

dua bentuk variabel dummy sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Data Variabel Dummy Pola Asuh Orang Tua

Variabel Dummy

Kode

Kategori Pola Asuh

D1 1 Pola asuh otoriter

0 Pola asuh lain (demokratis atau permisif)
D2 1 Pola asuh demokratis

0 Pola asuh lain (otoriter atau permisif)

Tabel 3. Klasifikasi Data VVariabel Dummy Tahun Angkatan

Variabel Dummy

Kode

Kategori Tahun Angkatan

D1 1 Angkatan 2011

0 Angkatan lainnya ( 2012 atau 2013)
D2 1 Angkatan 2013

0 Angkatan lainnya ( 2011 atau 2013)

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik ().

D. Definisi Operasional Variabel

1. Self-regulated learning

Self-regulated learning adalah strategi pembelajaran individu yang

dilakukan secara mandiri dan terencana. Mahasiswa yang memiliki self-

regulated learning akan mampu mengatur waktu dalam membagi kegiatan

kuliah maupun melakukan aktivitas lain, karena telah memiiliki rencana

dan prioritas dalam melakukan aktivitas yang akan dilakukan. Tingkat self-

regulated learning akan diukur berdasarkan tiga indikator yaitu (1) strategi

kognitif meliputi membuat rencana dan tujuan belajar, melakukan evaluasi
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hasil belajar dan adanya usaha dalam memahami materi. (2) Strategi
motivasi meliputi pemberian konsekuensi dalam belajar, adanya usaha dan
keyakinan dalam belajar. (3) Strategi perilaku meliputi usaha dalam proses
belajar dan usaha dalam meminta bantuan dalam belajar. Alat ukur yang
digunakan yaitu kuesioner tertutup dengan menggunakan skala likert.

. Pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua adalah proses interaksi orang tua kepada anak
dalam memberikan suatu pendidikan dengan menggunakan berbagai cara
dan metode yang tepat. Penerapan pola asuh harus disesuaikan dengan
kondisi dan perkembangan anak, artinya orang tua memberikan kebebasan
kepada anak, namun kebebasan yang diberikan tetap mendapat
pengawasan serta bimbingan dari orang tua. Apabila anak sudah melewati
batasan aturan yang ditetapkan, orang tua juga bisa memberikan hukuman
terhadap anak.

Pola asuh dapat diukur berdasarkan tiga bentuk pola asuh yang ada,
yaitu pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. Alat ukur yang
digunakan yaitu kuesioner dengan menggunakan skala likert. Ketiga pola
asuh di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak yang dilakukan oleh
orang tua dengan sikap yang tegas dan cenderung keras, dengan
harapan anak menjadi seorang yang penurut dan disiplin kepada orang

tuanya. Pola asuh otoriter dapat diukur dengan indikator terbatasnya
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keterlibatan anak dalam berkomunikasi, aturan serta sikap yang tegas,
dan membatasi kebebasan anak.
b. Pola asuh demokratis
Pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak dengan
memberikan kebebasan kepada anak, namun orang tua tetap
mengontrol, membimbing dan memberikan saran apabila tidak sesuai
dengan aturan yang berlaku. Pola asuh demokratis dapat diukur
dengan indikator komunikasi yang berjalan dengan baik, aturan dan
sikap yang responsif, memberikan kebebasan namun tetap disertai
kontrol orang tua.
c. Polaasuh permisif
Pola asuh permisif adalah cara mendidik anak yang dilakukan oleh
orang tua dengan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak
tanpa diimbangi kontrol yang kuat dari orang tua. Anak diperbolehkan
melakukan apapun yang disukai. Pola asuh permisif dapat diukur
dengan indikator yaitu komunikasi yang terbatas, aturan serta sikap
yang lemah dari orang tua, dan anak sepenuhnya diberikan kebebasan.
3. Tahun Angkatan
Tahun angkatan antara mahasiswa satu dengan yang lain dapat
ditentukan dari identitas mahasiswa yang diisi dalam kuesioner dan
disesuaikan dengan dokumen data akademik mahasiswa. Tahun angkatan

mahasiswa terdiri dari tahun angkatan 2011, 2012 dan 2013
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4. Prokrastinasi akademik

Prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan pada bidang
akademik yang dilakukan secara sengaja, berulang-ulang, dan memilih
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan sehingga menghambat
dalam menyelesaikan suatu tugas maupun kegiatan akademik lain. Tingkat
prokrastinasi akademik dapat diukur dengan empat indikator yaitu
penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja, dan
kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan atau
menyelesaikan tugas. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner dengan
menggunakan tipe pengukuran skala likert

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi tahun angkatan 2011, 2012 dan 2013.

Pertimbangan peneliti dalam memilih subjek penelitian di atas karena
mahasiswa angkatan tersebut masih menempuh mata kuliah yang bersifat
teori dan memiliki aktivitas yang padat dalam mengikuti kegiatan
akademik maupun non akademik, sehingga bisa terindikasi melakukan

prokrastinasi akademik. Untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY pada
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tahun angkatan 2010 ke atas sudah banyak yang mengambil mata kuliah
skripsi bahkan sudah ada yang lulus, oleh karena itu tidak sesuai dengan
kriteria populasi yang akan diteliti. Adapun jumlah mahasiswa Fakultas
Ekonomi yang dijadikan populasi sebagai berikut:

Tabel 4. Rincian Populasi dalam Penelitian

. Tahun Angkatan Jumlah

Program Studi .

2011 2012 2013 | Populasi
Akuntansi 82 128 130 340
Manajemen 123 190 96 409
Pendidikan ADP 109 105 107 321
Pendidikan Akuntansi 100 124 117 341
Pendidikan Ekonomi 82 104 84 270

Pendidikan Akuntansi Inter 29 26 55

Jumlah total populasi 1736

Sumber: Kasubag Pendidikan Fakultas Ekonomi UNY

. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu proportional stratified
random sampling. Hal ini disebabkan jumlah populasi mahasiswa yang
diambil berstrata, stratanya ditentukan menurut tahun angkatan. Dengan
demikan tiap sampel untuk tahun angkatan dan program studi harus
proporsional sesuai dengan populasi. Jumlah sampel yang diambil
menggunakan rumus Nomogram Hery King (dalam Sugiyono,2013: 128),
dengan populasi 1736, dan taraf kesalahan 5% maka jumlah sampel yang
diambil 0,14 x 1736 x 1,195 = 290,43 dibulatkan 290 mahasiswa. Rumus

pengambilan sampel menurut Sugiyono (2013: 130) sebagai berikut:



p="xgs
nT

Keterangan:

P = proporsi sampel tiap program studi
nA = jumlah mahasiswa tiap program studi

nT = Total populasi

S =Jumlah sampel yang diambil

Pembagian proporsi jumlah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 5 Jumlah Sampel dalam Penelitian
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Tahun Angkatan
Program Studi Jumlah
2011 2012 2013 Sampel
Akuntansi 14 22 22 58
Manajemen 21 32 16 69
Pendidikan ADP 18 17 18 53
Pendidikan Akuntansi 17 21 19 57
Pendidikan Ekonomi 14 17 14 45
Pendidikan Akuntansi Inter 4 4 8
Jumlah Total Sampel 290

Sumber : Kasubag Pendidikan Fakultas Ekonomi UNY data yang diolah

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode kuesioner

Menurut  Sugiyono (2013:

199) kuesioner

merupakan

teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya. Dalam

penelitian ini, menggunakan kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang

jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal

memilih. Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang

self-regulated learning, pola asuh orang tua, dan prokrastinasi akademik.




2. Metode dokumentasi

S7

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274) metode dokumentasi adalah

mencari data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,

lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini

digunakan untuk mendapatkan jumlah mahasiswa yang menjadi populasi.

G. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 147) instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Membuat Kisi-Kisi instrumen penelitian

Kisi-kisi instrumen diperoleh dari definisi operasional pada masing-

masing variabel yang didasari pada kajian teori. Adapun Kisi-Kisi

instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 6. Kisi-Kisi Kuesioner Self-regulated Learning

No | Indikator Sub Indikator No Item | Jumlah
1 | Strategi Membuat rencana dan tujuan
-9 . 1,2
kognisi dalam belajar 2
Melakukan evaluasi terhadap *
. : 3,4
hasil pembelajaran 2
Usaha yang dilakukan dalam *
. . 5,6,7
memahami materi 3
2 | Strategi Memberikan konsekuensi 8.9
motivasi terhadap hasil yang dicapai ’ 2
Keyakinan dan usaha yang 10,11,
muncul dari dalam diri 12* 3
3 | Strategi . 13,14,
Perilaku Usaha dalam proses belajar 15 3
Usaha untuk meminta 16,17
bantuan dalam belajar ,18* 3
Jumlah 18

Sumber : Wolters,Christopher.et al. (2009: 59-61)
(*) Pernyataan unfavorable




Tabel 7. Kisi-Kisi Kuesioner Pola Asuh Orang Tua
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No | Indikator Sub indikator No Item | Jumlah
1 | Polaasuh Komunikasi kurang berjalan
otoriter dengan baik, karena dominasi | 1,2*,3 3
orang tua
Aturan dan sikap yang tegas | 4,5,6*,7 4
Membatasi kebebasan anak 8*9.10 3
2 | Pola asuh Komunikasi yang berjalan 11* 12
demokratis | dengan baik antara orang tua 13 — 3
dan anak
Aturan dan sikap yang lebih | 14*15 4
responsif ,16,17
Memberikan kebebasan 18% 19
namun tetap ada kontrol dari 20 ’ 3
orang tua ’
3 | Pola asuh Kurangnya komunikasi 21
permisif 22*,23 3
Aturan dan sikap yang lemah | 24*,25 4
26,27
Memberikan kebebasan 28,29%,
penuh 30 3
Jumlah 30

Sumber : Sutari Imam B (1995); Baumrind (dalam Santrock 2007)
(*) Pernyataan unfavorable




Tabel 8. Kisi-Kisi Kuesioner Prokrastinasi Akademik
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No Indikator Sub indikator No Item | Jumlah
1 | Penundaan Penundaan memulai 19% 3
memulai dan tugas akademik e 3
menyelesaikan | penundaan
tugas akademik | menvelesaikan tugas 4,56 3
2 | Keterlambatan | Memerlukan waktu yang
mengerjakan lebih lama untuk 7,8*
tugas akademik | mengerjakan 2
Tidak memperhitungkan
waktu dalam 9,10
penyelesaian tugas 2
8 | Kesenjangan Keterlambatan dalam
wakiu antara memenuhi deadline 11,12
rencana dengan 2
kinerja Ketidaksesuaian antara 13.14*
rencana dan tindakan ’ 2
4 | Kecenderungan | Meninggalkan tugas 2
melakukan untuk melakukan 15,16*
aktivitas lain aktivitas lain
Mengerjakan tugas 2
sambil melakukan 17, 18*
aktivitas lain
Jumlah 18

Sumber :Burka dan Yuen (2008); Ferarri dalam Ghufron (2011)

(*) Pernyataan unfavorable

2. Perhitungan Skor

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan menggunakan skala

likert. Pada skala likert, responden memilih alternatif jawaban pernyataan

sesuai dengan kondisi yang dialami. Terdapat lima alternatif jawaban yang

dapat dipilih oleh responden yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-

kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Perhitungan skor setiap

item instrumen mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat

negatif, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut:




Tabel 9. Skor Alternatif Jawaban Instrumen
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Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Selalu 5 Tidak Pernah 1
Sering 4 Jarang 2
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3
Jarang 2 Sering 4
Tidak Pernah 1 Selalu 5

Sumber : Sugiyono (2013:135)

Untuk menentukan kategori pola asuh pada setiap responden, maka

skor yang didapat dari perhitungan skala interval akan di transformasikan

menjadi skala nominal, dengan cara menghitung nilai rata-rata terbesar

tiap kategori pola asuh. Contoh perhitungannya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel. 10 Contoh Perhitungan Skor Skala Interval Pola Asuh Orang Tua

No Otoriter Demokratis Permisif Kategori
Res ZS ZI Me ZS ZI Me ZS ZI Me Pola Asuh
1 36 |9 4 32 |9 35 |27 |9 3 Otoriter

2 3319 3,75136 |9 4 34 19 3,8 | Demokratis
3 32 |9 35 [43 |9 48 |36 |9 4 Demokratis
4 27 |9 3 27 |9 3 45 |9 5 Permisif

Sumber : Data yang diolah

Keterangan:

>'S = jumlah total skor kuesioner
.1 =jumlah total item kuesioner

Me =rata-rata

Dari tabel di atas akan didapatkan nilai rata-rata tertinggi dari setiap

responden, dari nilai tersebut dapat diketahui kategori pola asuh yang
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diterapakan. Kemudian kategori tiap pola asuh akan dibuat menjadi

variabel dummy seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel. 11 Contoh Pengkategorian Pola Asuh Menjadi Skala Nominal

No Kategori Pola Asuh Kode D1 D2
Responden
1 Otoriter 1 0 1
2 Demokratis 2 1 0
3 Demokratis 2 1 0
4 Permisif 3 0 0

Sumber : Data yang diolah

Keterangan:

D1 = variabel dummy demokratis
D2 =variabel dummy otoriter

Penentuan kategori variabel tahun angkatan dapat dilihat dari dari

deskripsi indentitas responden seperti nomor induk mahasiswa (NIM).

Sama seperti variabel pola asuh orang tua, variabel ini juga akan di

kategorikan dan dibuat menjadi variabel dummy seperti yang terlihat pada

tabel berikut ini:

Tabel.12 Contoh Pengkategorian Tahun Angkatan Menjadi Skala

Nominal
No Kategori Tahun Kode D1 D2
Responden Angkatan
1 2012 2 0 1
2 2011 1 1 0
3 2011 1 1 0
4 2013 3 0 0

Sumber : Data yang diolah

Keterangan:

D1 =variabel dummy tahun angkatan 2011
D2 = variabel dummy tahun angkatan 2012
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H. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian. Instrumen
dikatakan baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan
reliabel. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka akan
diketahui butir-butir yang sahih digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel akan digugurkan. Uji
validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 20.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
intstrumen agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek data yang dapat dikumpulkan peneliti. Data yang
diambil dalam uji validitas ini berdasarkan butir pernyataan yang valid,
sedangkan butir yang tidak valid dinyatakan gugur dan langsung di drop.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik one shoot
dengan teknik analisis faktor (confirmatory factor analysis) yaitu suatu
teknik analisis faktor dimana secara teori dan konsep ditentukan
sebelumnya, kemudian dibuat sejumlah faktor/indikator yang terbentuk
(Narka Tenaya, 2009: 175). Jika butir pernyataan mengelompok sesuai
dengan indikator yang ditentukan maka analisis faktor dapat terpenuhi.
Syarat dalam menguji validitas instrumen menggunakan faktor analisis

yaitu dilihat dari nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy
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dengan syarat nilai (KMO-MSA) > 0,5 dan nilai signifikan (sig) atau
peluang (p) < 0,5. Selanjutnya dilihat nilai matriks anti image correlation.
Apabila lebih kecil dari setengah, maka butir tersebut harus digugurkan
atau dieliminasi dari analisis faktor (Narka Tenaya, 2009: 177) . Adapun
hasil analisis faktor masing-masing variabel sebagai berikut:

a. Uji Validitas Instrumen Self-regulated Learning

Tabel 13. Nilai KMO-MSA Instrumen Self-regulated Learning

Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy .853

Sig. .000

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 14. Uji Validitas Instrumen Self-regulated Learning

Butir Nilai Anti Image | Standar Nilai | Keterangan
Pernyataan | Correlation Anti Image
Correlation

Butir 1 0.795 0,5 Valid
Butir 2 0.894 0,5 Valid
Butir 3 0.839 0,5 Valid
Butir 4 0.788 0,5 Valid
Butir 5 0.884 0,5 Valid
Butir 6 0.817 0,5 Valid
Butir 7 0.842 0,5 Valid
Butir 8 0.473 0,5 Digugurkan
Butir 9 0.849 0,5 Valid
Butir 10 0.882 0,5 Valid
Butir 11 0.892 0,5 Valid
Butir 12 0.846 0,5 Valid
Butir 13 0.896 0,5 Valid
Butir 14 0.892 0,5 Valid
Butir 15 0.835 0,5 Valid
Butir 16 0.820 0,5 Valid
Butir 17 0.875 0,5 Valid
Butir 18 0.877 0,5 Valid

Sumber: Data primer yang diolah
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Dari hasil uji validitas instrumen self-regulated learning di atas
didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0,853 > 0,5 dengan nilai sig (p) 0,00 < 0,5 sehingga
analisis faktor dapat dilanjutkan. Dari nilai anti image correlation
instrumen self-regulated learning dapat dilihat butir yang harus
digugurkan adalah butir 8, karena nilai anti image correlation < 0,5.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 3 faktor instrumen self-regulated
learning dengan nilai initial eigenvalue > 1 dan mampu menjelaskan
49,81% varian self-regulated learning. Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 2.

Jumlah faktor yang terbentuk dari instrumen self-regulated
learning sesuai dengan banyak faktor (indikator) berdasarkan teori
yaitu 3 faktor. Adapun sebaran butir self-regulated learning untuk
masing-masing faktor dengan initial eigenvalue > 1 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 15. Hasil Pengelompokan Analisis Faktor Instrumen Self-
regulated Learning

No Teoritik Empirik
Indikator Butir Faktor Butir

1 Strategi 1,2,3,4*5,6,7* 1 1,2,3,5,6,7*
kognisi

2 Strategi 8,9,10,11,12* 2 4* 9,10, 13, 14, 16
motivasi 17

3 | Strategi 13,14,15*,16,1 3 11,12, 15*,18*
Perilaku 7,18*

Sumber: Data primer yang diolah
(*) Pernyataan unfavorable
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b. Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua
Instrumen pola asuh orang tua dikembangkan menjadi 30 butir
pernyataan yang dibagi menjadi tiga bentuk pola asuh yaitu pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif dengan masing-
masing pola asuh diwakili 10 butir pernyataan.

1) Uji Validitas Pola Asuh Otoriter

Tabel 16. Nilai KMO-MSA Instrumen Pola Asuh Otoriter
Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy 710

Sig. .000
Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 17. Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Otoriter

Butir Nilai Anti Standar Nilai Keteranagan
Pernyatan Image Anti Image
Correlation Correlation
Butir 1 0.621 0,5 Valid
Butir 2 0.407 0,5 Digugurkan
Butir 3 0.750 0,5 Valid
Butir 4 0.743 0,5 Valid
Butir 5 0.826 0,5 Valid
Butir 6 0.676 0,5 Valid
Butir 7 0.706 0,5 Valid
Butir 8 0.729 0,5 Valid
Butir 9 0.622 0,5 Valid
Butir 10 0.727 0,5 Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari hasil uji validitas instrumen pola asuh otoriter di atas
didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0,710 > 0,5 dengan nilai sig (p) 0,00 < 0,5 sehingga analisis
faktor dapat dianalisis lebih lanjut. Dari nilai anti image correlation

instrumen pola asuh otoriter dapat dilihat butir yang harus digugurkan
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adalah butir 2, karena nilai anti image correlation < 0,5. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh 3 faktor instrumen insturmen pola asuh otoriter
dengan nilai initial eigenvalue > 1 dan mampu menjelaskan 59,7%
varian pola asuh otoriter. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 2.

Jumlah faktor yang terbentuk dari instrumen instrumen pola asuh
otoriter sesuai dengan banyak faktor (indikator) berdasarkan teori
yaitu 3 faktor. Adapun sebaran butir pola asuh otoriter untuk masing-

masing faktor dengan initial eigenvalue > 1 dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 18. Hasil Pengelompokan Analisis Faktor Instrumen Pola Asuh
Otoriter
No Teoritik Empirik
Indikator Butir Faktor Butir
1 |Komunikasi kurang
berjalan dengan 12%3 1 5, 6%, 7,8*
baik, karena
dominasi orang tua
2 |Aturan dan sikap
yang tegas 4,5 6% 7 2 3,410
3 |Membatasi * 1,9
kebebasan anak 879,10 3

Sumber: Data primer yang diolah
(*) Pernyataan unfavorable

2) Uji Validitas Pola Asuh Demokratis

Tabel 19. Nilai KMO-MSA Instrumen Pola Asuh Demokratis

Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy 814

Sig. .000

Sumber: Data primer yang diolah



67

Tabel 20. Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Demokratis

Butir Pernyataan | Nilai Anti Standar Nilai | Keterangan
Image Anti Image
Correlation | Correlation
Butir 1 0.677 0,5 Valid
Butir 2 0.862 0,5 Valid
Butir 3 0.878 0,5 Valid
Butir 4 0.653 0,5 Valid
Butir 5 0.841 0,5 Valid
Butir 6 0.828 0,5 Valid
Butir 7 0.879 0,5 Valid
Butir 8 0.862 0,5 Valid
Butir 9 0.808 0,5 Valid
Butir 10 0.801 0,5 Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari hasil uji validitas instrumen pola asuh demokratis di atas
didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0,814 > 0,5 dengan nilai sig (p) = 0,00 < 0,5 sehingga analisis
faktor dapat dilanjutkan. Dari nilai anti image correlation insturmen
pola asuh demokratis dapat dilihat tidak terdapat butir yang
digugurkan karena seluruh butir memiliki nilai anti image correlation
> 0,5. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 3 faktor instrumen pola
asuh demokratis dengan nilai initial eigenvalue > 1 dan mampu
menjelaskan 61,57 % varian pola demokratis. Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.

Jumlah faktor yang terbentuk dari instrumen pola asuh demokratis

sesuai dengan banyak faktor (indikator) berdasarkan teori yaitu 3

faktor. Adapun sebaran butir pola asuh demokratis untuk masing-
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masing faktor dengan initial eigenvalue > 1 dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 21. Hasil Pengelompokan Analisis Faktor Instrumen Pola Asuh
Demokratis
No Teoritik Empirik
Indikator Butir Faktor Butir
1 |[Komunikasi yang
berjalandengan 41415 13 | 1 |13, 15, 16, 17
baik antara orang
tua dan anak
2 |Aturan dan sikap -
yang lebih 14%15 2 18*, 19, 20
. ,16,17
responsif
3 |Memberikan
kebebasan namun  |18*,19 * *
tetap ada kontrol ,20 3 117, 12, 14

dari orang tua

Sumber: Data primer yang diolah

(*) Pernyataan unfavorable

3) Uji Validitas Pola Asuh Permisif

Tabel 22. Nilai KMO-MSA Instrumen Pola Asuh Permisif

Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy

791

Sig.

.000

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 23. Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Permisif

Butir Pernyataan | Nilai Anti Standar Nilai | Keterangan
Image Anti Image
Correlation | Correlation

Butir 1 0.754 0,5 Valid

Butir 2 0.826 0,5 Valid

Butir 3 0.786 0,5 Valid

Butir 4 0.838 0,5 Valid

Butir 5 0.805 0,5 Valid

Butir 6 0.778 0,5 Valid

Butir 7 0.789 0,5 Valid

Butir 8 0.806 0,5 Valid

Butir 9 0.761 0,5 Valid

Butir 10 0.487 0,5 Digugurkan

Sumber: Data primer yang diolah
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Dari hasil uji validitas pola asuh permisif di atas didapatkan nilai
Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,790
> 0,5 dengan nilai sig (p) 0,00 <0,5 sehingga analisis faktor dapat
dilanjutkan. Dari nilai anti image correlation variabel pola asuh
permisif butir yang harus digugurkan adalah butir 10, karena nilai
anti image correlation < 0,5. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 3
faktor instrumen variabel pola asuh permisif dengan nilai initial
eigenvalue > 1 dan mampu menjelaskan 63,7 % varian pola asuh
permisif. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Jumlah faktor yang terbentuk dari instrumen pola asuh permisif
sesuai dengan banyak faktor (indikator) berdasarkan teori yaitu 3
faktor. Adapun sebaran butir pola asuh permisif untuk masing-masing

faktor dengan initial eigenvalue > 1 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 24. Hasil Pengelompokan Analisis Faktor Instrumen Pola Asuh

Permisif
No Teoritik Empirik
Indikator Butir Faktor Butir

1 Kurangnya 21 * -

komunikasi 22* 23 1 247, 28, 28
2 Aturan dan sikap

yang lemah 24* 25 2 25, 26, 27

26,27

3 Memberikan 28,29%,

kebebasan penuh 30 3 21, 22*, 23

Sumber: Data primer yang diolah
(*) Pernyataan unfavorable



c. Uji Validitas Instrumen Prokrastinasi Akademik

Tabel 25. Nilai KMO-MSA Instrumen Prokrastinasi Akademik
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Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy

.820

Sig.

.000

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 26. Uji Validitas Instrumen Prokrastinasi Akademik

Butir Nilai Anti Image | Standar Nilai | Keterangan
Pernyataan | Correlation Anti Image
Correlation

Butir 1 0.840 0,5 Valid

Butir 2 0.866 0,5 Valid

Butir 3 0.855 0,5 Valid

Butir 4 0.878 0,5 Valid

Butir 5 0.883 0,5 Valid

Butir 6 0.865 0,5 Valid

Butir 7 0.822 0,5 Valid

Butir 8 0.434 0,5 Digugurkan
Butir 9 0.777 0,5 Valid

Butir 10 0.687 0,5 Valid

Butir 11 0.742 0,5 Valid

Butir 12 0.766 0,5 Valid

Butir 13 0.863 0,5 Valid

Butir 14 0.893 0,5 Valid

Butir 15 0.874 0,5 Valid

Butir 16 0.842 0,5 Valid

Butir 17 0.835 0,5 Valid

Butir 18 0.475 0,5 Digugurkan

Sumber: Data primer yang diolah

Dari hasil uji validitas instrumen prokrastinasi akademik di atas

didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy

sebesar 0,820 > 0,5 dengan nilai

sig (p) 0,00 < 0,5 sehingga

analisis faktor dapat dilanjutkan. Dari nilai anti image correlation

instrumen prokrastinasi akademik dapat dilihat butir yang harus

digugurkan adalah butir 8 dan 18, karena nilai anti image correlation
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< 0,5. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 3 faktor instrumen self-
regulated learning dengan nilai initial eigenvalue > 1 dan mampu
menjelaskan 56,8% varian prokrastinasi akademik. Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.

Jumlah faktor yang terbentuk dari instrumen prokrastinasi
akademik sesuai dengan banyak faktor (indikator) berdasarkan teori
yaitu 4 faktor. Adapun sebaran butir prokrastinasi akademik untuk
masing-masing faktor dengan initial eigenvalue > 1 dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 27. Hasil Analisis Faktor Validitas Instrumen Prokrastinasi

Akademik

No Teoritik Empirik
Indikator Butir Faktor | Butir

1 Penundaan 1,2*34, |1 1, 2*,3,4,6%, 14*
memulai dan 5,6*
menyelesaikan
tugas akademik

2 | Keterlambatan 7,8%9,10 | 2 11, 12, 13
mengerjakan tugas
akademik

3 | Kesenjangan waktu | 11,12,13, | 3 7, 9,10,
antara rencana 14*
dengan kinerja

4 | Kecenderungan 15,16*, |4 5, 15, 16*,17
melakukan 17,18*
aktivitas lain

Sumber: Data primer yang diolah
(*) Pernyataan unfavorable
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2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji
reliabilitas instrumen, menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 239) dapat

digunakan teknik Cronbach Alpha yaitu:

=

(k—1) o2y
Keterangan:
r1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal
o,> = jumlah varian butir
ot = varian total

Penginteprestasian hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 28. Inteprestasi nilai r
Besarnya nilai r Intepretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 | Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 | Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 | Agak rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 | Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat rendah ( tidak berkorelasi)
Sumber : Suharsimi Arikunto (2010: 319)

Setelah  didapat  reliabilitas  instrumen  kemudian  hasilnya
diinterpretasikan berdasarkan pedoman di atas apabila nilai r lebih dari
0,600 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Namun sebaliknya,

apabila kurang dari 0,600 maka instrumen tersebut tidak reliabel.
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Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien Alpha
dengan bantuan komputer program SPSS Versi 20.00 , dimana reliabel
jika memenuhi nilai Alpha Cronbach’s > 0,60. Berikut adalah hasil dari uji

reliabilitas instrumen.

Tabel 29. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No | Variabel Nilai Alpha | Keterangan
1 Self-regulated Learning 0,832 Reliabel
2 Pola Asuh Otoriter 0,693 Reliabel
3 Pola Asuh Demokratis 0,792 Reliabel
4 Pola Asuh Permisif 0,750 Reliabel
5 Prokrastinasi Akademik 0,817 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk
variabel self-regulated learning, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis,
pola asuh permisif dan prokrastinasi akademik berada diatas nilai kritis
yang ditetapkan yaitu 0,600. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa istrumen untuk mengukur variabel di atas adalah realibel dan bisa
digunakan untuk pengumpulan data penelitian

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis
statistika deskriptif meliputi modus, rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

maksimum, nilai minimum, dan. Penyajian data pada analisis deskriptif ini
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menggunakan distribusi frekuensi, diagram batang dan lingkaran
(Sugiyono, 2012: 29). Untuk membuat distribusi frekunsi kelas langkah
yang dilakukan sebagai berikut:
a. Menentukan kelas interval
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Struges yaitu
K=1+33logn
b. Menghitung rentang data
Untuk menghitung rentang data =S kor Tertinggi — Skor Terendah
c. Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang kelas = Rentang / Jumlah Kelas
Deskripsi data selanjutnya adalah menentukan kecenderungan masing-
masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan dalam
beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. Pengkategorian
dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ideal.
Adapun penentuan Kkategori kecenderungan variabel menurut Anas
Sudjiono (2012: 329) sebagai berikut:
X>(M+15SD) = Sangat tinggi
(M +0,55D) <X < (M+1,55D) =Tinggi
(M —0,55D) <X < (M +0,55D) = Sedang
(M —1,55D) < X < (M —0,55D) = Rendah
X< (M-1,58D) = Sangat rendah

Dimana
M = 1/2 (skor maks + skor min)

SD = 1/6 (skor maks - skor min)

Keterangan:
X = Rata-ratahitung
SD = Standar deviasi ideal

M = Rata-rata ideal
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan SPSS versi 20. Untuk mengetahui apakah distribusi
frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan
melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama
dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya
jika nilai nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak
normal (Ali Muhson, 2012: 21).
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau
tidak. Pengujian ini dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai

berikut (Sugiyono, 2012: 274):

F= S%rc
S?¢
Keterangan:
F = Harga bilangan F garis regresi
S2rc = Rata-rata kuadrat tuna cocok
5% = Rata-rata kuadrat galat

Pada penelitian ini perhitungan statistik untuk linieritas hubungan
menggunakan program komputer SPSS versi 21. Untuk mengetahui

apakah hubungan antara variabel bebas dan terikatnya bersifat linear
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atau tidak, dapat dilihat dari ANOVA Table hasil uji F untuk baris
Deviation from linearity. Jika harga sig tersebut kurang dari 5% maka
hubungannya tidak linear, sedangkan jika nilai Sig lebih dari atau sama
dengan 5% maka hubungannya bersifat linear (Ali Muhson, 2012: 24).
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada tidaknya
hubungan yang sangat kuat atau sempurna antara variabel bebas (X).
Untuk mengetahui apakah terjadi multikolineritas atau tidak, peneliti
menggunakan uji VIF ( Variance Inflation Factor ). Kriterianya adalah
jika nilai VIF kurang dari 4 maka tidak terjadi mulitkolinearitas,
sedangkan jika nilai VIF lebih dari 4 maka terjadi multikolinearitas
(Ali Muhson, 2012: 26).
. Uji Homosedasitas

Uji homosedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi mengandung perbedaan variansi residu dari kasus
pengamatan satu ke kasus pengamatan lainnya. Jika variansi residu
tetap maka uji homosedastisitas dapat terpenuhi. Ada tidaknya
homosedastisitas dengan melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel
terikat dengan residunya (Wahana Komputer,2003: 258). Selain itu uji
homosedastisitas juga bisa menggunakan uji Rho Spearman. Dalam uji
ini yang perlu ditafsirkan bagian koefisien antara variabel independen

dengan absolut residu. Jika nilai sig < 0,05 maka tidak terjadi
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homosedastisitas, jika sebaliknya maka terjadi homosedastisitas (Ali
Muhson, 2005: 64).
3. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis regresi
untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap variabel
terikat, karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka persamaan
regresi yang digunakan persamaan regresi linear berganda (multiple
regressions). Persamaan regeresi linear berganda menurut Sugiyono
(2012: 275) dapat diformulasikan sebagai berikut :

Y =a+ b X1+ byDg + bsD, byD3 + bsDy

Keterangan :

Y = prokrastinasi akademik

a = bilangan konstanta

by = koefisien regresi self-regulated learning
b,3 = koefisien regresi pola asuh orang tua
bs4 = koefisien regresi tahun angkatan

X1 = self-regulated learning

D;, = variabel dummy pola asuh orang tua
D34 = variabel dummy tahun angkatan

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, selanjutnya dilakukan
analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mencari Koefisien korelasi ganda dan determinasi ( R?)
Untuk mencari koefisien korelasi dan determinasi antara variabel
bebas dengan terikat secara simultan, menurut Sugiyono (2012: 286)

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:



b. Uji Simultan (Uji F)
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b, Y X,Y +by, Y DY + by ¥ D,Y + b, Y. D;Y + +bs Y. D,Y

R, (1,2,3,4,5) =

Keterangan:
Ry (1,2,3,4,5)

Ng
R
>-<

i n

M
>
»
h<

|

ry? =

xy?

koefisien korelasi self-regulated learning pola
asuh orang tua dan tahun angkatan terhadap
prokrastinasi akademik

koefisein regresi self-regulated learning
koefisien regresi pola asuh orang tua

koefisien regresi tahun angkatan

jumlah self-regulated learning dan proktrastinasi
jumlah pola asuh orang tua dan proktastinasi
akademik

= jumlah tahun angkatan dan proktastinasi

akademik
jumlah kuadrat prokrastinasi akademik

Untuk mencari nilai koefisien determinasi, dilakukan dengan cara

mengkuadratkan hasil Ry,

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis ketiga, dengan

melihat F hitung dan sig. F dengan taraf signifikansi 0,05. Pedoman yang

dipakai yaitu jika nilai sig. F < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat

diterima dan sebaliknya jika nilai sig. F > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Rumus untuk uji F, menurut Sugiyono (2013: 266) rumus untuk uji F

sebagai berikut:

R%?(n-k-1)
Fe k (1- R2)
Keterangan:
F = harga F hitung
k = jumlah variabel independent
n = jumlah anggota sampel
R = koefisien korelasi ganda
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c. Uji Parsial (Ujit)

Untuk menguji hipotesis satu, dua dan tiga digunakan uji t dengan
taraf signifikansi 5%. Bila nilai sig. t < 0,05 maka hipotesis yang
diajukan dapat diterima dan sebaliknya jika nilai sig. t > 0,05 maka
hipotesis ditolak. Rumus yang digunakan menurut Narka Tenaya (2009:

56) sebagai berikut:

(= 2
LTS,
Keterangan:
ti = t hitung
bi koefisien regresi

SE standar eror regresi

d. Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
1) Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitas yang
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel
bebas lain yang diteliti. Sumbangan relatif menunjukkan seberapa
besar sumbangan secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium
untuk keperluan prediksi. Rumus menghitung Sumbangan relatif

menurut Sutrisno Hadi (2004: 37) sebagai berikut :

a,

SR% = ——2X—x100%
reg
Keterangan :
SR % =sumbangan relatif dari suatu prediktor
o = konstanta

Y'xy = jumlah produk x dany
JKreg = jumlah kuadrat regresi
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2) Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengn
tetap memperthitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti.
Sumbangan efektif menurut Sutrisno Hadi (2004: 39) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
SE% = SR% x R?
Keterangan :

SE % :sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR % :sumbangan relatif dari suatu prediktor

R? : Koefisien determinasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data penelitian berupa data hasil angket dari variabel bebas yaitu variabel
self-regulated learning, variabel pola asuh orang tua dan variabel tahun
angkatan terhadap variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik. Dalam
penelitian ini digunakan sampel sebanyak 290 mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY angkatan 2011 - 2013. Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari
tiap-tiap variabel meliputi mean (M), median (Me), modus (Mo), dan standar
deviasi (SD). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 20.00
1. Deskripsi Umum Subyek Penelitian
Data deskriptif dalam penelitian ini memberikan beberapa informasi
tentang keadaan responden yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta yang digambarkan melalui jenis kelamin, jurusan,
aktivitas di luar akademik (organisasi, kuliah dan bekerja), serta tempat
tinggal yang ditempati.
a. Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 290 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2011 - 2013.
Adapun deskripsi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada diagram berikut:

81
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Gambar 2. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan
Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas menunjukkan
responden dalam penelitian ini lebih banyak perempuan, yaitu sebanyak
175 mahasiswa (60%) sedangakan sisanya 115 mahasiswa (40%)
merupakan mahasiswa laki-laki.

. Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan Jurusan

Responden pada penelitian ini terdiri dari mahasiswa tahun
angkatan 2011 — 2013 yang berasal dari berbagai jurusan di Fakultas
Ekonomi UNY. Adapun deskripsi mahasiswa berdasarkan program studi

disajikan pada diagram berikut.

Akuntansi
20%

Pendidikan
Akuntansi
Internasional
3%
Pendidikan
Ekonomi
15%

Manajemen
24%

Pendidikan
ADP
18%

Pendidikan
Akuntansi
20%

Gambar 3. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan

Program Studi
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Berdasarkan gambar diagram lingkaran diatas, deskripsi mahasiswa
menurut program studi, dari 290 mahasiswa menunjukkan dari program
studi manajemen sebanyak 69 mahasiswa (24%), akuntansi sebanyak 58
mahasiswa (20%), pendidikan akuntansi sebanyak 57 mahasiswa (20%),
pendidikan ADP sebanyak 53 mahasiswa (18%), pendidikan ekonomi
sebanyak 45 mahasiswa (15%) dan pendidikan akuntansi internasional
sebanyak 8 mahasiswa (3%). Berdasarkan diagram diatas jumlah
responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa jurusan
manajemn 69 mahasiswa (24%).

c. Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan Aktivitas di Luar Akademik

Deskripsi berikut akan menyajikan informasi mengenai deskripsi
responden berdasarkan aktivitas di luar akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY angkatan 2011 — 2013, meliputi aktif dalam organsisasi
dan kuliah sambil bekerja. Adapun besarnya presentase dapat dilihat

pada diagram berikut.

Tidak
Tidak Aktif Menjawab
Organisasi dan 5%
tidak bekerja
46%

Aktif Organisasi Kuliah sambil
dan Bekerja bekerja
11% 11%

Gambar 4. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan
Aktivitas di Luar Akademik
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Berdasarkan diagram lingkaran diatas, hasil klasifikasi responden
menurut aktivitas mahasiswa dalam organisasi dari 290 responden
menunjukkan 79 mahasiswa (27%) aktif dalam organisasi, 33 mahasiswa
(11%) kuliah sambil bekerja, 31 mahasiswa (11%) aktif organisasi dan
kuliah sambil bekerja, 134 mahasiswa (46%) tidak aktif organisasi dan
tidak kuliah sambil bekerja, dan sisanya 13 mahasiswa (5%) tidak
memberikan jawaban. Dari diagram diatas dapat diambil kesimpulan
mayoritas mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY dalam penelitian ini tidak
memiliki aktivitas di luar akademik yaitu 134 mahasiswa (46%).

d. Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan Tempat Tinggal

Berikut akan disajikan data mengenai karakteristik responden
berdasarkan tempat tinggal mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY tahun
angkatan 2011 - 2013. Adapun besarnya presentase dapat dilihat pada

diagram berikut.

Lain(Saudara, Tic.:iak
Asrama) Menjawab

4% 3%

Gambar 5. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan
Tempat Tinggal
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Berdasarkan diagram lingkaran diatas, hasil klasifikasi responden
menurut tempat tinggal dari 290 responden menunjukkan 178 mahasiswa
(61%) tinggal di kost, 92 mahasiswa (32%) tinggal bersama orang tua, 10
mahasiswa (4%) tinggal di asrama atau di tempat saudara, dan sisanya
sebanyak 10 mahasiswa (4%) tidak memberikan jawaban. Dari diagram
lingkaran di atas dapat disimpulkan sebagian besar mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY dalam penelitian ini memilih tinggal di kost yaitu 178
mahasiswa (61%).

2. Deskripsi Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan
Karakteristik Responden
Berikut akan disajikan data mengenai perbandingan mean prokrastinasi
akademik berdasarkan karakteristik responden meliputi jenis kelamin,
jurusan, aktivitas di luar akademik (aktif organisasi dan kuliah sambil
bekerja), dan tempat tinggal.
a. Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Jenis
Kelamin

Di bawah ini akan disajikan perbandingan mean prokrastinasi

akademik berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat dalam diagram

batang berikut.
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Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Jenis Kelamin
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Rata-rata Prokrastinasi Akademik
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Gambar 6. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan prokrastinasi
akademik mahasiswa laki-laki dan permpuan lebih tinggi mahasiswa
laki-laki dengan nilai rata-rata prokrastinasi akademik sebesar 39,5
sementara mahasiswa perempuan memiliki nilai rata-rata prokrastinasi
sebesar 37,3. Tingginya nilai rata-rata (mean) prokrastinasi akdemik laki-
laki dibandingkan perempuan bisa disebabkan karena perbedaan respon
keduanya dalam menanggapi perilaku prokrastinasi akademik. Yusheng
dan Wei (2012: 510) menjelaskan perempuan akan lebih merasa
bersalah, cemas dan menyesal apabila melakukan prokrastinasi
akademik, sehingga mahasiswa perempuan cenderung untuk
meningkatkan kontrol diri dan manajemen waktu untuk mengurangi

perilaku prokrastinasi dikemudian hari.
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b. Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Program
Studi
Berikut ini akan ditampilan perbandingan mean prokrastinasi
akademik berdasarkan program studi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
angkatan 2011 - 2013 yang dapat dilihat pada gambar diagram batang di

bawah ini.

Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Program Studi

40,8
38,5
36,6
3_|5,5 l 35,1

Akuntansi  Manajemen  Pendidkan  Pendidkan  Pendidikan  Pendidikan
ADP Akuntansi Ekonomi Akuntansi
Internasional

42,00 -

39,190

Rata-rata Prokrastinasi
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Gambar 7. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Program Studi

Dari gambar diagram batang di atas dapat disimpulkan nilai rata-
rata (mean) tertinggi hingga terendah yaitu program studi manajemen
sebesar 40,8, program studi akuntansi sebesar 39,2, program studi
pendidikan ekonomi sebesar 38,5, program studi pendidikan akuntansi
sebesar 36,6, program studi pendidikan ADP sebesar 35,5, dan program
studi pendidikan akuntansi internasional sebesar 35,1. Perbedaan nilai

rata-rata (mean) prokrastinasi akademik pada tiap jurusan bisa
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disebabkan karena perbedaan faktor individu masing-masing mahasiswa
pada tiap jurusan.

Faktor individu tiap mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi pengaturan diri,
kontrol diri, motivasi dan keyakinan terhadap suatu tugas. Sedangkan
faktor eksternal bisa berasal dari perbedaan beban akademik maupun
kebijakan akademik pada masing-masing jurusan.

. Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Aktivitas
di Luar Akademik

Berikut adalah hasil perbandingan mean prokrastinasi akademik
berdasarkan aktivitas di luar akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY angkatan 2011 — 2013 yang dapat dilihat pada diagram batang di

bawah ini.

Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan
Aktivitasi di Luar Akademik
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Gambar 8. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Aktivitas di Luar Akademik
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Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat mahasiswa yang
aktif organisasi memiliki nilai rata-rata prokrastinasi sebesar 38,51,
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 38,12, mahasiswa yang aktif
organisasi dan bekerja 40,71, dan mahasiswa yang tidak menjawab
38,62. Dari data di atas mean prokrastinasi akademik mahasiswa yang
memiliki aktivitas di luar akademik cenderung lebih tinggi daripada
mahasiswa yang tidak memiliki aktivitas di luar akademik.

Kondisi di atas disebabkan karena mahasiswa yang memiliki
aktivitas di luar akademik memiliki waktu yang lebih sedikit dalam
mengerjakan tugas akademik, dan apabila mahasiswa tidak mampu
mengatur waktu maka mahasiswa akan cenderung melakukan
prokrastinasi akademik. Disamping itu mahasiswa yang memiliki
kesibukan di luar akademik juga akan mengalami kelelahan (fatigue)
yang lebih besar. Ghufron dan Risnawati (2010: 163) menjelaskan
seseorang yang mengalami kelelahan akan memiliki fisik yang kurang
prima sehingga membuat malas untuk mengerjakan tugas dan memilih
untuk menundanya.

. Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Tempat
Tinggal

Berikut ini akan disajikan perbandingan mean prokrastinasi
akademik berdasarkan tempat tinggal mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY angkatan 2011 — 2013 yang dapat dilihat pada diagram batang di

bawah ini.
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Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Tempat Tinggal
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Gambar 9. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Tempat Tinggal

Dari gambar diagram batang di atas dapat dilihat mahasiswa yang
tinggal di kost memiliki nilai rata-rata prokrastinasi sebesar 38,80,
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua 36,70, mahasiswa yang
tinggal bersama saudara atau asrama 41,11 dan mahasiswa yang tidak
memberikan jawaban 36,70. Data tersebut menunjukkan mahasiswa yang
tinggal sendiri (kost, saudara, asrama) memiliki mean prokrastinasi lebih
tinggi daripada mahasiswa yang tinggal dengan orang tua.

Mahasiswa yang tinggal sendiri dan jauh dari orang tua apabila
tidak mampu mengatur dirinya sendiri akan cenderung lebih tinggi
melakukan prokrastinasi. Hal ini disebabkan kurangnya pengawasan
serta aturan sehingga ketika mahasiswa melakukan prokrastinasi

akademik tidak ada yang memberikan teguran atau hukuman (Ghufron
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dan Risnawati, 2010: 166). Mahasiswa yang jauh dari orang tua memiliki
kebebasan yang lebih besar karena merasa sudah mampu mengatur
dirinya sendiri dan orang tua juga tidak bisa mengawasi secara langsung.
Berbeda dengan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua tentunya
pengawasan dari orang tua akan lebih mudah kepada mahasiswa,
sehingga perilaku prokrastinasi cenderung rendah.
3. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Variabel Self-Regulated Learning

Data variabel self-regulated learning diperoleh dari angket yang
terdiri atas 17 butir pernyataan. Skor yang diberikan maksimal 5 dan
minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 85 dan skor terendah
ideal adalah 17. Berdasarkan data penelitian, variabel self-regulated
learning memiliki skor tertinggi sebesar 85, skor terendah sebesar 48,
mean sebesar 64,87 dan standar deviasi 7,62.

Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,33 log
290, hasilnya adalah 9,12 untuk mempermudah dalam perhitungan maka
dibulatkan ke atas menjadi 10. Rentang data (85 — 48) = 37. Sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu
37/10 = 3,7 dibulatkan menjadi 4. Berikut disajikan diagram batang

distribusi frekuensi variabel self-regulated learning.
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Self-Regulated Learning
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Gambar 10. Diagram Batang Variabel Self-Regulated Learning

Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa skor self-
regulated learning mahasiswa Fakultas Ekonomi paling tinggi berada
pada interval 68 - 71 yaitu sebanyak 57 responden (19,7%). Selanjutnya,
self-regulated learning digolongkan kedalam Kriteria skor ideal dengan 5
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Berikut ditampilkan diagram lingkaran kecenderungan variabel self

regulated learning.
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Gambar 11. Diagram Lingkaran Kecenderungan Self-regulated Learning

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, variabel self-regulated
learning pada kategori sedang frekuensinya 38 atau 13,1%, kategori
tinggi frekuensinya 144 atau 49,6 % dan kategori sangat tinggi yaitu 108
atau 37,2 %. Data tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan variabel
self-regulated learning berpusat pada kategori tinggi.

b. Variabel Pola Asuh Orang Tua
1) Deskripsi Pola Asuh Orang Tua Mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY
Variabel pola asuh orang tua dalam penelitian ini merupakan
variabel dummy (dummy variable). Ada jenis pengkodean data
variabel yang memerlukan pengkategorian eksklusif. Artinya satu
subjek/sampel adalah masuk dalam satu kategori, tidak boleh dua

kategori. Variabel dummy dapat digunakan dalam model regresi
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seperti variabel kuantitatif. Model regresi penelitian ini merupakan
gabungan dari variabel kuantitatif dan dummy.

Dalam penelitian ini, mahasiswa dibedakan pada tiga kelompok
besar. Kelompok pertama merupakan kelompok mahasiswa dengan
pola asuh otoriter, kelompok kedua adalah mahasiswa dengan pola
asuh demokratis, kelompok ketiga adalah mahasiswa dengan pola
asuh permisif. Pembagian kategori pola asuh orang tua didasarkan
pada nilai rata-rata (mean) terbesar pada skor masing-masing pola
asuh, hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Dari hasil

penelitian dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut.

Gambar 12. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan
Variabel Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, variabel pola asuh orang

tua pada kategori pola asuh otoriter frekuensinya 79 mahasiswa atau

27,4%, kategori pola asuh demokratis 176 mahasiswa atau 60,69 %.
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dan kategori pola asuh permisif sebesar 35 mahasiswa atau 12,07%.
Data tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan variabel pola asuh
orang tua berpusat pada kategori pola asuh demokratis.
2) Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Pola
Asuh Orang Tua
Untuk mengetahui perbedaan tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY tahun angkatan 2011 - 2013
berdasarkan kategori pola asuh yang diterapkan, maka dapat dilihat
dari nilai rata-rata tiap kategori pola asuh. Berikut diagram batang
nilai rata-rata tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan pola asuh

orang tua

Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua

43 -
42 -
41 -
40
39 -
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34 -
33

Rata-rata Prokrastinasi Akademik

Otoriter Demokratis Permisif

Gambar 5. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi
Akademik Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua
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Berdasarkan diagram di atas, mean tingkat prokrastinasi akademik
berdasarkan kategori pola asuh orang tua yaitu mean pola asuh otoriter
sebesar 39,67, pola asuh demokratis sebesar 36,55, dan pola asuh
permisif sebesar 42,85. Data tersebut menunjukkan bahwa mean tingkat
prokrastinasi akademik paing tinggi yaitu kategori pola asuh permisif
dengan mean sebesar 42,85 lebih besar dari pola asuh otoriter dan
demokratis.

c. Variabel Tahun Angkatan
1) Deskripsi Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Tahun Angkatan

Variabel tahun angkatan dalam penelitian ini merupakan variabel
dummy (dummy variable). Dalam penelitian ini, mahasiswa
dibedakan pada tiga kelompok besar. Kelompok pertama merupakan
kelompok mahasiswa tahun angkatan 2011, kelompok kedua adalah
mahasiswa tahun angkatan 2012, dan kelompok ketiga adalah
mahasiswa tahun angkatan 2013. Dari hasil penelitian dapat dilihat

pada diagram lingkaran berikut.

Angkatan 2013
31%

Angkatan 2011
30%

Angkatan 2012
39%

Gambar 14. Diagram Lingkaran Deskripsi Mahasiswa Berdasarkan
Tahun Angkatan
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Berdasarkan diagram lingkaran di atas, variabel tahun angkatan
pada kategori angkatan 2011 frekuensinya 88 mahasiswa atau 30%,
kategori angkatan 2012 frekuensinya 113 mahasiswa atau 39%, dan
kategori angkatan 2013 sebesar 89 mahasiswa atau 31%. Data tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan variabel tahun angkatan hampir
sama rata, walaupun angkatan 2012 memiliki frekuensi yang sedikit
lebih banyak.

2) Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Tahun Angkatan

Untuk mengetahui perbedaan tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY berdasarkan tahun angkatan,maka
dapat dilihat dari nilai rata-rata tiap kategori tahun angkatan. Berikut
nilai rata-rata (mean) tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan yang

disajikan dalam diagram batang di bawah ini.

Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan Tahun Angkatan
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Gambar 15. Diagram Batang Perbandingan Mean Prokrastinasi
Akademik Berdasaran Tahun Angkatan
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Berdasarkan diagram di atas, mean tingkat prokrastinasi akademik
berdasarkan kategori tahun angkatan yaitu mean angkatan 2011 sebesar
39,85 angkatan 2012 sebesar 39,11 dan angkatan 2013 sebesar 35,29.
Data tersebut menunjukkan bahwa mean tingkat prokrastinasi akademik
paing tinggi yaitu angkatan 2011 dengan mean sebesar 39,85 lebih besar
dari angkatan 2012 dan 2013.

. Variabel Prokrastinasi akademik

Data variabel prokrastinasi akademik diperoleh dari angket yang
terdiri atas 16 butir pernyataan. Skor yang diberikan maksimal 5 dan
minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 80 dan skor terendah
ideal adalah 16. Berdasarkan data penelitian yang diolah, variabel
prokrastinasi akademik memiliki skor tertinggi sebesar 56; skor terendah
sebesar 18; mean sebesar 38,16 dan standar deviasi 7,716.

Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K =1 + 3,33 log 290,
hasilnya adalah 9,12 untuk mempermudah dalam perhitungan maka
dibulatkan ke atas menjadi 10. Rentang kelas diperoleh dari nilai
tertinggi — nilai terendah, (56 — 18) = 38. Sedangkan panjang kelas
didapat dari rentang kelas dibagi dengan jumlah kelas yaitu 38/10 = 3,8
dibulatkan menjadi 4. Berikut disajikan diagram batang distribusi

frekuensi variabel prokrastinasi akademik.



99

Prokrastinasi Akademik

56

(o))
o
I

52

46

(0]
o
L

43

D
o
L

34

27

Frekuensi
w
o
1

N
o
L

14
10

[Eny
o
L

18-21 22-25 26-29 30-33 34-37 38-41 42-45 46-49 50-53 54-57
Skor Interval

Gambar 16. Diagram Batang Variabel Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa skor prokrastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi paling tinggi berada pada
interval 38 - 41 yaitu sebanyak 56 responden (19,3%). Selanjutnya,
prokrastinasi akademik digolongkan kedalam kriteria skor ideal dengan 5
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah
Berikut ditampilkan diagram lingkaran kecenderungan variabel

prokrastinasi akademik.
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Gambar 17. Diagram Lingkaran Kecenderungan Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, variabel prokrastinasi
akademik cukup beragam. Pada kategori sangat rendah frekuensinya 60
atau 20,69%, kategori rendah frekuensinya 145 atau 50%, kategori
sedang frekuensinya 72 atau 24,83% dan kategori tinggi yaitu 13 atau
4,48%. Data tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan variabel

prokrastinasi akademik berpusat pada kategori rendah.

B. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui data dari masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus
Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi
masing-masing variabel normal atau tidak dapat dilihat dari nilai Asymp.
Sig. Jika nilai nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka
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data berdistribusi normal. Dengan bantuan SPSS Versi 20.00 hasil uji

normalitas ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 30. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No. Nama Variabel Kolmogorov- Nilai .
. Hasil
Smirnov Z Asymp. Penauiian
Sig o
1. | Prokrastinasi Akademik 0,789 0,562 Normal
2. | Self-regulated Learning 0,562 0,489 Normal

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas nilai

Asymp. Sig (2-tailed) untuk variabel prokrastinasi akademik adalah 0,562 >

0,05 dan variabel self-regulated learning menunjukkan Asymp. Sig (2-

tailed) 0,489 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel prokrastinasi

dan self-regulated learning berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel

bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Jika harga sig

tersebut < 0,05 maka hubungannya tidak linear, sedangkan jika nilai Sig >

0,05 maka hubungannya bersifat linear. Setelah dilakukan perhitungan

dengan bantuan SPSS versi 20 Hasil uji linieritas ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 31. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Variabel ] _
Bebas Terikat F Sig Kesimpulan
Self-regulated | Prokrastinasi .
Learning Akademik | 0816 | 0,762 Linier
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Dari Output di atas dapat dilihat bahwa Sig > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai
hubungan yang linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas antar variabel bebas. Multikolinearitas tidak terjadi apabila
nilai toleransi lebih dari 0,100 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor)
kurang dari 4, apabila tidak terjadi multikolinearitas maka analisis dapat
dilanjutkan. Dengan bantuan SPSS Versi 20.00 diperoleh hasil uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Tabel 32. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Self-regulated Learning 944 1.060 Tidak Terjadi
' ' Multikolinieritas
Pola Asuh Demokratis 410 2.438 T|dal_< Te.”z.id'_
Multikolinieritas
Pola Asuh Otoriter 411 2.432 T|dal_< Te.”z.id'_
Multikolinieritas
Tidak Terjadi
Tahun Angkatan 2011 .688 1.453 Multikolinieritas
Tidak Terjadi
Tahun Angkatan 2012 .703 1.422 Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa asumsi tidak terjadi
multikolinieritas terpenuhi. Dilihat dari nilai VIF kurang dari 4 dan nilai
tolerance lebih dari 0,1 sehingga terbebas dari gejala multikolinieritas dan

analisis data dapat dilanjutkan.
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4. Uji Homosedastisitas

Ada tidaknya homosedastisitas dapat dilihat dari pola grafik antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Untuk
memperkuat pengujian homosedastisitas digunakan juga uji Rho Spearman.
Dalam uji ini yang perlu ditafsirkan hanyalah bagian koefisien korelasi Rho
Spearman antara variabel independen dengan absolut residu. Jika nilai sig <
0,05 maka tidak terjadi homosedastisitas, jika sebaliknya maka terjadi
homosedastisitas. Dengan bantuan SPSS Versi 20.00 diperoleh hasil uji

homosedastisitas adalah sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Prokrastinasi_Akademik
° £
] (o] 5
5 2 @ g O@O @ ©
= & Opo © [s]
» @ o] ° 8 og £ o0 o C% 08 of 0 o
o o G =]
b o © OOOOQD &008800 O(_,‘%&OQ)O
L]
5 o0 o Po @p0 9&00 [e) OOOO o
E oo oooé, o O@bcﬁﬁ el 08 @0 C °© B o
S S Fo Fo o [} =
2 °  oPagPo T &b o I &9 %00
= o oo o % o o
o L= o (=]
=2 o o o]
3 o °
a 27 (o) o o < L=}
1=
o o
o
[als
-4
T T T T T T T
3 2 1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 18. Grafik Scatterplot Uji Homosedastisitas

Dari gambar di atas dapat dilihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y maka dapat

disimpulkan terjadi homosedastisitas.
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No. Variabel Spearman’s | Sig. Kesimpulan
rho
1. | Self-regulated Learning -0,89 0,131 | Homosedastisitas
2 | Pola Asuh Demokratis -0,107 0,70 | Homosedastisitas
3 | Pola Asuh Otoriter 0,001 0,982 | Homosedastisitas
4 | Tahun Angkatan 2011 -0,68 0,246 | Homosedastisitas
5 | Tahun Angkatan 2012 0,16 0,783 | Homosedastisitas

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel di atas nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka dapat

disimpulkan analisis regresi tersebut memenuhi syarat homosedastisitas.

C. Pengujian Hipotesis Penelitian

1. Mencari Persamaan Garis Regresi Ganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi ganda dengan dua variabel dummy. Berikut rangkuman hasil analisis

regresi ganda.

Tabel 34. Rangkuman Hasil Analisis Regresi

Koefisien

Variabel Regresi (B) T Sig.
Self-regulated Learning (X) -0,601 -13,395 ,000
Pola Asuh Demokratis (D1) -4,082 -3,852 ,000
Pola Asuh Otoriter (D2) -1,551 -1,336 ,183
Tahun Angkatan 2011 (D3) 2,381 2,740 ,007
Tahun Angkatan 2012 (D4) 2,112 2,606 ,010
Konstanta 78,496
R 0,474
F hitung 51.203
Sig. 0,000

Dari hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Y =78,496 - 0,601 X - 4,082 D;- 1,551 D, + 2,381 D3 + 2,112 D,
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2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara
individu variabel bebas yang ada dalam model terhadap variabel terikat. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat.

a. Pengaruh Self-regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh self-regulated
learning terhadap prokrastinasi akademik diperoleh nilai koefisien
regresi (bl) sebesar -0,601. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui
thing Sebesar -13,395 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00, karena
koefisien regresi mempunyai nilai negatif dan nilai signifikansi (p) < 0,05
maka hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat pengaruh self-regulated
learning terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY” diterima. Semakin tinggi self-regulated learning, maka semakin
rendah prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.
b. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap terhadap Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh pola asuh
orang tua terhadap prokrastinasi akademik diperoleh koefisien regresi
(b2) sebesar -4,082 untuk pola asuh demokratis dan (b3) sebesar -1,551
untuk pola asuh otoriter. Pada taraf signifikansi 5% pada pola asuh

demokratis diketahui thiwng Sebesar -3,852 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,00, karena koefisien regresi mempunyai nilai negatif dan nilai
signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis kedua yang berbunyi “Terdapat
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY” diterima. Artinya, semakin tinggi
pola asuh orang tua, dalam hal ini pola asuh demokratis yang diterapkan
maka semakin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY.

Hasil berbeda diketahui pada pola asuh otoriter dengan taraf
signifikansi 5% diketahui thiwng Sebesar -1,336 dengan nilai signifikansi
0,183. karena koefisien regresi mempunyai nilai negatif dan nilai
signifikansi (p) > 0,05 maka hipotesis kedua yang berbunyi “Terdapat
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY” ditolak. Artinya, pola asuh orang
tua, dalam hal ini pola asuh otoriter yang digunakan tidak berpengaruh
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.
Dalam penelitian ini pola asuh permisif dijadikan sebagai referensi.

. Pengaruh Tahun Angkatan terhadap Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh tahun
angkatan terhadap prokrastinasi akademik diperoleh koefisien regresi
(b4) sebesar 2,381 untuk tahun angkatan 2011 dan (b5) sebesar 2,112
untuk tahun angkatan 2012. Pada taraf signifikansi 5% untuk tahun

angkatan 2011 diketahui thiwung Sebesar 2,740 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,007, karena koefisien regresi mempunyai nilai positif dan nilai
signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis ketiga yang berbunyi “Terdapat
pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY” diterima. Artinya, semakin tinggi tahun
angkatan mahasiswa, dalam hal ini tahun angkatan 2011 maka semakin
tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY.

Hasil yang sama juga didapatkan pada tahun angkatan 2012 dengan
taraf signifikansi 5% diketahui thiwng Sebesar 2,606 dengan nilai
signifikansi 0,010. karena koefisien regresi mempunyai nilai positif dan
nilai signifikansi (p) < 0,05 maka hipotesis ketiga yang berbunyi
“Terdapat pengaruh tahun angkatan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY” diterima. Artinya, semakin tinggi
tahun angkatan mahasiswa, dalam hal ini tahun angkatan 2012 maka
semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY. Dalam penelitian ini angkatan 2013 dijadikan sebagai referensi.

3. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
self-regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu prokrastinasi
akademik. Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan pengaruh self-
regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan terhadap
prokrastinasi akademik, pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai Fhitung

sebesar 51,203 dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000. Karena nilai
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signifikansi F < 0,05 maka hipotesis keempat yang berbunyi terdapat
pengaruh self-regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik
diterima. Hal ini mengandung arti bahwa variabel self-regulated learning,
pola asuh orang tua dan tahun angkatan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY.

. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan berapa besar
persentase variabel bebas (self-regulated learning, pola asuh orang tua dan
tahun angkatan) secara bersama-sama menerangkan variansi variabel terikat
(prokrastinasi akademik)

Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,474 atau 47,4%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 47,4% prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh self-regulated
learning, pola asuh orang tua, dan tahun angkatan. Sedangkan sisanya yaitu
52,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
. Mencari Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%b)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan besarnya SR dan SE
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 8. Sedangkan secara ringkas,

nilai SR dan SE dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 35. Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)

. Sumbangan

No. Variabel Relatif (SR%) Lo (SE%)
1. | Self-regulated Learning 81% 38,38%
2. | Pola Asuh Demokrats 14,2% 6,72%
Pola Asuh Otoriter -2,3% -1,07%
3. | Tahun Angkatan 2011 4,3% 2,06%
Tahun Angkatan 2012 2,8% 1,31%
Jumlah 100,00 % 47,4 %

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa self-
regulated learning mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY termasuk dalam
kategori tinggi dengan frekuensi 144 mahasiswa atau 49,6 %. Jadi dapat
dikatakan sebagian besar mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY merupakan
mahasiswa yang memiliki tingkat self-regulated learning yang tinggi.
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY sudah mampu mengatur dirinya sendiri,
dengan membuat perencanaan dan prioritas kegiatan dalam menjalankan
aktivitas akademik maupun aktivitas non akademik

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan nilai thwng Sebesar -13,395 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,00 dan nilai (bl) sebesar -0,601. Karena koefisien
regresi mempunyai nilai negatif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka dapat

disimpulkan, semakin tinggi self-regulated learning mahasiswa maka akan
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semakin rendah prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa tersebut.
Hal ini juga berlaku untuk hal sebaliknya yaitu jika self-regulated learning
rendah maka akan meningkatkan prokrastinasi akademik.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Stell (2007:
65-94) yang menyebutkan prokrastinasi dapat disebabkan karena kegagalan
pengaturan diri (self-regulatory) yang dilakukan oleh individu. Akibatnya
individu mengalami kegagalan dalam membuat prioritas jangka pendek
maupun jangka panjang dalam mengerjakan sebuah tugas. Knaus (2007: 13)
juga mengungkapkan bahwa prokrastinasi dapat dikurangi menggunakan
metode self-regulation. Metode ini lebih dikenal dengan metode PURRRR
(Pause, Utilize, Reflect, Reason, Respond, and Revise). Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
dilakukan Rizki Kurniawan (2012). Dalam penelitian Rizki Kurniawan
diperoleh hasil bahwa self-regulated learning memiliki hubungan negatif
terhadap prokrastinasi akademik ditunjukkan dengan nilai r sebesar -0,652.

. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap terhadap Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa
kenderungan pola asuh orang tua pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
paling besar pada pola asuh demokratis yaitu 179 mahasiswa atau 60,69%.
Selain itu, mean prokrastinasi akademik paling rendah adalah pola asuh
demokratis sebesar 36,55 pola asuh otoriter sebesar 39,67 dan pola asuh

permisif sebesar 42,85.
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif pola asuh orang tua dalam hal ini pola asuh demokratis yang
digunkan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai thiwng Sebesar -3,852
dengan signifikansi sebesar 0,000 atau (p) > 0,05, dan nilai (b2) sebesar -
4,082. Artinya, semakin tinggi penerepan pola asuh demokratis maka
semakin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY. Sedangkan pada pola asuh otoriter dapat disimpulkan tidak terdapat
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai thiwng
sebesar -1,336 dengan signifikansi 0,183 atau (p) > 0,05 dan nilai koefisien
regresi (b3) sebesar -1,551. Karena nilai (p) > 0,05 maka penerapan pola
asuh otoriter tidak berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY.

Berdasarkan penelitian di atas pola asuh yang paling efektif untuk
mengurangi prokrastinasi akademik adalah pola asuh demokratis, karena
pada pola asuh ini mahasiswa tidak terlalu mendapat tuntutan dan aturan
yang keras dari orang tua. Disisi lain orang tua tetap memberikan
pengawasan, dukungan, dan saran apabila diperlukan. Pada usia mahasiswa
(18-21 tahun), mahasiswa sedang dalam proses mencari identitas diri,
berlatih untuk hidup mandiri, serta mencoba untuk membuat keputusan
sendiri. Orang tua diharapkan tidak terlalu otoriter dalam menentukan masa

depan anak, namun tidak juga memberikan kebebasan yang berlebihan,



112

karena pada usia tersebut emosi mahasiswa masih belum stabil sehingga
masih memerlukan dukungan dari orang lain, terutama orang tua.

Menurut Ghufron (2003: 27-29) faktor prokrastinasi akademik juga bisa
berasal dari faktor eksternal salah satunya pola asuh orang tua. Dari hasil
penelitian yang dilakukan Ghuforn (2003: 100-105) menunjukkan bahwa
ada hubungan negatif dan signifikan penerapan pola asuh otoriter dan
demokratis terhadap prokrastinasi akademik, sementara itu pola asuh
permisif menunjukkan hubungan positif dan signifikan.

Penelitian lain yang dilakukan Zakeri,H. Esfahani, B.N, Razmojee M
(2009) menunjukkan hasil yang berbeda, dalam penelitian ini pola asuh
demokratis dan permisif indulgent menunjukkan hasil yang negatif dan
signifikan, sementara pola asuh otoriter menunjukkan hasil positif dan tidak
signifikan. Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang
tua terhadap prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa penerapan pola
asuh orang tua tidak harus didominasi oleh salah satu pola asuh saja,
melainkan diperlukan kombinasi pola asuh lain sesuai dengan kondisi, usia,
dan perkembangan anak.

. Pengaruh Tahun Angkatan terhadap Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa
jumlah subjek penelitian terdiri dari angkatan 2011 frekuensinya 88
mahasiswa ,angkatan 2012 frekuensinya 113 mahasiswa dan angkatan 2013

frekuensinya 89 mahasiswa. Dari hasil penelitian juga ditemukan terdapat
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perbedaan nilai mean prokrastinasi akademik pada tiap angkatan. Mean
angkatan 2011 sebesar 39,85, angkatan 2012 sebesar 39,11 dan angkatan
2013 sebesar 35,95. Data tersebut menunjukkan bahwa mean tingkat
prokrastinasi akademik paing tinggi yaitu angkatan 2011.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
tahun angkatan 2011 dan 2012 terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai thiwng
sebesar 2,740 dengan signifikansi sebesar 0,007 atau (p) > 0,05 serta nilai
koefisien regresi (b4) sebesar 2,381 untuk tahun angkatan 2011 dan nilai
thitung Sebesar 2,606 dengan signifikansi sebesar 0,010 atau (p) > 0,05, serta
nilai koefisien regresi (b5) sebesar 2,112 untuk tahun angkatan 2012.
Artinya, semakin tinggi tahun angkatan maka semakin tinggi prokrastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut diperkuat dari
nilai mean tiap angkatan yang menunjukkan bahwa mean prokrastinasi
akademik angkatan 2011 lebih besar dari angkatan 2012 maupun 2013.

Perbedaan prokrastinasi akademik tiap angkatan disebabkan karena
intensitas aktivitas akademik maupun non akademik yang dijalankan
mahasiswa tiap angkatan berbeda-beda. Hasil wawancara dan survey awal
sebelum penelitian menunjukkan beberapa mahasiswa angkatan 2011 dan
2012 memiliki aktivitas yang lebih banyak dibandingkan mahasiswa 2013.
Dilihat dari aktivitas akademik, mahasiswa angkatan 2011 sudah mulai

disibukan dengan persiapan KKN-PPL, pelatihan micro teaching bagi



114

mahasiswa jurusan pendidikan, dan beberapa mata kuliah yang memiliki
tingkat kesulitan lebih tinggi dengan jumlah SKS yang lebih banyak.

Disamping itu, beberapa mahasiswa angkatan 2011 dan 2012 juga
mengulang mata kuliah yang nilainya kurang memuaskan, tentunya hal ini
menambah beban tugas bagi mahasiswa dan dapat mengakibatkan
mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Berbeda dengan mahasiswa
angkatan 2013 yang masih tergolong mahasiswa baru tentunya memiliki
motivasi yang lebih besar dalam mengikuti proses pembelajaran.

Banyaknya aktivitas non akademik yang diikuti mahasiswa 2011 dan
2012 juga berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, mahasiswa pada
tingkatan tersebut aktif dalam beberapa kegiatan organisasi kampus dan
beberapa ada yang kuliah sambil bekerja. Mahasiswa 2013 juga aktif dalam
organisasi, namun beban tugas organisasi yang diterima lebih ringan dari
mahasiswa angkatan 2011 maupun 2012. Mahasiswa yang tidak mampu
membagi waktunya dengan baik dan terlalu banyak mengikuti kegiatan non
akademik tentunya akan mengalami kelelahan dan memilih untuk
melakukan prokrastinasi akademik.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan Rosario (2009:
122) yang menyebutkan tingkat atau level sekolah juga mempengaruhi
prokrastinasi, kecenderungan seseorang melakukan prokrastinasi akan
meningkat seiring lamanya masa studi yang ditempuh. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh

dilakukan Ying dan Wei (2012: 508-510) dan Deanrika Premadyasari
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(2012). Dalam penelitian Deanrika diperoleh hasil bahwa terjadi perbedaan
prokrastinasi akademik antara angkatan 2008 - 2011. Mean score
prokrastinasi akademik angkatan 2008 lebih besar dari angkatan di
bawahnya. Sementara peneletian Ying dan Wei (2012: 508) menunjukkan
mahasiswa tingkat atas cenderung melakukan prokrastinasi akademik
dibandingkan dengan mahasiswa baru.

. Pengaruh Self-regulated Learning, Pola Asuh Orang Tua Dan Tahun
Angkatan Secara Bersama-Sama Berpengaruh terhadap Prokrastinasi
Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan self-
regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan secara bersama-
sama terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengujian dengan uji F yang diperoleh nilai Friwng Sebesar 51,203 dengan
nilai signifikansi F sebesar 0,000 atau F < 0,05.

Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,474 atau 47,4%. Nilai koefisien determinasi
tersebut menunjukkan besarnya sumbangan efektif dari ketiga variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sumbangan efektif tersebut berarti self-
regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun angkatan mempengaruhi
47,4% prokrastinasi akademik sedangkan sisanya sebesar 52,6 %

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan nilai thiwng Sebesar -13,395, koefisien regresi (bl)
sebesar -0,601 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Karena nilai signifikansi
(p) < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai negatif, maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh negatif dan signifikan self-regulated
learning terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY.

2. Terdapat pengaruh pola asuh orang tua yaitu pola asuh demokratis
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari nilai thiwng Sebesar -3,852, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresi (b2) sebesar -4,082. Tidak
terdapat pengaruh pola asuh orang tua yaitu pola asuh otoriter terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dari nilai thiung Sebesar -1,336 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,183 dan koefisien regresi sebesar (b3) sebesar -1,551. Karena
salah satu pola asuh orang tua memiliki nilai signifikansi (p) < 0,05 dan

koefisien regresi mempunyai nilai negatif, maka dapat disimpulkan
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terdapat pengaruh negatif dan signifikan pola asuh orang tua yaitu pola
asuh demokratis terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi UNY.

. Terdapat pengaruh tahun angkatan 2011 dan 2012 terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dari nilai thiwung Sebesar 2,740, dengan nilai signifikansi sebesar
0,007 dan koefisien regresi (b4) sebesar 2,381 untuk tahun angkatan 2011
dan nilai thiwng Sebesar 2,606, dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 serta
koefisien regresi (b4) sebesar 2,112 untuk tahun angkatan 2012. Karena
nilai signifikansi (p) < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan tahun
angkatan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNY.

. Terdapat pengaruh self-regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun
angkatan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
UNY. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fpiwng Sebesar 51,203 dengan nilai
signifikansi F sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi F < 0,05 maka
terdapat pengaruh self-regulated learning, pola asuh orang tua dan tahun
angkatan secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik. Nilai
koefisien determinasi (R® ) sebesar 0,474 atau 47,4%. Nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan 47,4% prokrastinasi akademik dapat
dijelaskan oleh variabel self-regulated learning, pola asuh orang tua dan

tahun angkatan sedangkan sisanya sebesar 52,6 % dijelaskan oleh variabel
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lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sumbangan efektif masing-
masing variabel yaitu 38,38% untuk variabel self-regulated learning,
5,65% untuk variabel pola asuh orang tua dan 3,37% untuk variabel
tahun angkatan.

B. Saran
Untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas

Ekonomi UNY maka berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Self-regulated learning mahasiswa Fakultas Ekonomi perlu tetap
dipertahankan karena sebagian besar (50%) mahasiswa memiliki self-
regulated learning yang tinggi. Hal ini diperlukan karena dari hasil
penelitian didapatkan peningkatan prokrastinasi akademik mahasiswa
seiring lama studi mahasiswa. Semakin beratnya beban tugas dan jumlah
SKS yang diambil mahasiswa tentunya memerlukan usaha pengaturan diri
yang lebih besar. Usaha yang bisa dilakukan mahasiswa diantaranya
membuat jadwal tugas atau ujian, diusahakan tetap membaca materi
sebelum mendekati ujian, meningkatkan pemahaman materi dengan cara
menambahkan referensi lain dari buku maupun internet, bertanya kepada
teman ataupun dosen jika mengalami kendala dalam tugas maupun materi
yang belum dipahami.

2. Bagi orang tua diharapkan menerapkan pola asuh yang tepat sesuai dengan
usia dan kondisi yang sedang dialami putra-putrinya sebagai seorang

mahasiswa. Orang tua diharapkan tidak terlalu memberikan tuntutan yang
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terlalu besar sehingga dapat memberikan beban kepada mahasiswa.
Namun, orang tua juga jangan terlalu memberikan kebebasan yang tertalu
besar tanpa adanya kontrol dan bimbingan dari orang tua. Orang tua yang
terlalu otoriter dan permisif cenderung membuat mahasiswa melakukan
perilaku prokrastinasi akademik. Sikap yang tepat bagi orang tua adalah
memberikan pola asuh yang demokratis, yaitu memberikan kebebasan bagi
mahasiswa untuk menemukan identitas dirinya namun tetap memberikan
bimbingan dan kontrol. Hal ini diperlukan mengingat sebagian besar
mahasiswa tinggal jauh dari orang tua, maka komunikasi sangat penting
dalam memberikan pengawasan kepada mahasiswa.

Bagi pihak Fakultas Ekonomi UNY diharapkan terus meningkatkan
program yang sudah ada dalam upaya peningkatan self-regulated learning
bagi mahasiswa dengan harapan dapat menurunkan tingkat prokrastinasi
akademik. Bentuk program tersebut bisa berupa bimbingan di awal
perkuliahan saat masa orientasi kampus, bimbingan khusus bagi
mahasiswa yang mengalami kesulitan akademik dan program lainnya yang
dapat dilakukan selama proses pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun mengembangkan
penelitian serupa, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian
kepada mahasiswa dengan masa studi atau tahun angkatan yang lebih
tinggi misalnya mahasiswa semeseter 7 atau 8 yang sedang dalam proses

membuat Tugas Akhir Skripsi.
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C. Keterbatasan Penelitian

1. Untuk mendapatkan data self-regulated learning, pola asuh orang tua,
tahun angkatan dan prokrastinasi akademik instrumen yang digunakan
adalah angket, sehingga tidak dapat mengontrol jawaban responden sesuai
dengan kenyataan.

2. Populasi diambil dari satu fakultas sehingga generalisasi hasil penelitian
hanya berlaku pada satu fakultas itu saja.

3. Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti tiga faktor yaitu self-
regulated learning, pola asuh orang tua, dan tahun angkatan, sehingga
dalam penelitian ini hanya bisa memberikan informasi seberapa besar
pengaruh Kketiga faktor tersebut terhadap prokrastinasi akademik.
Sedangkan pengaruh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini tidak bisa diketahui secara rinci.
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SEBELUM UJI VALIDITAS

Kepada Yth.
Mabhasiswa Fakultas Ekonomi UNY
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan studi guna
mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,
maka perkenankanlah saya memohon bantuan saudara/i untuk meluangkan
waktu mengisi angket penelitian tugas akhir skripsi saya dengan judul ”
Pengaruh Self Regulated Learning dan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta “

Pada penelitian ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah atas setiap
pernyataan yang diberikan, sehingga saya berharap Anda dapat memberikan
jawaban yang sejujurnya pada seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. Semua
jawaban dan identitas saudara/i yang bersifat privasi akan saya jaga sebaik-
baiknya. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan
kerja samanya.

Wassalamulaiakum Wr. Wb

Yogyakarta, April 2014

Guntoro Galih Setyanto
Pendidikan Ekonomi/ 10404244004
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A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin* . 1. Laki-laki 2. Perempuan

3. NIM

4. Jurusan

5. Angkatan

6. Aktif di Organisasi* : 1.Ya 2. Tidak

7. Kuliah sambil bekerja* : 1.Ya 2. Tidak

8. Tempat Tinggal* : 1. Kost 2.Dengan Orangtua 3........ccce...

)* Lingkari salah satu jawaban

B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini akan disajikan pernyataan-pernyatan yang mewaliki diri Anda.
Anda diharapkan memilih setiap pernyataan sesuai dengan keadaan, perasaan,
dan pikiran Berikan tanda checklist ( V ) pada lembar kuesioner dengan lima

alternatif jawaban yaitu :

Keterangan :
SL  : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
JR " Jarang

TP - Tidak Pernah
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR | KD | JR

TP

1

Saya berusaha menuliskan target yang
dicapai di setiap semester

2 | Saya membuat catatan untuk mengingat
tugas/jadwal ujian
3 | Jika target belajar saya tidak tercapai, saya
berusaha mencari tahu penyebabnya
4 | Saya tidak pernah peduli terhadap nilai IPK
yang telah saya capai
5 | Saya merangkum materi kuliah dengan
kalimat sendiri agar mudah dipahami
6 | Saya berusaha mencari sumber referensi
lain untuk menambah materi kuliah
7 | Saya baru membaca materi kuliah ketika
menjelang ujian
8 | Saya pergi jalan-jalan/refreshing setelah
selesai melaksanakan ujian
9 | Saya lebih giat belajar apabila IPK saya
turun
10 | Saya tetap berusaha memahami materi yang
sulit dan tidak saya sukai
11 | Saya termotivasi apabila mendapatkan
banyak tugas dari dosen karena dapat
menguji kemampuan saya
12 | Saya tidak yakin ketika mengerjakan tugas
atau soal ujian yang dirasa sulit
13 | Ketika dosen menjelaskan materi saya
memperhatikan dengan baik
14 | Pada awal semester saya berusaha mencari
materi dan buku refernsi yang digunakan
15 | Saat ujian saya tidak mencoba mengerjakan
soal ujian yang sulit
16 | Ketika tidak berangkat kuliah saya bertanya
kepada teman tentang materi/tugas yang
diberikan dosen
17 | Saya bertanya kepada dosen apabila ada
materi yang belum dipahami
18 | Saat saya kesulitan dalam mengerjakan

tugas, saya mencontek tugas teman
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR | KD | JR

TP

1

Orang tua membentak saya ketika perintah
yang diberikan tidak segera dikerjakan

2 | Orang tua selalu mendengarkan pendapat
yang saya berikan

3 | Ketika sedang memiliki masalah pribadi
saya memilih cerita kepada teman daripada
orang tua

4 | Orang tua marah jika saya pulang
terlambat atau tidak memberi kabar

5 | Orang tua memaksa saya belajar lebih rajin
jika mengetahui prestasi saya menurun

6 | Orang tua tidak pernah memberikan
teguran dan nasihat saat saya berbuat
kesalahan

7 | Saat dirumah saya harus mematuhi aturan
yang dibuat orang tua

8 | Orang tua tidak penah menanyakan
kegiatan yang saya lakukan di luar
akademik

9 | Masa depan yang saya pilih karena
keinginan orang tua

10 | Orang tua harus mengetahui dengan siapa
saja saya berteman

11 | Orang tua marah jika pendapat yang saya
berikan berbeda

12 | Orang tua menanyakan alasan ketika saya
tidak melaksanakan perintahnya

13 | Orang tua merupakan tempat curhat paling
nyaman bagi saya

14 | Orang tua memarahi saya dan memberikan
hukuman saat IPK saya turun

15 | Orang tua meberikan solusi ketika saya
mendapatkan masalah dalam perkuliahan

16 | Orang tua mendiskusikan aturan yang
harus dipatuhi oleh setiap anggota keluarga

17 | Orang tua memberikan reward apabila
prestasi belajar saya meningkat

18 | Orang tua tidak pernah tahu dengan siapa
saja saya berteman

19 | Orang tua memberikan saran dan

dukungan atas masa depan yang saya pilih
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No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL| SR | KD |JR | TP
20 Orang tua memberi kebebasan kepada saya
untuk mengikuti kegiatan di luar akademik
asalkan tidak mengganggu kuliah
21 | Orang tua jarang memberikan perintah atau
menyuruh saya melakaukan sesuatu
22 | Orang tua meminta saran dari saya dalam
memutuskan suatu masalah
23 | Orang tua jarang memiliki waktu untuk
berkomunikasi dengan saya
24 | Orang tua selalu menanyakan
perkembangan prestasi akademik saya
25 | Orang tua tidak pernah memberikan aturan
di dalam keluarga
26 | Orang tua tidak pernah menghukum saya
jika saya berbuat kesalahan
27 | Orang tua terlalu memanjakan saya dengan
memberikan apapun yang saya inginkan
28 Orang tua tidak pernah tahu pergaulan saya
29 | Orang tua selalu menanyakan aktivitas
akademik/non akademik yang saya
lakukan
30 | Orang tua memberikan kebebasan penuh
kepada saya untuk menentukan masa
depan
3. Prokrastinasi Akademik
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S |KS| TS | STS
1 | Saya baru mulai belajar sehari sebelum

pelaksanaan ujian dimulai

2 | Saya segera mengerjakan tugas dari dosen

3 | Saya terbiasa mengulur waktu dalam
mengerjakan tugas

4 | Saya tidak pernah menyelesaikan tugas
yang dirasa sulit

5 | Saya menunda menyelesaikan tugas karena
menunggu jawaban dari teman

6 | Saya berusaha memanfaatkan waktu luang

untuk menyelesaikan tugas
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

Saya terlambat mengerjakan tugas karena
terlalu banyak mencari referensi

8 | Saya menyelesaikan tugas sebelum dead
line

9 | Saya sibuk dengan kegiatan di luar
akademik sehingga melupakan tugas untuk
dikerjakan

10 | saya terbiasa begadang semalam suntuk
untuk menyelesaikan tugas

11 | Saya terlambat untuk mengumpulkan tugas
dari dosen

12 | Saya mengumpulkan tugas kelompok
setelah melewati deadline pengumpulan

13 | Saya terlambat hadir apabila ada agenda
kerja kelompok

14 | Saya tepat waktu apabila mengembalikan
buku/catatan yang saya pinjam dari teman

15 | Saya memilih ajakan teman saya untuk
pergi jalan-jalan daripada mengikuti
perkuliahan

16 | Saya mengerjakan tugas dahulu sebelum
pergi jalan-jalan dengan teman

17 | Saya mendengarkan presentasi kelompok
sambil bermain HP/membuka laptop

18 | Saya tetap memperhatikan dosen walaupun

teman saya mengajak untuk mengobrol

- TERIMAKASIH -
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SETELAH UJI VALIDITAS

Kepada Yth.
Mabhasiswa Fakultas Ekonomi UNY
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan studi guna
mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,
maka perkenankanlah saya memohon bantuan saudara/i untuk meluangkan
waktu mengisi angket penelitian tugas akhir skripsi saya dengan judul ”
Pengaruh Self Regulated Learning dan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta

Pada penelitian ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah atas setiap
pernyataan yang diberikan, sehingga saya berharap Anda dapat memberikan
jawaban yang sejujurnya pada seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. Semua
jawaban dan identitas saudara/i yang bersifat privasi akan saya jaga sebaik-
baiknya. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan

kerja samanya.

Wassalamulaiakum Wr. Wb

Yogyakarta, April 2014

Guntoro Galih Setyanto
Pendidikan Ekonomi/ 10404244004
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A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin* . 1. Laki-laki 2. Perempuan

3. NIM

4. Jurusan

5. Angkatan

6. Aktif di Organisasi* : 1.Ya 2. Tidak

7. Kuliah sambil bekerja* : 1.Ya 2. Tidak

8. Tempat Tinggal* : 1. Kost 2.Dengan Orangtua 3.........cccec....

)* Lingkari salah satu jawaban

B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini akan disajikan pernyataan-pernyatan yang mewaliki diri Anda.
Anda diharapkan memilih setiap pernyataan sesuai dengan keadaan, perasaan,
dan pikiran Berikan tanda checklist ( V ) pada lembar kuesioner dengan lima

alternatif jawaban yaitu :

Keterangan :

SL  : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang
JR " Jarang

TP - Tidak Pernah
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR | KD | JR

TP

1

Saya berusaha menuliskan target yang
dicapai di setiap semester

2 | Saya membuat catatan untuk mengingat
tugas/jadwal ujian
3 | Jika target belajar saya tidak tercapai, saya
berusaha mencari tahu penyebabnya
4 | Saya tidak pernah peduli terhadap nilai IPK
yang telah saya capai
5 | Saya merangkum materi kuliah dengan
kalimat sendiri agar mudah dipahami
6 | Saya berusaha mencari sumber referensi
lain untuk menambah materi kuliah
7 | Saya baru membaca materi kuliah ketika
menjelang ujian
9 | Saya lebih giat belajar apabila IPK saya
turun
10 | Saya tetap berusaha memahami materi yang
sulit dan tidak saya sukai
11 | Saya termotivasi apabila mendapatkan
banyak tugas dari dosen karena dapat
menguji kemampuan saya
12 | Saya tidak yakin ketika mengerjakan tugas
atau soal ujian yang dirasa sulit
13 | Ketika dosen menjelaskan materi saya
memperhatikan dengan baik
14 | Pada awal semester saya berusaha mencari
materi dan buku refernsi yang digunakan
15 | Saat ujian saya tidak mencoba mengerjakan
soal ujian yang sulit
16 | Ketika tidak berangkat kuliah saya bertanya
kepada teman tentang materi/tugas yang
diberikan dosen
17 | Saya bertanya kepada dosen apabila ada
materi yang belum dipahami
18 | Saat saya kesulitan dalam mengerjakan

tugas, saya akan mencontek tugas teman
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

1

Orang tua membentak saya ketika perintah
yang diberikan tidak segera dikerjakan

3 | Ketika sedang memiliki masalah pribadi
saya memilih cerita kepada teman daripada
orang tua

4 | Orang tua marah jika saya pulang
terlambat atau tidak memberi kabar

5 | Orang tua memaksa saya belajar lebih rajin
jika mengetahui prestasi saya menurun

6 | Orang tua tidak pernah memberikan
teguran dan nasihat saat saya berbuat
kesalahan

7 | Saat dirumah saya harus mematuhi aturan
yang dibuat orang tua

8 | Orang tua tidak penah menanyakan
kegiatan yang saya lakukan di luar
akademik

9 | Masa depan yang saya pilih karena
keinginan orang tua

10 | Orang tua harus mengetahui dengan siapa
saja saya berteman

11 | Orang tua marah jika pendapat yang saya
berikan berbeda

12 | Orang tua menanyakan alasan ketika saya
tidak melaksanakan perintahnya

13 | Orang tua merupakan tempat curhat paling
nyaman bagi saya

14 | Orang tua memarahi saya dan memberikan
hukuman saat IPK saya turun

15 | Orang tua meberikan solusi ketika saya
mendapatkan masalah dalam perkuliahan

16 | Orang tua mendiskusikan aturan yang
harus dipatuhi oleh setiap anggota keluarga

17 | Orang tua memberikan reward apabila
prestasi belajar saya meningkat

18 | Orang tua tidak pernah tahu dengan siapa
saja saya berteman

19 | Orang tua akan memberikan saran dan
dukungan atas masa depan yang saya pilih

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SL|SR|KDJ|JR]| TP
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20

Orang tua memberi kebebasan kepada saya
untuk mengikuti kegiatan di luar akademik
asalkan tidak mengganggu kuliah

21

Orang tua jarang memberikan perintah atau
menyuruh saya melakaukan sesuatu

22

Orang tua meminta saran dari saya dalam
memutuskan suatu masalah

23

Orang tua jarang memiliki waktu untuk
berkomunikasi dengan saya

24

Orang tua selalu menanyakan
perkembangan prestasi akademik saya

25

Orang tua tidak pernah memberikan aturan
di dalam keluarga

26

Orang tua tidak pernah menghukum saya
jika saya berbuat kesalahan

27

Orang tua terlalu memanjakan saya dengan
memberikan apapun yang saya inginkan

28

Orang tua tidak pernah tahu pergaulan saya

29

Orang tua selalu menanyakan aktivitas
akademik/non akademik yang saya
lakukan

3. Prokrastinasi Akademik

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR| KD |JR| TP

1

Saya baru mulai belajar sehari sebelum
pelaksanaan ujian dimulai

2 | Saya segera mengerjakan tugas dari dosen

3 | Saya terbiasa mengulur waktu dalam
mengerjakan tugas

4 | Saya tidak pernah menyelesaikan tugas
yang dirasa sulit

5 | Saya menunda menyelesaikan tugas karena
menunggu jawaban dari teman

6 | Saya berusaha memanfaatkan waktu luang
untuk menyelesaikan tugas

7 | Saya terlambat mengerjakan tugas karena
terlalu banyak mencari referensi

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SL

SR| KD [JR | TP
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8 | Saya menyelesaikan tugas sebelum dead
line

9 | Saya sibuk dengan kegiatan di luar
akademik sehingga melupakan tugas untuk
dikerjakan

10 Saya terbiasa begadang semalam suntuk
untuk menyelesaikan tugas

11 | Saya terlambat untuk mengumpulkan tugas
dari dosen

12 | Saya mengumpulkan tugas kelompok
setelah melewati deadline pengumpulan

13 | Saya terlambat hadir apabila ada agenda
kerja kelompok

14 | Saya tepat waktu apabila mengembalikan
buku/catatan yang saya pinjam dari teman

15 | Saya memilih ajakan teman saya untuk
pergi jalan-jalan daripada mengikuti
perkuliahan

16 | Saya mengerjakan tugas dahulu sebelum
pergi jalan-jalan dengan teman

17 | Saya mendengarkan presentasi kelompok
sambil bermain HP/membuka laptop

18 | Saya tetap memperhatikan dosen walaupun

teman saya mengajak untuk mengobrol

- TERIMAKASIH -




o)

Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Sebelum
Item Digugurkan

B. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Setelah
Item Digugurkan

138
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VARIABEL PROKRASTINASI AKADEMIK
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3
2

2

2

2
2

3
3
4
5
4
3
4
4
2
3
3
3
2
2
2
3
4
2
4
3
4
2
4
2
5
4
4
2
3
2
3
2
2
2
3
2
2
2
2
2
2
3
2
3
2
3

1/3[3|2]2]|2]2]|3]|2
4121413 |3[|3|4]2]|2

3/12[3]3|3]|2]4|2]|3

414141212 |3[3]2|4

312(2[2|3]2]|2]2]2

313|5]2]3]1]3]2]2
4131412122322

3/12[3]4|3]2]4|1]3

21212|3|2]2|3]|2]2
31213]3[3[3]4]3]3
413141214214 ]1]3

3/3[3]2|3]2]3|4]3
41414141442 ]1]2

111]2]2]2]2]|3]|2]|2
5(13|5]4]2]1]2]4]1

313/4[3[3[2]2]3]3

3|12(3]2|2]|2]4|2]|2

2/412|5]1]1)1]1]1
313[4/3[3[2]4]3]3
31213332423
4131412131422

3/12[3]3|2]|2]3|2]1

4141412]13]3]4]1]4

311133 |1]2]1]2]1
514/14]1]2|5]5]4]1

313/4]3[3[2]3]2]2

3|3(4]12|2]|2]2|2]|2
412141341223 ]|2
41213]2]2]1]3]2]1

313[3[3[3[2]3]4]3

1121241224 |2]|2
41214121222 ]2]1
413]4]4]1]4]2]1]2
413141414242
413141413 /4/3]1]3

11112222 |2|5]|2
2|1113|2|12|2|2|1|2

2111212121 |12|2|2
313[13]2]2]1]3]3]3

111]1]2]2]1]2]1]2
2122|2122 |2]|2]1

313[4[3]4]3|3]1]3

212121212122 |2|2

111]1]2]2]1]1]|5]2

1]1]2|2]2|2]2]|2]|2
413]414(3]2/4]3]3

No.

Responden |1 2|3 |4|5|/6|7|8|9]10|11]12]13]|14]15/16|17|18| N

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
2
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
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VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA

27

24
23
34
19
17
19
28
26
28
35

34
27
33
31

26
22
16
21

27

23

27
34
18
23
26
32
26
14
29

No Butir

Pola Asuh Permisif
212223124 |125|126|27|28|29 |30

2

2

2
2

4
3

2
2

2

2

2

4

2

3

3

3
3

3

3

3

3

38| 4

44

30 | 4

39

30

No Butir
Pola Asuh Demokratis

1112113 ]14|15|16 1718|1920

5

5

4 135

4 |40 4

3

3 |35

4 | 36

5

4 |35

4 | 38

4 |35

3

5

5

4
5

3
3

4
5

4

4

4

4

3

3
3
4

4
4
4
4

4

3
4
5

4
4

4
4
4

4

3

4

5

4
4

3

3

4
5
3

23
26
27

30 | 4

27

28

25
22

30| 3

26

28
28

33| 3

31

31

28

24

No Butir
Pola Asuh Otoriter

3130 4
4 139

4 (34 4

2
2
2
3

4 38| 3

4 33| 3

4 33| 3

3
4

4
2
3

4 (34| 3
4 |33

2

4 |35 ] 4

4
2

5
3
2
3

4 |37

3

112|3[4]4[4]4]|3]|2
5/2[4|5]4[5]83|5]|2
3123245443
2121212238323
2|122]2]2[5]4|3]|2
21112122 |5]4]|5]|2
4121414141212 ]2]3
4134414141443
412]13[3[3|4|4]4]|2
312141413 [3[4|3]3
212]13]3[3|2]4]|3]|2
312]13]3[2|4]4|2]1

4|4 |4|4]5|4|4]5(4]5 |43 4

1124|112 |4]4]|2]1
1121222 |3|3|3]|2
2121334414132
411|414|414|4]3]|2
312(4]4]4[4]4|13]1
21213]3[3[3]4|3]1
3123|553 [4|4]|2

5124|5454 |5|4]| 4 [42

311(3]2]|2[4]4|3]|2
313[2]2]2[5]4|2]|3

312(3]4[4[|5]|5|5|4] 4 [39
1/1]4|5]4|2|5|3]3
1124|143 |4]|5|3]2
411]4[413/4|13[3]3

112]13(3]3[4[3]3]|3
411|/4]14/4]5|5]5]1
212121213 |2]3]4]1

No.

Resp|1/2|3|4|5[6]|7]8|9]10

1

3
4

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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Hasil Uji Validitas Self Regulated Learning Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

KMO and Bartlett's Test

Approx. Chi-Square
Df
Sig.

Bartlett's Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

.853
1444.507

.000

153
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Apabila nilai KMO-MSA > 0,5 dan nilai signifikan (p) <0,5 maka butir yang dianalisis layak untuk difaktorkan. Dari tabel di atas didapatkan
nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,853 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00 < 0,5, sehingga butir tersebut
layak untuk dilakukan analisis faktor dan analisis dapat dilanjutkan.

Anti-image Matrices

Butirl | Butir2 | Butir3 | Butir4 | Butir5 | Butir6 | Butir7 | Butir8 | Butir9 | Butirl0 | Butirll | Butirl2 | Butirld | Butirl4 | Butirl5 | Butirl6 | Butirl7 | Butirl8
Butirl 7952 -.168 -.307 .041 -.059 .149 -.195 .074 .076 -.088 -.192 .014 .071 .059 -.013 111 -.162 -.117
Butir2 -.168 .8942 -.139 -.051 -.154 -117 -.003 -.029 -.046 -.011 .016 .059 -.129 -.031 -.035 -.126 .092 -.033
Butir3 -.307 -.139 .8392 .062 -.036 -.188 -.169 .008 .019 -.055 .087 .092 -.085 -.133 .066 -114 .021 .026
Butir4 .041 -.051 .062 .7882 .059 -.001 .003 .165 -.135 -.123 .057 .009 .002 -.076 .079 -.169 =127 -.221
Butirb -.059 -.154 -.036 .059 .8842 -.303 -.143 .072 .031 .001 -.086 .023 -.063 -.028 -.027 -.031 .035 .034
Butiré .149 -117 -.188 -.001 -.303 8178 -.248 -.093 102 .061 -.164 -.202 .045 -.089 .091 .044 -175 -.006
Butir7 -.195 -.003 -.169 .003 -.143 -.248 .8422 .096 .020 .094 .038 -.254 -.051 .046 -.131 .070 .069 -.051
Butir8 .074 -.029 .008 .165 .072 -.093 .096 473 -.041 -.056 -.003 .012 -.018 .024 011 -.086 -.025 -.109
Anti-image Butir9 .076 -.046 .019 -.135 .031 102 .020 -.041 .8492 -.188 -.122 -.050 -.091 -.016 -.002 -.129 .033 -.108
Correlation  Butir10 -.088 -011 -.055 -.123 .001 .061 .094 -.056 -.188 .8822 -.164 -.073 -.202 -.045 -.058 -.061 -.013 -.022
Butirll -.192 .016 .087 .057 -.086 -.164 .038 -.003 -.122 -.164 .8922 -.062 -.079 -.029 .018 -.040 -.174 -.147
Butirl2 .014 .059 .092 .009 .023 -.202 -.254 .012 -.050 -.073 -.062 .8462 -.028 -.022 -.141 132 -.066 -.220
Butirl3 .071 -.129 -.085 .002 -.063 .045 -.051 -.018 -.091 -.202 -.079 -.028 .8962 -.104 .012 -.129 -.093 .061
Butirl4 .059 -.031 -.133 -.076 -.028 -.089 .046 .024 -.016 -.045 -.029 -.022 -.104 .8922 -.311 -.033 -.096 -.077
Butirl5 -.013 -.035 .066 .079 -.027 .091 -131 .011 -.002 -.058 .018 -.141 .012 -311 .835% -.170 -.021 -.119
Butirl6 111 -.126 -.114 -.169 -.031 .044 .070 -.086 -.129 -.061 -.040 132 -.129 -.033 -.170 .820?2 -.229 .026
Butirl7 -.162 .092 .021 -127 .035 -175 .069 -.025 .033 -.013 -174 -.066 -.093 -.096 -.021 -.229 8752 -.045
Butirl8 =117 -.033 .026 -.221 .034 -.006 -.051 -.109 -.108 -.022 -.147 -.220 .061 -.077 -.119 .026 -.045 .877°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Tabel diatas merupakan nilai matriks anti image correlation, khususnya nilai pada angka koefisien korelasi yang berada pada off diagonal (nilai

yang ditebalkan). Apabila nilai MSA matriks anti image correlation < 0,5, maka variabel tersebut harus digugurkan.

Butir Pernyataan | Nilai anti image correlation | Standar anti image correlation | Keterangan
Butir 1 0.795 0,5 Valid
Butir 2 0.894 0,5 Valid
Butir 3 0.839 0,5 Valid
Butir 4 0.788 0,5 Valid
Butir 5 0.884 0,5 Valid
Butir 6 0.817 0,5 Valid
Butir 7 0.842 0,5 Valid
Butir 8 0.473 0,5 Digugurkan
Butir 9 0.849 0,5 Valid
Butir 10 0.882 0,5 Valid
Butir 11 0.892 0,5 Valid
Butir 12 0.846 0,5 Valid
Butir 13 0.896 0,5 Valid
Butir 14 0.892 0,5 Valid
Butir 15 0.835 0,5 Valid
Butir 16 0.820 0,5 Valid
Butir 17 0.875 0,5 Valid
Butir 18 0.877 0,5 Valid

Apabila nilai MSA pada matrix anti image correlation <0,5, maka butir tersebut tidak layak untuk dianalisis lebih lanjut. Dari hasil analisis

faktor di atas, butir yang memiliki nilai anti image correlation < 0,5 adalah butir 8, sehingga butir tersebut harus digugurkan.



Analisis Faktor Self Regulated Learning setelah butir dieliminasi

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square
Bartlett's Test of Sphericity  df
Sig.

1423.103

.858

136
.000
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Anti-image Matrices

Butir | Butir2 | Butir3 | Butir4 | Butir5 | Butir6 | Butir7 | Butir9 | Butirl0 | Butirll | Butirl2 | Butirl3 | Butirl4 | Butirl5 | Butirl6 | Butirl7 | Butirl8
1
Butirl | .794%| -.167| -.309| .029| -.065| .157| -.203| .079| -084| -193| .013| .072| .057| -014| .118| -160] -.109
Butir2 | -167| .894%| -139| -047| -152| -120| -001| -047| -013| .016| .059| -130| -031| -035| -120| .092| -.037
Butir3 | -.309| -.139| .838*| .062| -036| -188| -170| .020| -055| .087| .092| -o085| -133| .066| -114| .021| 027
Butir4 | .029| -047| .062| .828*| .048| .015| -013| -130| -115| .058| .007| .005| -082| .078| -157| -125| -207
Butirs | -.065| -152| -036| .048| .887%| -298| -151| .034| .005| -086| .022| -062| -030| -028| -025| .036| 042
Butire | .157| -120| -188| .015| -298| .822°| -241| .098| .057| -165| -202| 044 -087| .092| .036| -178| -017
Butir7 | -.203| -001| -170| -013| -151| -241| .842%| .024| .100| .039| -256| -049| .044| -132| 079 .o71| -041
B Butird | .079| -047| .020| -130| .034| .098| .024| 8472 -101| -122| -050| -092| -015| -002| -133| .032| -113
égﬁ'rélr:t?gﬁ Butirto | -.084| -013| -055| -115| .005| .057| .100| -191| .883*| -165| -073| -203| -044| -057| -067| -014| -.028
Butirt1 | -193| .016| .087| .058| -086| -165| .039| -122| -165| .892°| -062| -079| -029| 018 -041| -174| -148
Butirt2 | .013| .059| .092| .007| .022| -202| -256| -050| -073| -062| .845%| -o028| -022| -141| .133| -066| -.220
Butirt3 | .072| -130| -085| .005| -062| .044| -049| -092| -203| -079| -o028| .895*| -104| 012 -131| -094| 059
Butirl4 | .057| -031| -133| -082| -030| -087| .044| -015| -044| -029| -022| -104| .893%| -311| -032| -096| -075
Butirl5 | -.014| -035| .066| .078| -028| .092| -132| -002| -o057| 018 -141| .012| -311| .835%| -170| -o021| -119
Butirl6 | .118| -129| -114| -157| -025| .036| .079| -133| -067| -041| .133| -131| -032| -170| 821%| -232| 017
Butirt7 | -.160| .092| .021| -125| .036| -178| .071| .032| -014| -174| -066| -094| -096| -021| -232| .874%| -048
Butirl8 | -.109| -037| .027| -207| .042| -017| -041| -113| -028| -148| -220| .059| -o075| -119| .017| -o048| 887

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Dari tabel diatas didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebasar 0,858 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00
< 0,5 artinya proses analisis dapat dilanjutkan. Pada matrik anti image correlation dari semua butir yang diseleksi tidak ada lagi butir yang memiliki
nilai anti image correlation < 0,5. Artinya tidak perlu lagi mengekstraksi dan mengeliminasi butir sehingga proses analisis dapat dilanjutkan.

Total VVariance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 5.069 29.818 29.818 5.069 29.818 29.818 3.062 18.012 18.012
2 2.135 12.558 42.376 2.135 12.558 42.376 3.026 17.801 35.813
3 1.263 7.431 49.807 1.263 7.431 49.807 2.379 13.994 49.807
4 978 5.755 55.562

5 .864 5.084 60.646

6 .843 4,961 65.606

7 .818 4.809 70.415

8 .670 3.939 74.354

9 .615 3.616 77.970

10 .596 3.505 81.475

11 .569 3.345 84.821

12 521 3.067 87.888

13 496 2.920 90.808

14 452 2.660 93.468

15 409 2.406 95.874

16 .383 2.254 98.128

17 .318 1.872 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained adalah persentase varian konstrak ukur yang dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Berdasarkan hasil output di atas

menunjukkan bahwa terbentuk 3 faktor dari 17 butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari nilai initial eigen values yang lebih besar dari 1. Dari kolom

initial eigenvalues pada sub kolom cumulative, terlihat bahwa pemecahan atau pereduksian 17 butir menjadi 1 faktor dapat menjelaskan 29,82%

varian, pembagian 2 faktor menjelaskan 42,38% varian, dan pembagian 3 faktor mampu menjelaskan 49,81%. Untuk mengetahui butir yang masuk

dalam faktor 1 sampai 3 maka dapat dilihat dari component matrix dan rotated component matrix.



Component matrix®

Rotated Component matrix®

Component
1 2
Butirl 541 -.324 120
Butir2 559 -.130 437
Butir3 557 -.352 409
Butir4 .365 493 -.099
Butir5 548 -.435 77
Butiré .618 -.461 -.056
Butir7 550 -.553 -.157
Butir9 .362 .566 -.030
Butirl0 532 433 .078
Butirll .654 .081 -.119
Butirl2 552 -.194 -.570
Butirl3 550 251 320
Butirl4 613 144 -.040
Butirl5 523 116 -.241
Butirl6 464 483 .336
Butirl7 .609 190 -.052
Butirl8 593 141 -.445

Component
1 2
Butirl 593 .085 230
Butir2 .641 327 -.048
Butir3 762 145 .001
Butir4 -.123 .568 220
Butir .694 017 199
Butir6 .639 -.024 434
Butir7 .603 -.160 493
Butir9 -.136 641 152
Butirl0 105 .661 170
Butirll .300 405 442
Butirl2 183 017 .796
Butirl3 .345 591 -.001
Butirl4 273 451 .346
Butirl5 136 327 469
Butirl6 158 127 -.088
Butirl7 237 482 .349
Butirl8 .065 334 674

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 3 components extracted.

Component matrix menunjukkan nilai korelasi antara suatu variabel
dengan faktor yang terbentuk. Pada component matrix korelasi yang
dihasilkan menunjukkan nilai yang hampir sama antara keempat faktor,

untuk itu diperlukan metode rotasi.

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 7 iterations.
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Untuk menentukan butir mana yang masuk dalam faktor dapat dilihat

dari nilai korelasi terbesar diantara faktor yang ada serta memiliki nilai
> 0,4. Misal Butir 1 nilai faktor 1 adalah 0,593, faktor 2 adalah 0,85 ,
dan faktor 3 adalah 0,230. Karena nilai tertinggi pada faktor 1 maka

butir no 1 termasuk faktor 1.



Tidak Valid Digugurkan

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

290

100.0

Excluded?

0

0

Total

290

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.832

18

Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Case Processing Summary

N %

Valid 290 100.0
Cases Excluded? 0 .0

Total 290 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.845 17
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Self Regulated Learning Sebelum Butir yang

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Self Regulated Learning Setelah



Analisis Faktor Pola Asuh Otoriter

KMO and Bartlett's Test

Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Approx. Chi-Square

Df
Sig.

.710

499.829
45
000

Apabila nilai KMO-MSA > 0,5 dan nilai signifikan (p) <0,5 maka butir yang dianalisis layak untuk difaktorkan. Dari tabel di atas didapatkan
nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,710 > 0,5

tersebut layak untuk dilakukan analisis faktor dan analisis dapat dilanjutkan.

dengan nilai signifikansi (p) =

0,00 < 0,5, sehingga butir

Anti-image Matrices

butirl butir2 butir3 butird butir5 butir6 butir7 butir8 butir9 butir10
butirl 621° -.077 -.051 -.166 -122 028 -.022 041 -427 .086
butir2 -.077 4078 -.047 144 -.095 -.032 156 -.020 -.088 -.088
butir3 -.051 -.047 .750% -.292 -.044 .027 -.097 077 -.044 -.193
butir4 -.166 144 -.292 743 -.202 -151 074 -.073 012 -.163
butirs -122 -.095 -.044 -.202 8267 -.075 -.220 -.142 007 -.094
Anti-image Correlation |- 028 ~032 027 “151 ~075 676° ~364 ~351 ~005 128
butir7 -.022 156 -.097 074 -.220 -.364 706 .020 -.047 -181
butirs 041 -.020 077 -.073 -.142 -351 .020 729° -.053 -178
butir9 -427 -.088 -.044 012 .007 -.005 -.047 -.053 622° -011
butir10 .086 -.088 -.193 -.163 -.094 128 -.181 -.178 -.011 7278

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Tabel diatas merupakan nilai matriks anti image correlation, khususnya nilai pada angka koefisien korelasi yang berada pada off diagonal (nilai
yang ditebalkan). Apabila nilai MSA matriks anti image correlation < 0,5, maka variabel tersebut harus digugurkan. Dari tabel di atas dapat dilihat
butir 2 memiliki nilai anti image correlation 0,407 < 0,5 sehingga butir nomer 2 digugrkan dari analisis faktor.

Analisis Faktor Pola Asuh Otoriter Setelah Butir Digugurkan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
725
Adequacy.
Approx. Chi-Square 482.745
Bartlett's Test of
. Df 36
Sphericity ]
Sig. .000
Anti-image Matrices
butirl butir3 butir4 butir5 butiré butir7 butir8 butir9 butirl0
butirl 613° -.055 -.157 -.130 .026 -.010 .039 -437 .080
butir3 -.055 753% -.289 -.049 .025 -.091 .076 -.048 -.198
butir4 -.157 -.289 773 -191 -.148 .053 -.071 025 -.153
. butir5 -.130 -.049 -191 .837° -.078 -.208 -.145 -.001 -.103
Anti-image . a
: butiré .026 .025 -.148 -.078 677 -.364 -.351 -.008 125
Correlation )
butir7 -.010 -.091 .053 -.208 -.364 .736° .023 -.034 -.170
butir8 .039 .076 -.071 -.145 -.351 .023 7278 -.055 -.180
butir9 -437 -.048 .025 -.001 -.008 -.034 -.055 .609° -.019
butirl0 .080 -.198 -.153 -.103 125 -.170 -.180 -.019 739°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Dari tabel diatas didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebasar 0,725 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00
< 0,5 artinya proses analisis dapat dilanjutkan. Pada matrik anti image correlation dari semua butir yang diseleksi tidak ada lagi butir yang memiliki
nilai anti image correlation < 0,5. Artinya tidak perlu lagi mengekstraksi dan mengeliminasi butir sehingga proses analisis dapat dilanjutkan.

Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %

1 2.873 31.924 31.924 2.873 31.924 31.924 2.045 22.726 22.726
2 1.379 15.324 47.249 1.379 15.324 47.249 1.805 20.061 42.787
3 1.119 12.434 59.683 1.119 12.434 59.683 1.521 16.896 59.683
4 775 8.613 68.296

5 751 8.341 76.637

6 .666 7.401 84.037

7 537 5.970 90.007

8 489 5.436 95.443

9 410 4.557 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained adalah persentase varian konstrak ukur yang dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan

bahwa terbentuk 3 faktor dari 9 butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari nilai initial eigen values yang lebih besar dari 1. Dari kolom initial eigen

values pada sub kolom cumulative, terlihat bahwa pemecahan atau pereduksian 9 butir menjadi 1 faktor dapat menjelaskan 31,92% varian, pembagian

2 faktor menjelaskan 47,25% varian, dan pembagian 3 faktor mampu menjelaskan 59,68%. Untuk mengetahui butir yang masuk dalam faktor 1 sampai

3 maka dapat dilihat dari component matrix dan rotated component matrix.



Component matrix®

Rotated Component matrix®

Component
1 2
butirl 410 716 234
butir3 527 .200 -574
butird .665 .099 -.303
butirs .691 -.058 .024
butiré .610 -.380 426
butir7 .627 -.260 .163
butir8 .566 -.358 .300
butir9 .361 675 .336
butir10 541 -132 -.482

Component
1 2
butirl .043 140 .845
butir3 -.021 793 137
butir4 .262 .659 .200
butir5 525 408 .198
butiré .834 .016 .046
butir7 .652 242 .055
butir8 128 .088 .003
butir9 .081 .027 .831
butir10 202 .700 -.109
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Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 3 components extracted.

Component matrix menunjukkan nilai korelasi antara suatu
variabel dengan faktor yang terbentuk. Pada component matrix
korelasi yang dihasilkan menunjukkan nilai yang hampir sama
antara ketigat faktor, untuk itu diperlukan metode rotasi

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 4 iterations.

Untuk menentukan butir mana yang masuk dalam faktor dapat
dilihat dari nilai korelasi terbesar diantara faktor yang ada,
serta memiliki nilai > 0,4. Misal Butir 1 nilai faktor 1 adalah
0,043 faktor 2 adalah 0,140 dan faktor 3 adalah 0,845. Karena
nilai tertinggi pada faktor 3 maka butir no 1 termasuk faktor 3.



Analisis Faktor Pola Asuh Demokratis

KMO and Bartlett's Test

Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity

Approx. Chi-Square

df
Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

814
769.908

.000

45
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Apabila nilai KMO-MSA > 0,5 dan nilai signifikan (p) <0,5 maka butir yang dianalisis layak untuk difaktorkan. Dari tabel di atas didapatkan
nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,814 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00 < 0,5, sehingga butir tersebut
layak untuk dilakukan analisis faktor dan analisis dapat dilanjutkan.

Anti-image Matrices

butirll butirl2 butirl3 butirl4 butirl5 butirl6 butirl? butirl8 butirl9 butir20
butirll 6772 -141 -.059 -470 -.078 -.008 077 -.013 .086 - 174
butirl2 -.141 .8622 -.159 -.161 -.025 -.095 -.014 -.018 .022 .001
butirl3 -.059 -.159 8782 .056 -.187 -.205 -.092 -.136 -.091 .026
butirl4 -470 -.161 .056 .653% -.074 .054 -.013 -.008 -.086 .050
Anti-image Correlation butirl5 -.078 -.025 -.187 -.074 8412 -401 -171 -.012 -.075 -.120
butirl6 -.008 -.095 -.205 .054 -401 .828% -114 .015 -.105 -.005
butirl? .077 -.014 -.092 -.013 -171 -114 .879% -.213 -.021 -.041
butirl8 -.013 -.018 -.136 -.008 -.012 .015 -.213 .862% -.221 -.133
butir19 .086 .022 -.091 -.086 -.075 -.105 -.021 -221 .808% -.403
butir20 -174 .001 .026 .050 -.120 -.005 -.041 -.133 -.403 .801°%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Tabel diatas merupakan nilai matriks anti image correlation, khususnya nilai pada angka koefisien korelasi yang berada pada off diagonal (nilai

yang ditebalkan).

Apabila nilai MSA matriks anti image correlation < 0,5, maka variabel tersebut harus digugurkan.Pada matrik anti image
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correlation dari semua butir yang diseleksi tidak ada lagi butir yang memiliki nilai anti image correlation < 0,5. Artinya tidak perlu lagi mengekstraksi

dan mengeliminasi butir sehingga proses analisis dapat dilanjutkan.

Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total [ % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %

1 3.641 36.413 36.413 3.641 36.413 36.413 2.401 24.006 24.006

2 1.483 14.827 51.240 1.483 14.827 51.240 1.983 19.827 43.833

3 1.033 10.325 61.565 1.033 10.325 61.565 1.773 17.733 61.565

4 750 7.496 69.061

5 720 7.197 76.258

6 .600 6.003 82.261

7 518 5.178 87.439

8 493 4,926 92.365

9 .396 3.965 96.330

10 .367 3.670 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained adalah persentase varian konstrak ukur yang dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan

bahwa terbentuk 3 faktor darilO butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari nilai initial eigen values yang lebih besar dari 1. Dari kolom initial eigen

values pada sub kolom cumulative, terlihat bahwa pemecahan atau pereduksian 10 butir menjadi 1 faktor dapat menjelaskan 36,41% varian, pembagian

2 faktor menjelaskan 51,23% varian, dan pembagian 3 faktor mampu menjelaskan 61,57%. Untuk mengetahui butir yang masuk dalam faktor 1 sampai

3 maka dapat dilihat dari component matrix dan rotated component matrix.



Component matrix®
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Rotated Component matrix®

Component
1 2
butirl5 442 710 130
butirl6 465 426 -.329
butirl3 .680 -117 -.334
butirl9 379 .735 141
butirl?7 .761 -.078 -.243
butir20 701 -.167 -.376
butirl8 582 -.303 -.151
butirll .604 -.238 312
butirl4 671 -.225 427
butirl2 .633 -.100 523

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 3 components extracted.

Component matrix menunjukkan nilai korelasi antara suatu variabel
dengan faktor yang terbentuk. Pada component matrix korelasi yang

dihasilkan menunjukkan nilai yang hampir sama antara ketiga faktor,

untuk itu diperlukan metode rotasi

Component
1 2 3
butirll .064 153 .830
butirl2 448 -.097 544
butirl3 734 184 119
butirl4 .006 A17 831
butirl5 124 291 191
butirl6 .789 180 .078
butirl7 .588 319 -.077
butirl8 .285 .661 .023
butirl9 255 .783 .068
butir20 135 .796 175

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: VVarimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 5 iterations.

Untuk menentukan butir mana yang masuk dalam faktor dapat dilihat
dari nilai korelasi terbesar diantara faktor yang ada, serta memiliki nilai
> 0,4. Misal Butir 11 nilai faktor 1 adalah 0,064, faktor 2 adalah 0,153
dan faktor 3 adalah 0,830. Karena nilai tertinggi pada faktor 3 maka
butir no 1 termasuk faktor 3.
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Analisis Faktor Pola Asuh Permisif

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
791
Adequacy.
Approx. Chi-Square 694.823
Bartlett's Test of
. df 45
Sphericity )
Sig. .000

Apabila nilai KMO-MSA > 0,5 dan nilai signifikan (p) <0,5 maka butir yang dianalisis layak untuk difaktorkan. Dari tabel di atas didapatkan
nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,791 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00 < 0,5, sehingga butir tersebut
layak untuk dilakukan analisis faktor dan analisis dapat dilanjutkan.

Anti-image Matrices

butir2l | butir22 | butir23 | butir24 | butir25 | butir26 | butir27 | butir28 | butir29 | butir30
butir21 754% -.099 -.354 -.040 -.160 -.042 -.072 016 .066 -.156
butir22 -.099 .826% -.186 -171 .048 -.040 -.040 .031 -.066 124
butir23 -.354 -.186 .786% -.142 .056 -.037 -.012 -.200 024 .020
butir24 -.040 -171 -.142 .838% -.075 -.031 .025 -.146 -.339 .098
Anti-image butir25 -.160 .048 .056 -.075 .805% -.382 -.065 -.158 -.180 -.016
Correlation butir26 -.042 -.040 -.037 -.031 -.382 778% -.244 -.004 .036 .026
butir27 -.072 -.040 -.012 .025 -.065 -.244 .789% -.297 102 -.003
butir28 .016 .031 -.200 -.146 -.158 -.004 -.297 .806° -.350 .048
butir29 .066 -.066 .024 -.339 -.180 .036 102 -.350 761° -.065
butir30 -.156 124 .020 .098 -.016 .026 -.003 .048 -.065 A87%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Tabel diatas merupakan nilai matriks anti image correlation, khususnya nilai pada angka koefisien korelasi yang berada pada off diagonal (nilai

yang ditebalkan). Apabila nilai MSA matriks anti image correlation < 0,5, maka variabel tersebut harus digugurkan. Dari tabel di atas dapat dilihat

butir 10 memiliki nilai anti image correlation 0,487< 0,5 sehingga butir nomer 10digugrkan dari analisis faktor.

Analisis Faktor Pola Asuh Permisif Setelah Butir Digugurkan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 798
Approx. Chi-Square 679.081

Bartlett's Test of

. df 36

Sphericity )

Sig. .000
Anti-image Matrices
butir21 butir22 butir23 butir24 butir25 butir26 butir27 butir28 butir29

butir21 777 -.081 -.355 -.025 -.165 -.038 -.074 .024 .056
butir22 -.081 .839% -.190 -.186 .050 -.044 -.040 .026 -.058
butir23 -.355 -.190 7842 -.145 .057 -.038 -.012 -.201 .025
butir24 -.025 -.186 -.145 .8402 -.073 -.034 .025 -.151 -.335

Anti-image Correlation  putir25 -.165 .050 .057 -.073 .8042 -.381 -.065 -.158 -.181
butir26 -.038 -.044 -.038 -.034 -.381 7782 -.244 -.005 .037
butir27 -.074 -.040 -.012 .025 -.065 -.244 .789% -.298 102
butir28 .024 .026 -.201 -.151 -.158 -.005 -.298 .806% -.348
butir29 .056 -.058 .025 -.335 -.181 .037 102 -.348 7672

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Dari tabel diatas didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebasar 0,798 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00

< 0,5 artinya proses analisis dapat dilanjutkan. Pada matrik anti image correlation dari semua butir yang diseleksi tidak ada lagi butir yang memiliki

nilai anti image correlation < 0,5. Artinya tidak perlu lagi mengekstraksi dan mengeliminasi butir sehingga proses analisis dapat dilanjutkan.

Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total [ % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %

1 3.462 38.464 38.464 3.462 38.464 38.464 2.054 22.820 22.820

2 1.166 12.960 51.424 1.166 12.960 51.424 1.957 21.749 44.569

3 1.109 12.317 63.741 1.109 12.317 63.741 1.726 19.172 63.741

4 .758 8.425 72.166

5 727 8.075 80.241

6 528 5.864 86.105

7 479 5.319 91.424

8 411 4.564 95.988

9 361 4,012 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained adalah persentase varian konstrak ukur yang dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan

bahwa terbentuk 3 faktor darilO butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari nilai initial eigen values yang lebih besar dari 1. Dari kolom initial eigen

values pada sub kolom cumulative, terlihat bahwa pemecahan atau pereduksian 9 butir menjadi 1 faktor dapat menjelaskan 38,46% varian, pembagian

2 faktor menjelaskan 51,42% varian, dan pembagian 3 faktor mampu menjelaskan 63,74%. Untuk mengetahui butir yang masuk dalam faktor 1 sampai

3 maka dapat dilihat dari component matrix dan rotated component matrix.



Component matrix®

Component
1 2 3
butir21 .528 127 594
butir22 470 494 215
butir23 .619 .363 .384
butir24 .693 312 -.311
butir25 .682 -.392 -.101
butir26 .584 -.532 .156
butir27 .549 -.456 .198
butir28 757 -.036 -.268
butir29 .646 177 -.565

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 3 components extracted.

Component matrix menunjukkan nilai korelasi antara suatu variabel
dengan faktor yang terbentuk. Pada component matrix korelasi yang
dihasilkan menunjukkan nilai yang hampir sama antara ketiga faktor,

untuk itu diperlukan metode rotasi

Rotated Component matrix®

Component
1 2
butir21 -.058 333 731
butir22 .284 -.066 .653
butir23 219 159 .768
butir24 751 .099 316
butir25 392 .687 .061
butir26 .104 791 104
butir27 .075 720 156
butir28 .661 418 185
butir29 .866 126 .049

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: VVarimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 6 iterations.
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Untuk menentukan butir mana yang masuk dalam faktor dapat dilihat

dari nilai korelasi terbesar diantara faktor yang ada, serta memiliki nilai
> 0,4. Misal Butir 1 nilai faktor 1 adalah -0,058, faktor 2 adalah 0,333
dan faktor 3 adalah 0,731. Karena nilai tertinggi pada faktor 3 maka

butir no 1 termasuk faktor 3.
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pola Asuh Otoriter Sebelum Butir yang Tidak Valid
Digugurkan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.693 10

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pola Asuh Otoriter Setelah Butir yang Tidak Valid
Digugurkan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
719 9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pola Asuh Demokratis

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

192 10

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pola Asuh Permisif Sebelum Butir yang Tidak
Valid Digugurkan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.750 10

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pola Asuh Permisif Setelah Butir yang Tidak Valid
Digugurkan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [N of Items

7194 9




Analisis Faktor Prokrastinasi Akademik

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square

Bartlett's Test of Sphericity  Df

Sig.

.820

1431.379
153
.000
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Apabila nilai KMO-MSA > 0,5 dan nilai signifikan (p) <0,5 maka butir yang dianalisis layak untuk difaktorkan. Dari tabel di atas didapatkan
nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,820 > 0,5 dengan nilai signifikansi (p) = 0,00 < 0,5, sehingga butir tersebut
layak untuk dilakukan analisis faktor dan analisis dapat dilanjutkan.

Anti-image Matrices

Butirl |Butir2 |Butir3 |Butir4 |Butir5 |Butiré |Butir7 |Butir8 |Butir9 |Butirl0 |Butirll |Butirl2 |Butirl3 |Butirl4 |Butirl5 |Butirlé |Butirl7 | Butirl8

Butirl .840%| -195| -.442| -135| -.044| -.037| -.014| -.020 .081 -.196 -.031 -.023 .022 -.073 -.010 .051 -.123 -.102

Butir2 -195| .866%| -.194| -.016 .020| -.239 .000 .053| -.013 .009 .029 .046 -.107 -.003 -.009 -.062 .010 -.133

Butir3 -442| -194| .855°| -173| -.099| -.031 .044| -.004| -.035 -.047 -.029 .001 .027 -.152 -004| -.015 -.091 -.005

Butird -135| -.016| -.173| .878%| -.165| -.097| -.106 .034 .031 125 -.017 -.008 -.039 .003 -.043| -.032 .089 .109

Butir5 -.044 .020| -.099| -.165| .883%| -.035| -.241 .000 .042 133 -.072 -.075 -.022 -.088 -125| -.119 .004 .084

Butir6 -037| -239| -031| -.097| -.035| .865°| -064| -.152| -.046 .089 -.031 -.016 -.041 -.009 -.014| -.089 -.023 .128

Butir7 -.014 .000 .044| -106| -241| -064| .822%| .010| -.285 -.257 .033 -.004 .035 .065 -.072 -.057 -.080 -.096

- Butir8 -.020 .053| -.004 .034 .000| -.152 .010| .434%| 021 -.115 .009 -.036 .082 -.008 -018| -.017 .093 -.204
Anti-image | Butir9 .081| -.013| -.035 .031 .042| -.046| -.285 021 7777 -.336 .045 -.139 -114 -.005 -.166 .062 .060 -.081
Correlation  "Bytir10 -.196 .009| -.047 .125 .133 .089| -257| -.115| -.336 .687°% -.156 .148 -.105 -.057 .100 .051 -.128 .137
Butirll -.031 .029| -.029| -017| -.072| -.031 .033 .009 .045 -.156 7427 -.543 -.268 .069 -.062 117 .015 .090

Butirl2 -.023 .046 .001| -008| -075| -.016| -.004| -036| -.139 .148 -.543 .766° -.067 -.016 -158| -.046 .013 -.012

Butirl3 .022| -.107 .027| -039| -022| -.041 .035 .082| -.114 -.105 -.268 -.067 .863% -174 -008| -.117 .051 .026

Butirl4 -073| -.003| -.152 .003| -.088| -.009 .065| -.008| -.005 -.057 .069 -.016 -174 .893°% -.043| -.116 -.001 -.051

Butirl5 -010| -.009| -.004| -043| -125| -014| -.072| -018| -.166 .100 -.062 -.158 -.008 -.043 874 -.136 -.284 .065

Butirl6 .051| -062| -015| -032| -.119| -.089| -.057| -.017 .062 .051 117 -.046 -117 -.116 -136| .842° -.155 -.103

Butirl7 -.123 .010| -.091 .089 .004| -.023| -.080 .093 .060 -.128 .015 .013 .051 -.001 -284| -.155 .835% -.014

Butirl8 -102| -.133| -.005 .109 .084 .128| -.096| -204| -.081 137 .090 -.012 .026 -.051 .065| -.103 -.014 4752

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




179

Tabel diatas merupakan nilai matriks anti image correlation, khususnya nilai pada angka koefisien korelasi yang berada pada off diagonal (nilai

yang ditebalkan). Apabila nilai MSA matriks anti image correlation < 0,5, maka variabel tersebut harus digugurkan.

Butir Pernyataan | Nilai anti image correlation | Standar anti image correlation | Keterangan
Butir 1 0.840 0,5 Valid
Butir 2 0.866 0,5 Valid
Butir 3 0.855 0,5 Valid
Butir 4 0.878 0,5 Valid
Butir 5 0.883 0,5 Valid
Butir 6 0.865 0,5 Valid
Butir 7 0.822 0,5 Valid
Butir 8 0.434 0,5 Tidak Valid
Butir 9 0.777 0,5 Valid
Butir 10 0.687 0,5 Valid
Butir 11 0.742 0,5 Valid
Butir 12 0.766 0,5 Valid
Butir 13 0.863 0,5 Valid
Butir 14 0.893 0,5 Valid
Butir 15 0.874 0,5 Valid
Butir 16 0.842 0,5 Valid
Butir 17 0.835 0,5 Valid
Butir 18 0.475 0,5 Tidak Valid

Apabila nilai MSA pada matrix anti image correlation < 0,5, maka butir tersebut tidak layak untuk dianalisis lebih lanjut. Dari hasil analisis
faktor di atas, butir yang memiliki nilai anti image correlation < 0,5 adalah butir 8 dan 18, sehingga butir tersebut harus digugurkan.



Analisis Faktor Prokrastinasi Akademik Setelah butir dieliminasi

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square

Bartlett's Test of Sphericity Df

Sig.

834

1374.007

120
.000
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Anti Image Correlation

Butirl |Butir2 |Butir3 |Butir4 |Butirb |Butir6 |Butir7 |Butir9 |Butirl0 |Butirll |Butirl2 |Butirl3 |Butirl4 |Butirl5 |Butirl6 |Butirl?

Butirl .843%| -210| -.446| -123| -035| -.030| -.024| .073 -190| -.021 -.026 .029 -.079 -.003 .039 -121

Butir2 -210| .875*| -196| -.003| .031| -.225| -.013| -.024 .031 .041 .046 -.108 -.009 .000| -.076 .006

Butir3 -446| -196| .853%| -.173| -.099| -.032| .044| -.035 -047| -.029 .001 .028 -.152 -003| -.016 -.091

Butir4 -123| -003| -.173| .887%| -.177| -106| -.096| .040 18| -.029 -.005 -.047 .009 -051| -.018 .086

Butir5 -035| .031| -.099| -177| .886% ~-.045| -.234| .049 J125|  -.080 -.074 -.026 -.083 -131 -111 .003

Butir6 -030| -225| -032| -106| -.045| .910*| -.054| -.036 .062| -.039 -.020 -.033 -.005 -023| -.083 -.010

Butir7 -024| -013| .044| -.096| -234| -054| .828%| -.295 -.249 042 -.006 .039 .060 -066| -.068 -.081
Anti-image | Butir9 .073| -.024| -035| .040| .049| -.036| -.295| .780° -.330 .052 -.140 -113 -.009 -.161 .054 .059
Correlation | Butir10 -190| .031| -.047| .118| .125| .062| -.249| -.330 713%  -.169 .148 -.102 -.052 .092 .063 -.120
Butirll -021| .041| -.029| -029| -.080| -.039| .042| .052 -.169 734% -.544 -.276 .075 -.069 129 .014

Butirl2 -026| .046| .001| -.005| -.074| -.020| -.006| ~-.140 148 -544 .765% -.063 -.017 -158| -.049 .016

Butirl3 .029| -.108| .028| -.047| -.026| -.033| .039| -.113 -102| -.276 -.063 .867% -172 -009| -.112 .043

Butirl4 -079| -009| -152| .009( -.083| -.005| .060| -.009 -.052 .075 -.017 -172 8942 -040| -.123 .000

Butirl5 -003| .000| -.003| -.051| -131| -.023| -.066| -.161 .092| -.069 -.158 -.009 -.040 877%|  -.130 -.284

Butirl6 .039| -076| -016| -018| -.111| -.083| -.068| .054 .063 129 -.049 -112 -.123 -130| .849% -.155

Butirl7 -121| .006| -.091| .086| .003| -.010| -.081| .059 -.120 014 .016 .043 .000 -284| -.155 8442

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Dari tabel diatas didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy sebasar 0,834 > 0,5 dengan nilai (p) = 0,00 <0,5 artinya
proses analisis dapat dilanjutkan. Pada matrik anti image correlation dari semua butir yang diseleksi tidak ada lagi butir yang memiliki anti image
correlation < 0,5. Artinya tidak perlu lagi mengekstraksi dan mengeliminasi butir sehingga proses analisis dapat dilanjutkan.

Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total | % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %

1 4.834 30.214 30.214 4.834 30.214 30.214 2.912 18.200 18.200

2 1.674 10.465 40.679 1.674 10.465 40.679 2.229 13.934 32.134

3 1.435 8.968 49.647 1.435 8.968 49.647 1.981 12.381 44,515

4 1.147 7.168 56.815 1.147 7.168 56.815 1.968 12.301 56.815

5 959 5.992 62.807

6 .884 5.526 68.333

7 .836 5.228 73.561

8 .639 3.994 77.554

9 590 3.689 81.243

10 579 3.622 84.865

11 542 3.388 88.253

12 454 2.839 91.092

13 426 2.661 93.753

14 400 2.498 96.251

15 312 1.951 98.202

16 .288 1.798 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Explained adalah persentase varian konstrak ukur yang dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Berdasarkan hasil output SPSS versi 20

di atas menunjukkan bahwa terbentuk 4 faktor dari 16 butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari nilai initial eigen values yang lebih besar dari 1. Dari

kolom initial eigen values pada sub kolom anti image correlation, terlihat bahwa pemecahan atau pereduksian 16 butir menjadi 1 faktor dapat

menjelaskan 30,2% varian, pembagian 2 faktor menjelaskan 40,68% varian, pembagian 3 faktor mampu menjelaskan 49,64%, sedangkan pembagian 4

faktor mampu menjelaskan 56,82 %. Untuk mengetahui butir yang masuk dalam faktor 1 sampai 3 maka dapat dilihat dari component matrix dan

rotated component matrix.



Component matrix®

Rotated Component matrix®

Component
1 2 3 4
Butirl .685 -.344 .186 -.268
Butir2 .543 -417 105 -.265
Butir3 702 =377 101 -.239
Butir4 .526 -272 -.260 -101
Butir5 .610 -.061 -.288 220
Butir6 501 -.230 -134 -.070
Butir7 .560 215 377 273
Butir9 .486 467 431 .040
Butir10 428 315 .661 -.168
Butirll .536 524 -.355 -.268
Butirl2 .542 479 -.448 -.077
Butirl3 547 318 -.167 -.248
Butirl4 485 -.214 .004 -.079
Butirl5 .618 150 -.153 428
Butirl6 444 -.242 -.153 .509
Butirl7 499 -112 212 439

Component
1 2 3
Butirl .785 .069 253 .099
Butir2 733 .003 101 .058
Butir3 .800 .096 176 150
Butird 543 246 -.133 237
Butir5 .326 343 -.023 531
Butir6 493 181 -.021 225
Butir7 131 .106 .621 404
Butir9 .028 .265 744 130
Butirl0 .186 071 .836 -.098
Butirll 120 .850 149 .019
Butirl2 .065 .824 .060 .208
Butirl3 .256 .615 213 .034
Butirl4 483 109 .092 184
Butirl5 A17 347 .188 .665
Butirl6 213 -.003 -.053 .700
Butirl7 216 -.081 .320 586
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Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 4 components extracted.

Component matrix menunjukkan nilai korelasi antara suatu variabel
dengan faktor yang terbentuk. Pada component matrix korelasi yang
dihasilkan menunjukkan nilai yang hampir sama antara keempat faktor,

untuk itu diperlukan metode rotasi.

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 6 iterations.

Untuk menentukan butir mana yang masuk dalam faktor dapat dilihat
dari nilai korelasi terbesar diantara faktor yang ada serta memiliki nilai
> 0,4. Misal Butir 1 nilai faktor 1 adalah 0,785, faktor 2 adalah 0,069 ,
faktor 3 adalah 0,253 dan faktor 4 adalah 0,099. Karena nilai tertinggi

pada faktor 1 maka butir no 1 termasuk faktor 1.
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Prokrastinasi Akademik

Sebelum Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Case Processing Summary
N %
Valid 290 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 290 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

N of ltems

817 18

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Prokrastinasi Akademik Setelah

Butir yang Tidak Valid Digugurkan

Case Processing Summary
N %
Valid 290 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 290 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'’s Alpha

N of Items

.850

16




o)

Lampiran 3. Tabulasi Data Penelitian

[ A. Tabulasi Data Variabel Self Regulated Learning }

[ B. Tabulasi Data Variabel Prokrastinasi Akademik }

[ C. Tabulasi Data Variabel Pola Asuh Orang Tua }
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VARIABEL SELF REGULATED LEARNING

N
63
66
64
o0

67

64
53
62

59
63
57
56
51

56
62
56
65
68
o
65

63
65
57

79
50
54
61

50
73
52

66
71

95
75

57

77
76
77
66
81

72
o1

68
85
82
55
68
57

3

3

3

4

3

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
3
4
5
4
4
4
4
4
3
4
3
4
2
4
4
4
5
2
5
5
3
5
3
5
4
5
4
5
5
2
4
5
5
3
4
4

Nomer Butir Self Regulated Learning
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5|5(4|3 4424
4| 4[3|5|44]24

5553|4424
4141413414413
41414]12]4[4]4]3
41414]12]4]4]4]3

314[4/5/3[3]2]|4

5141452 ]12]2]|5

413[3]4l4[3]3]3
414544 (4]3]4
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VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA
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Pola Asuh Pola Asuh Pola Asuh
Otoriter Demokratis Permisif
e Total | Total Mean Total | Total Mean Total | Total Mean selaigun | etk
Butir | Skor Butir | Skor Butir | Skor

1 9 28 3.11 10 38 3.80 9 23 2.56 | Demokratis 2

2 9 37 411 10 37 3.70 9 20 2.22 | Otoriter 1

3 9 32 3.56 10 42 4.20 9 19 2.11 | Demokratis 2

4 9 21 2.33 10 32 3.20 9 30 3.33 | Permisif 3

5 9 24 2.67 10 44 4.40 9 15 1.67 | Demokratis 2

6 9 26 2.89 10 44 4,40 9 12 1.33 | Demokratis 2

7 9 28 3.11 10 37 3.70 9 16 1.78 | Demokratis 2

8 9 35 3.89 10 35 3.50 9 24 2.67 | Otoriter 1

9 9 31 3.44 10 40 4.00 9 22 2.44 | Demokratis 2
10 9 31 3.44 10 37 3.70 9 24 2.67 | Demokratis 2
11 9 25 2.78 10 31 3.10 9 30 3.33 | Permisif 3
12 9 26 2.89 10 30 3.00 9 29 3.22 | Permisif 3
13 9 39 4.33 10 35 3.50 9 23 2.56 | Otoriter 1
14 9 23 2.56 10 31 3.10 9 28 3.11 | Permisif 3
15 9 20 2.22 10 42 4.20 9 26 2.89 | Demokratis 2
16 9 28 3.11 10 36 3.60 9 22 2.44 | Demokratis 2
17 9 33 3.67 10 39 3.90 9 18 2.00 | Demokratis 2
18 9 31 3.44 10 47 4.70 9 11 1.22 | Demokratis 2
19 9 24 2.67 10 37 3.70 9 17 1.89 | Demokratis 2
20 9 33 3.67 10 37 3.70 9 23 2.56 | Demokratis 2
21 9 40 4.44 10 41 410 9 19 2.11 | Otoriter 1
22 9 27 3.00 10 35 3.50 9 23 2.56 | Demokratis 2
23 9 25 2.78 10 32 3.20 9 30 3.33 | Permisif 3
24 9 37 411 10 38 3.80 9 15 1.67 | Otoriter 1
25 9 32 3.56 10 37 3.70 9 22 2.44 | Demokratis 2
26 9 29 3.22 10 35 3.50 9 22 2.44 | Demokratis 2
27 9 30 3.33 10 31 3.10 9 28 3.11 | Otoriter 1
28 9 26 2.89 10 37 3.70 9 21 2.33 | Demokratis 2
29 9 36 4.00 10 46 4.60 9 9 1.00 | Demokratis 2
30 9 22 2.44 10 30 3.00 9 28 3.11 | Permisif 3
31 9 35 3.89 10 36 3.60 9 22 2.44 | Otoriter 1
32 9 35 3.89 10 41 4.10 9 18 2.00 | Demokratis 2
33 9 30 3.33 10 35 3.50 9 20 2.22 | Demokratis 2
34 9 24 2.67 10 30 3.00 9 28 3.11 | Permisif 3
35 9 33 3.67 10 34 3.40 9 19 2.11 | Otoriter 1
36 9 37 411 10 44 4.40 9 16 1.78 | Demokratis 2
37 9 32 3.56 10 41 4.10 9 16 1.78 | Demokratis 2
38 9 23 2.56 10 36 3.60 9 22 2.44 | Demokratis 2
39 9 29 3.22 10 37 3.70 9 19 2.11 | Demokratis 2
40 9 32 3.56 10 43 4.30 9 16 1.78 | Demokratis 2
41 9 29 3.22 10 36 3.60 9 17 1.89 | Demokratis 2
42 9 26 2.89 10 29 2.90 9 28 3.11 | Permisif 3
43 9 32 3.56 10 43 4.30 9 18 2.00 | Demokratis 2
44 9 29 3.22 10 43 4.30 9 14 1.56 | Demokratis 2
45 9 35 3.89 10 43 4.30 9 17 1.89 | Demokratis 2
46 9 39 4.33 10 30 3.00 9 21 1.89 | Otoriter 1
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47 9 27 3.00 10 36 3.60 9 24 2.67 | Demokratis 2
48 9 27 3.00 10 36 3.60 9 23 2.56 | Demokratis 2
49 9 36 4.00 10 36 3.60 9 18 2.00 | Otoriter 1
50 9 28 3.11 10 41 410 9 18 2.00 | Demokratis 2
51 9 36 4.00 10 44 4.40 9 15 1.67 | Demokratis 2
52 9 31 3.44 10 39 3.90 9 17 1.89 | Demokratis 2
53 9 29 3.22 10 41 4,10 9 17 1.89 | Demokratis 2
54 9 27 3.00 10 43 4.30 9 20 2.22 | Demokratis 2
55 9 32 3.56 10 40 4,00 9 22 2.44 | Demokratis 2
56 9 20 2.22 10 44 4.40 9 22 2.44 | Demokratis 2
57 9 30 3.33 10 32 3.20 9 31 3.44 | Permisif 3
58 9 37 4,11 10 45 4.50 9 14 1.56 | Demokratis 2
59 9 33 3.67 10 36 3.60 9 21 2.33 | Otoriter 1
60 9 32 3.56 10 39 3.90 9 24 2.67 | Demokratis 2
61 9 22 2.44 10 31 3.10 9 29 3.22 | Permisif 3
62 9 25 2.78 10 45 450 9 20 2.22 | Demokratis 2
63 9 28 3.11 10 34 3.40 9 25 2.78 | Demokratis 2
64 9 35 3.89 10 40 4.00 9 20 2.22 | Demokratis 2
65 9 31 3.44 10 34 3.40 9 27 3.00 | Otoriter 1
66 9 27 3.00 10 33 3.30 9 31 3.44 | Permisif 3
67 9 32 3.56 10 37 3.70 9 22 2.44 | Demokratis 2
68 9 35 3.89 10 33 3.30 9 23 2.56 | Otoriter 1
69 9 27 3.00 10 43 4.30 9 20 2.22 | Demokratis 2
70 9 35 3.89 10 35 3.50 9 21 2.33 | Otoriter 1
71 9 36 4,00 10 36 3.60 9 27 3.00 | Otoriter 1
12 9 27 3.00 10 44 4.40 9 23 2.56 | Demokratis 2
73 9 36 4.00 10 42 4.20 9 23 2.56 | Demokratis 2
74 9 24 2.67 10 30 3.00 9 28 3.11 | Permisif 3
75 9 30 3.33 10 31 3.10 9 27 3.00 | Otoriter 1
76 9 32 3.56 10 35 3.50 9 21 2.33 | Otoriter 1
17 9 22 2.44 10 32 3.20 9 29 3.22 | Permisif 3
78 9 32 3.56 10 40 4.00 9 19 2.11 | Demokratis 2
79 9 30 3.33 10 32 3.20 9 31 3.44 | Permisif 3
80 9 33 3.67 10 37 3.70 9 24 2.67 | Demokratis 2
81 9 26 2.89 10 38 3.80 9 12 1.33 | Demokratis 2
82 9 29 3.22 10 41 4.10 9 24 2.67 | Demokratis 2
83 9 25 2.78 10 31 3.10 9 30 3.33 | Permisif 3
84 9 29 3.22 10 38 3.80 9 27 3.00 | Demokratis 2
85 9 31 3.44 10 41 410 9 17 1.89 | Demokratis 2
86 9 25 2.78 10 32 3.20 9 30 3.33 | Permisif 3
87 9 32 3.56 10 45 4.50 9 15 1.67 | Demokratis 2
88 9 33 3.67 10 34 3.40 9 23 2.56 | Otoriter 1
89 9 27 3.00 10 31 3.10 9 30 3.33 | Permisif 3
90 9 35 3.89 10 38 3.80 9 22 2.44 | Otoriter 1
91 9 30 3.33 10 36 3.60 9 25 2.78 | Demokratis 2
92 9 27 3.00 10 39 3.90 9 22 2.44 | Demokratis 2
93 9 33 3.67 10 40 4.00 9 15 1.67 | Demokratis 2
94 9 35 3.89 10 33 3.30 9 22 2.44 | Otoriter 1
95 9 30 3.33 10 44 4.40 9 12 1.33 | Demokratis 2
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96 9 36 4,00 10 36 3.60 9 19 2.11 | Otoriter 1
97 9 36 4.00 10 38 3.80 9 17 1.89 | Otoriter 1
98 9 23 2.56 10 36 3.60 9 32 3.56 | Demokratis 2
99 9 38 4,22 10 39 3.90 9 19 2.11 | Otoriter 1
100 9 32 3.56 10 35 3.50 9 19 2.11 | Otoriter 1
101 9 28 3.11 10 47 4,70 9 15 1.67 | Demokratis 2
102 9 35 3.89 10 37 3.70 9 26 2.89 | Otoriter 1
103 9 30 3.33 10 48 4.80 9 16 1.78 | Demokratis 2
104 9 25 2.78 10 32 3.20 9 30 3.33 | Permisif 3
105 9 26 2.89 10 43 4,30 9 15 1.67 | Demokratis 2
106 9 25 2.78 10 32 3.20 9 31 3.44 | Permisif 3
107 9 32 3.56 10 34 3.40 9 25 2.78 | Otoriter 1
108 9 30 3.33 10 43 4.30 9 19 2.11 | Demokratis 2
109 9 30 3.33 10 40 4.00 9 17 1.89 | Demokratis 2
110 9 25 2.78 10 32 3.20 9 29 3.22 | Permisif 3
111 9 29 3.22 10 48 4.80 9 13 1.44 | Demokratis 2
112 9 33 3.67 10 35 3.50 9 18 2.00 | Otoriter 1
113 9 32 3.56 10 39 3.90 9 19 2.11 | Demokratis 2
114 9 18 2.00 10 45 4.50 9 16 1.78 | Demokratis 2
115 9 34 3.78 10 37 3.70 9 24 2.67 | Otoriter 1
116 9 33 3.67 10 45 4,50 9 10 1.11 | Demokratis 2
117 9 36 4.00 10 41 4.10 9 19 2.11 | Demokratis 2
118 9 36 4.00 10 39 3.90 9 25 2.78 | Otoriter 1
119 9 27 3.00 10 40 4.00 9 23 2.56 | Demokratis 2
120 9 33 3.67 10 37 3.70 9 19 2.11 | Demokratis 2
121 9 28 3.11 10 37 3.70 9 24 2.67 | Demokratis 2
122 9 25 2.78 10 37 3.70 9 19 2.11 | Demokratis 2
123 9 29 3.22 10 34 3.40 9 27 3.00 | Demokratis 2
124 9 37 411 10 36 3.60 9 20 2.22 | Otoriter 1
125 9 33 3.67 10 39 3.90 9 18 2.00 | Demokratis 2
126 9 34 3.78 10 39 3.90 9 20 2.22 | Demokratis 2
127 9 39 4.33 10 34 3.40 9 22 2.44 | Otoriter 1
128 9 28 3.11 10 35 3.50 9 27 3.00 | Demokratis 2
129 9 28 3.11 10 30 3.00 9 25 2.78 | Otoriter 1
130 9 28 3.11 10 35 3.50 9 27 3.00 | Demokratis 2
131 9 30 3.33 10 33 3.30 9 22 2.44 | Otoriter 1
132 9 35 3.89 10 33 3.30 9 19 2.11 | Otoriter 1
133 9 30 3.33 10 37 3.70 9 20 2.22 | Demokratis 2
134 9 30 3.33 10 31 3.10 9 24 2.67 | Otoriter 1
135 9 25 2.78 10 38 3.80 9 20 2.22 | Demokratis 2
136 9 28 3.11 10 32 3.20 9 31 3.44 | Permisif 3
137 9 30 3.33 10 46 4.60 9 20 2.22 | Demokratis 2
138 9 31 3.44 10 44 4.40 9 23 2.56 | Demokratis 2
139 9 20 2.22 10 33 3.30 9 30 3.33 | Permisif 3
140 9 31 3.44 10 41 4.10 9 20 2.22 | Demokratis 2
141 9 31 3.44 10 44 4.40 9 18 2.00 | Demokratis 2
142 9 33 3.67 10 42 4.20 9 20 2.22 | Demokratis 2
143 9 34 3.78 10 32 3.20 9 17 1.89 | Otoriter 1
144 9 27 3.00 10 35 3.50 9 26 2.89 | Demokratis 2
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145 9 34 3.78 10 47 4,70 9 10 1.11 | Demokratis 2
146 9 38 4,22 10 43 4.30 9 14 1.56 | Demokratis 2
147 9 24 2.67 10 41 410 9 17 1.89 | Demokratis 2
148 9 38 4,22 10 44 4.40 9 21 2.33 | Demokratis 2
149 9 36 4,00 10 37 3.70 9 14 1.56 | Otoriter 1
150 9 26 2.89 10 37 3.70 9 18 2.00 | Demokratis 2
151 9 26 2.89 10 30 3.00 9 28 3.11 | Permisif 3
152 9 29 3.22 10 35 3.50 9 24 2.67 | Demokratis 2
153 9 36 4.00 10 39 3.90 9 19 2.11 | Otoriter 1
154 9 32 3.56 10 37 3.70 9 19 2.11 | Demokratis 2
155 9 29 3.22 10 36 3.60 9 15 1.67 | Demokratis 2
156 9 30 3.33 10 33 3.30 9 25 2.78 | Otoriter 1
157 9 32 3.56 10 41 4.10 9 18 2.00 | Demokratis 2
158 9 37 4.11 10 40 4,00 9 19 2.11 | Otoriter 1
159 9 31 3.44 10 43 4.30 9 19 2.11 | Demokratis 2
160 9 29 3.22 10 37 3.70 9 27 3.00 | Demokratis 2
161 9 26 2.89 10 42 4.20 9 24 2.67 | Demokratis 2
162 9 28 3.11 10 34 3.40 9 31 3.44 | Permisif 3
163 9 33 3.67 10 37 3.70 9 22 2.44 | Demokratis 2
164 9 36 4.00 10 42 4.20 9 21 2.33 | Demokratis 2
165 9 25 2.78 10 29 2.90 9 27 3.00 | Permisif 3
166 9 28 3.11 10 40 4.00 9 25 2.78 | Demokratis 2
167 9 29 3.22 10 31 3.10 9 25 2.78 | Otoriter 1
168 9 37 411 10 44 4.40 9 14 1.56 | Demokratis 2
169 9 36 4.00 10 41 410 9 19 2.11 | Demokratis 2
170 9 29 3.22 10 39 3.90 9 23 2.56 | Demokratis 2
171 9 35 3.89 10 33 3.30 9 27 3.00 | Otoriter 1
172 9 26 2.89 10 38 3.80 9 25 2.78 | Demokratis 2
173 9 27 3.00 10 40 4.00 9 22 2.44 | Demokratis 2
174 9 37 411 10 40 4.00 9 18 2.00 | Otoriter 1
175 9 28 3.11 10 42 4.20 9 23 2.56 | Demokratis 2
176 9 25 2.78 10 39 3.90 9 22 2.44 | Demokratis 2
177 9 28 3.11 10 44 4.40 9 22 2.44 | Demokratis 2
178 9 35 3.89 10 38 3.80 9 14 1.56 | Otoriter 1
179 9 18 2.00 10 41 410 9 21 2.33 | Demokratis 2
180 9 34 3.78 10 34 3.40 9 17 1.89 | Otoriter 1
181 9 30 3.33 10 38 3.80 9 21 2.33 | Demokratis 2
182 9 35 3.89 10 40 4.00 9 22 2.44 | Demokratis 2
183 9 38 4,22 10 33 3.30 9 24 2.67 | Otoriter 1
184 9 26 2.89 10 34 3.40 9 18 2.00 | Demokratis 2
185 9 30 3.33 10 33 3.30 9 22 2.44 | Otoriter 1
186 9 26 2.89 10 35 3.50 9 26 2.89 | Demokratis 2
187 9 28 3.11 10 37 3.70 9 20 2.22 | Demokratis 2
188 9 29 3.22 10 33 3.30 9 32 3.56 | Permisif 3
189 9 35 3.89 10 42 4.20 9 24 2.67 | Demokratis 2
190 9 29 3.22 10 32 3.20 9 28 3.11 | Otoriter 1
191 9 33 3.67 10 39 3.90 9 18 2.00 | Demokratis 2
192 9 32 3.56 10 35 3.50 9 24 2.67 | Otoriter 1
193 9 34 3.78 10 39 3.90 9 21 2.33 | Demokratis 2
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194 9 25 2.78 10 40 4,00 9 21 2.33 | Demokratis 2
195 9 23 2.56 10 32 3.20 9 29 3.22 | Permisif 3
196 9 24 2.67 10 40 4,00 9 17 1.89 | Demokratis 2
197 9 26 2.89 10 38 3.80 9 23 2.56 | Demokratis 2
198 9 32 3.56 10 34 3.40 9 21 2.33 | Otoriter 1
199 9 36 4.00 10 44 4.40 9 18 2.00 | Demokratis 2
200 9 30 3.33 10 40 4,00 9 22 2.44 | Demokratis 2
201 9 37 411 10 39 3.90 9 18 2.00 | Otoriter 1
202 9 31 3.44 10 48 4.80 9 10 1.11 | Demokratis 2
203 9 24 2.67 10 34 3.40 9 32 3.56 | Permisif 3
204 9 31 3.44 10 42 4,20 9 17 1.89 | Demokratis 2
205 9 33 3.67 10 32 3.20 9 21 2.33 | Otoriter 1
206 9 40 444 10 45 4.50 9 13 1.44 | Demokratis 2
207 9 31 3.44 10 42 4.20 9 22 2.44 | Demokratis 2
208 9 31 3.44 10 32 3.20 9 23 2.56 | Otoriter 1
209 9 35 3.89 10 40 4,00 9 16 1.78 | Demokratis 2
210 9 30 3.33 10 43 4.30 9 13 1.44 | Demokratis 2
211 9 31 3.44 10 33 3.30 9 16 1.78 | Otoriter 1
212 9 23 2.56 10 39 3.90 9 19 2.11 | Demokratis 2
213 9 27 3.00 10 29 2.90 9 28 3.11 | Permisif 3
214 9 28 3.11 10 35 3.50 9 22 2.44 | Demokratis 2
215 9 35 3.89 10 34 3.40 9 26 2.89 | Otoriter 1
216 9 33 3.67 10 32 3.20 9 24 2.67 | Otoriter 1
217 9 28 3.11 10 46 4.60 9 26 2.89 | Demokratis 2
218 9 32 3.56 10 31 3.10 9 22 2.44 | Otoriter 1
219 9 22 2.44 10 39 3.90 9 25 2.78 | Demokratis 2
220 9 29 3.22 10 41 4.10 9 16 1.78 | Demokratis 2
221 9 25 2.78 10 45 4.50 9 16 1.78 | Demokratis 2
222 9 32 3.56 10 34 3.40 9 17 1.89 | Otoriter 1
223 9 33 3.67 10 44 4.40 9 17 1.89 | Demokratis 2
224 9 31 3.44 10 41 4.10 9 16 1.78 | Demokratis 2
225 9 25 2.78 10 40 4.00 9 18 2.00 | Demokratis 2
226 9 30 3.33 10 32 3.20 9 22 2.44 | Otoriter 1
227 9 33 3.67 10 42 4.20 9 16 1.78 | Demokratis 2
228 9 28 3.11 10 34 3.40 9 24 2.67 | Demokratis 2
229 9 29 3.22 10 50 5.00 9 17 1.89 | Demokratis 2
230 9 33 3.67 10 32 3.20 9 18 2.00 | Otoriter 1
231 9 28 3.11 10 44 4.40 9 23 2.56 | Demokratis 2
232 9 32 3.56 10 37 3.70 9 24 2.67 | Demokratis 2
233 9 30 3.33 10 38 3.80 9 21 2.33 | Demokratis 2
234 9 33 3.67 10 35 3.50 9 24 2.67 | Otoriter 1
235 9 34 3.78 10 39 3.90 9 20 2.22 | Demokratis 2
236 9 26 2.89 10 45 4,50 9 12 1.33 | Demokratis 2
237 9 32 3.56 10 31 3.10 9 23 2.56 | Otoriter 1
238 9 27 3.00 10 32 3.20 9 30 3.33 | Permisif 3
239 9 27 3.00 10 39 3.90 9 22 2.44 | Demokratis 2
240 9 33 3.67 10 31 3.10 9 25 2.78 | Otoriter 1
241 9 34 3.78 10 46 4.60 9 22 2.44 | Demokratis 2
242 9 35 3.89 10 45 450 9 16 1.78 | Demokratis 2
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243 9 33 3.67 10 36 3.60 9 20 2.22 | Otoriter 1
244 9 29 3.22 10 38 3.80 9 22 2.44 | Demokratis 2
245 9 32 3.56 10 35 3.50 9 17 1.89 | Otoriter 1
246 9 30 3.33 10 37 3.70 9 21 2.33 | Demokratis 2
247 9 33 3.67 10 41 410 9 19 2.11 | Demokratis 2
248 9 38 4,22 10 38 3.80 9 19 2.11 | Otoriter 1
249 9 27 3.00 10 39 3.90 9 19 2.11 | Demokratis 2
250 9 39 4.33 10 33 3.30 9 16 1.78 | Otoriter 1
251 9 37 411 10 50 5.00 9 14 1.56 | Demokratis 2
252 9 21 2.33 10 43 4.30 9 18 2.00 | Demokratis 2
253 9 31 3.44 10 40 4.00 9 25 2.78 | Demokratis 2
254 9 32 3.56 10 33 3.30 9 27 3.00 | Otoriter 1
255 9 26 2.89 10 45 4.50 9 26 2.89 | Demokratis 2
256 9 26 2.89 10 31 3.10 9 29 3.22 | Permisif 3
257 9 35 3.89 10 44 4.40 9 17 1.89 | Demokratis 2
258 9 32 3.56 10 34 3.40 9 17 1.89 | Otoriter 1
259 9 26 2.89 10 36 3.60 9 24 2.67 | Demokratis 2
260 9 29 3.22 10 46 4.60 9 17 1.89 | Demokratis 2
261 9 30 3.33 10 43 4.30 9 27 3.00 | Demokratis 2
262 9 23 2.56 10 30 3.00 9 28 3.11 | Permisif 3
263 9 31 3.44 10 30 3.00 9 15 1.67 | Otoriter 1
264 9 25 2.78 10 41 4.10 9 18 2.00 | Demokratis 2
265 9 36 4.00 10 31 3.10 9 25 2.78 | Otoriter 1
266 9 23 2.56 10 41 410 9 21 2.33 | Demokratis 2
267 9 32 3.56 10 31 3.10 9 26 2.89 | Otoriter 1
268 9 32 3.56 10 43 4.30 9 20 2.22 | Demokratis 2
269 9 27 3.00 10 43 4.30 9 19 2.11 | Demokratis 2
270 9 31 3.44 10 32 3.20 9 28 3.11 | Otoriter 1
271 9 24 2.67 10 42 4.20 9 17 1.89 | Demokratis 2
272 9 21 2.33 10 40 4,00 9 20 2.22 | Demokratis 2
273 9 31 3.44 10 34 3.40 9 26 2.89 | Otoriter 1
274 9 34 3.78 10 30 3.00 9 22 2.44 | Otoriter 1
275 9 33 3.67 10 39 3.90 9 25 2.78 | Demokratis 2
276 9 30 3.33 10 44 4.40 9 16 1.78 | Demokratis 2
277 9 28 3.11 10 31 3.10 9 29 3.22 | Permisif 3
278 9 32 3.56 10 35 3.50 9 27 3.00 | Otoriter 1
279 9 25 2.78 10 46 4.60 9 27 3.00 | Demokratis 2
280 9 21 2.33 10 30 3.00 9 29 3.22 | Permisif 3
281 9 31 3.44 10 37 3.70 9 24 2.67 | Demokratis 2
282 9 29 3.22 10 30 3.00 9 28 3.11 | Otoriter 1
283 9 26 2.89 10 44 4.40 9 13 1.44 | Demokratis 2
284 9 33 3.67 10 37 3.70 9 20 2.22 | Demokratis 2
285 9 30 3.33 10 40 4.00 9 21 2.33 | Demokratis 2
286 9 29 3.22 10 29 2.90 9 28 3.11 | Otoriter 1
287 9 37 411 10 47 4.70 9 22 2.44 | Demokratis 2
288 9 29 3.22 10 30 3.00 9 24 2.67 | Otoriter 1
289 9 26 2.89 10 43 4.30 9 26 2.89 | Demokratis 2
290 9 20 2.22 10 29 2.90 9 29 3.22 | Permisif 3
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Lampiran 5. Deskripsi Statistik

[ A. Deskripsi Statistik Self Regulated Learning

[ B. Deskripsi Statistik Prokrastinasi Akademik
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DESKRIPSI STATISTIK
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Statistics
Prokrastinasi_Akademik Self_Regulated_Learning
N Valid 290 290
Missing 0 0
Mean 38.16 64.87
Median 38.00 64.00
Mode 38 68
Std. Deviation 7.716 7.620
Variance 59.541 58.070
Range 38 37
Minimum 18 48
Maximum 56 85
Sum 11067 18813
Frequency Table
Prokrastinasi_Akademik
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

18 1 0.3 0.3 0.3

19 2 0.7 0.7 1.0

21 1 0.3 0.3 14

24 2 0.7 0.7 2.1

25 2 0.7 0.7 2.8

26 9 3.1 3.1 5.9

27 3 1.0 1.0 6.9

28 12 4.1 4.1 11.0

29 10 34 34 145

30 11 3.8 3.8 18.3

31 7 24 2.4 20.7

32 15 5.2 5.2 25.9

33 10 3.4 3.4 29.3

34 12 4.1 4.1 334

Valid 35 11 3.8 3.8 37.2

36 14 4.8 4.8 42.1

37 15 5.2 5.2 47.2

38 18 6.2 6.2 53.4

39 15 5.2 5.2 58.6

40 13 45 4.5 63.1

41 10 34 34 66.6

42 12 4.1 4.1 70.7

43 11 3.8 3.8 74.5

44 9 3.1 3.1 77.6

45 14 4.8 4.8 82.4

46 10 3.4 3.4 85.9

47 4 14 14 87.2

48 7 24 24 89.7

49 6 2.1 2.1 91.7




50 4 1.4 1.4 93.1
51 5 1.7 1.7 94.8
52 2 T 7 95.5
53 3 1.0 1.0 96.6
54 7 2.4 2.4 99.0
55 2 T 7 99.7
56 1 3 3 100.0
Total 290 100.0 100.0
Self Regulated Learning
Frequency | Percent [ Valid Percent | Cumulative Percent
48 1 0.3 0.3 0.3
49 1 0.3 0.3 0.7
50 5 1.7 1.7 2.4
51 5 1.7 1.7 4.1
52 5 1.7 1.7 5.9
53 3 1.0 1.0 6.9
54 3 1.0 1.0 7.9
55 5 1.7 1.7 9.7
56 10 3.4 3.4 13.1
57 14 4.8 4.8 17.9
58 8 2.8 2.8 20.7
59 14 4.8 4.8 255
60 14 4.8 4.8 30.3
61 12 4.1 4.1 34.5
62 11 3.8 3.8 38.3
63 19 6.6 6.6 44.8
64 16 55 55 50.3
65 14 4.8 4.8 55.2
. 66 13 4.5 45 59.7
velid g7 9 3.1 3.1 62.8
68 20 6.9 6.9 69.7
69 8 2.8 2.8 724
70 14 4.8 4.8 77.2
71 15 5.2 5.2 82.4
72 6 2.1 2.1 84.5
73 8 2.8 2.8 87.2
74 6 2.1 2.1 89.3
75 3 1.0 1.0 90.3
76 5 1.7 1.7 92.1
77 2 7 7 92.8
78 2 T v 934
79 5 1.7 1.7 95.2
80 7 2.4 2.4 97.6
81 4 1.4 1.4 99.0
82 1 3 3 99.3
83 1 3 3 99.7
85 1 3 3 100.0
Total 290 100.0 100.0

215



o)

Lampiran 6. Penentuan Kelas dan Kecenderungan
Variabel
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INTERVAL KELAS

1.

2.

Prokrastinasi Akademik

Min : 18

Maks : 56

N : 290

K

R :56-18 =38
P

: 38/10 = 3,8 dibulatkan 4

217

: 1+3,3 log 290 = 9,12 dibulatkan keatas menjadi 10

Frekuensi Relatif

No. | Interval Skor | Frekuensi | Relatif (%) Kumulatif (%)
1 18-21 4 1,4 1,4
2 22-25 4 1,4 2,8
3 26-29 34 11,7 14,5
4 30-33 43 14,8 29,3
5 34-37 52 17,9 47,2
6 38-41 56 19,3 66,6
7 42-45 46 15,9 82,4
8 46-49 27 9,3 91,7
9 50-53 14 4,8 96,6
10 54-57 10 3,4 100,0
Jumlah 290 100 100,0

Self Regulated Learning

Min : 48

Maks : 85

N : 290

K : 1+3,3 log 290 = 9,12 dibulatkan keatas menjadi 10

R :85-48 =37

P : 37/10 = 3,7 dibulatkan 4

No. | Interval Skor | Frekuensi | Relatif (%) FrKellj%eur};i??!/aO;'f

1. 48-51 12 4,1 4,1

2. 52-55 16 55 9,7

3. 56-59 46 15,9 25,5

4. 60-63 56 19,3 44.8

5. 64-67 52 17,9 62,8

6. 68-71 57 19,7 82,4

7. 72-75 23 7,9 90,3

8. 76-79 14 4,8 95,2

9. 80-83 13 4,5 99,7

10. 84-87 1 3 100,0
Jumlah 290 100.00 100.00
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KECENDERUNGAN VARIABEL

1. Prokrastinasi Akademik

Jumlah butir : 16

Skor :1-5

Nilai Masksimal 116 x5 =80

Nilai Minimal :16x1=16

M lIdeal = Y% (skor maks + skor min)
= Y% (80 + 16)
=48

SDi = 1/6 (skor maks - skor min)
= 1/6 (80 — 16)
= 10,67

1,5 SDi =1,5x 10,67 = 16,005 = 16

0,5 SDi =0,5x10,67=5,335 =5,3

a. Kategori Sangat Rendah
X <Mi - 1,5SDi
X <48 - 16
X <32

b. Kategori Rendah
Mi —1,5SDi < X <Mi - 0,5 SDi
48 -16<X<48-53
32<X <427

c. Kategori Cukup
Mi - 0,5 SDi < X <Mi + 0,5 SDi
48 -533<X<48+5.3
42,8 <X <533

d. Kategori Tinggi
Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5SDi
48 +5,33<X <48+ 16
53,4<X <64

e. Kategori Sangat Tinggi
Mi+ 1,58Di <X
48+16 <X
64<X
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2. Self Regulated Learning

Jumlah butir 17

Skor :1-5

Nilai Masksimal 117 x5=85

Nilai Minimal :17x1=17

M lIdeal = Y% (skor maks + skor min)
= Y% (85+17)
=51

SDi = 1/6 (skor maks - skor min)
= 1/6 (85 -17)
= 11,33

1,5 SDi =15x11,33=16,995=17

0,5 SDi =0,5x11,33=5,665 =5,7

a. Kategori Sangat Rendah
X < Mi-1,5SDi
X<bhl -17
X <34

b. Kategori Rendah
Mi — 1,5SDi < X <Mi - 0,5 SDi
51-17<X<51-57
34 <X <453

c. Kategori Cukup
Mi - 0,5 SDi < X <Mi + 0,5 SDi
51-57<X<51+57
45,3 <X < 56,7

d. Kategori Tinggi
Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5SDi
51+57<X<51+17
56,7 <X <68

e. Kategori Sangat Tinggi
Mi+ 1,5SDi <X
h1+17 <X
68 <X
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Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis

A. Uji Normalitas

B. Uji Linearitas

C. Uji Multikolinearitas

[ D. Uji Homosedastisitas }
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1. HASIL UJI NORMASLITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

221

Prokrastinasi_ | Self_Regulated
Akademik _Learning
N 290 290
Mean 38.16 64.87
Normal P ters®”
Ormal Farameters Std. Deviation 7.716 7.620
Absolute .046 .049
Most Extreme Differences Positive .046 .049
Negative -.036 -.034
Kolmogorov-Smirnov Z .789 .835
Asymp. Sig. (2-tailed) .562 489
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. HASIL UJI LINEARITAS
Mean Prokrastinasi Akademik * Self Regulated Learnig
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 8216.453| 36 228.235 6.422| .000
Prokrastinasi_  Between  Linearity 7202.127 1 7202.127| 202.664| .000
Akademik *  Groups  Deviation
Self_Regulated from 1014.326| 35 28.981 816| .762
_Learning Linearity
Within Groups 8990.929| 253 35.537
Total 17207.383| 289




3. UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®

222

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 78.496 3.105 25.277| .000
Self_Regulated_Learning -.601 .045 -5931-13.395| .000 9441 1.060
Pola_Asuh_Demokratis -4.082 1.060 -259| -3.852| .000 410| 2.438
Pola_Asuh_Otoriter -1.551 1.161 -.090| -1.336| .183 411 2.432
Tahun_Angkatan_2011 2.381 .869 1421 2.740( .007 .688| 1.453
Tahun_Angkatan_2012 2,112 811 A134| 2.606( .010 03| 1.422
a. Dependent Variable: Prokrastinasi_Akademik
4. UJI HOMOSEDASTISITAS
Correlations
Self_ Pola_ Pola_ Tahun Tahun_ | abs_resl
Regulated_ Asuh_ Asuh_ | Angkatan | Angkatan
Learning | Demokratis | Otoriter 2011 2012
Correlation * N
Self Regulate | Coefficient 1.000 137 -.044 -119 -.068 -.089
d_Learning | Sig. (2-tailed) . .020 456 .042 247 131
N 290 290 290 290 290 290
Correlation * o
Pola_Asuh_ | Coefficient 137 1.000 -.760 .009 .006 -.107
Demokratis | Sig. (2-tailed) .020 ) .000 877 918 .070
N 290 290 290 290 290 290
Correlation o
Pola Asuh_ | Coefficient -.044 -.760 1.000 -.101 .035 .001
Otoriter Sig. (2-tailed) 456 .000 . .087 .550 .982
Spearman’s N 290 290 290 290 290 290
rho Correlation * o
TahLI|(n_ Coefficient -.119 .009 -101 1.000 -527 -.068
ng’la‘a”— Sig. (2-tailed) 042 877 087 . 000| 246
N 290 290 290 290 290 290
Tahun_ gggﬁ:i};‘;{t‘ -.068 006 035| -527" 1.000| .016
fzngkata”—zo Sig. (2-tailed) 247 018 550 000 | 783
N 290 290 290 290 290 290
Correlation -.089 -107 001|  -.068 016| 1.000
abs resl Coefficient
- Sig. (2-tailed) 131 .070 .982 .246 .783 .
N 290 290 290 290 290 290

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Analisis Regresi Ganda
Sumbangan Relatif

Sumbangan Efektif
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ANALISIS REGRESI GANDA

Variables Entered/Removed?
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Model Variables Entered Variables Method
Removed
Tahun_Angkatan_2012, Pola_Asuh_Demokratis,
1 Self_Regulated_Learning, Tahun_Angkatan_2011, .| Enter
Pola_Asuh_Otoriter”

a. Dependent Variable: Prokrastinasi_Akademik
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .689° A74 465 5.64488

a. Predictors: (Constant), Tahun_Angkatan_2012, Pola_Asuh_Demokratis,
Self_Regulated_Learning, Tahun_Angkatan_2011, Pola_Asuh_Otoriter

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 8157.814 5 1631.563 51.203 .000°
1 Residual 9049.569 284 31.865
Total 17207.383 289
a. Dependent Variable: Prokrastinasi
b. Predictors: (Constant), Tahun_Angkatan_2012, Pola_Asuh_Demokratis,
Self_Regulated_Learning, Tahun_Angkatan_2011, Pola_Asuh_Otoriter
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 78.496 3.105 25.277 .000
Self _Regulated_Learning -.601 .045 -593| -13.395 .000
1 Pola_Asuh_Demokratis -4.082 1.060 -259| -3.852 .000
Pola_Asuh_Otoriter -1.551 1.161 -090| -1.336 183
Tahun_Angkatan_2011 2.381 .869 142 2.740 .007
Tahun_Angkatan 2012 2.112 811 134 2.606 010

a. Dependent Variable: Prokrastinasi_Akademik
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Correlations

Self_Regulated | Pola_Asuh_ | Pola_Asuh Tahun Tahun_ Prokrastinasi
_Learning Demokratis Otoriter Angkatan_2011 | Angkatan 2012 | _Akademik
Pearson Correlation 1 120 -.038 112 -.074 -.647"
Self Sig. (2-tailed) 041 524 .056 209 .000
Regulated | 1 OF Sduares and 16782279 | 129455 -36.921 -113.772 -79.583|  -10994.003
Learning ross-products
Covariance 58.070 448 -.128 -.394 -.275 -38.042
N 290 290 290 290 290 290
Pearson Correlation 120 1 760" .009 .006 -.260"
Sig. (2-tailed) 041 .000 877 918 .000
Pola_Asuh_ | Sum of Squares and
Demokratis | Cross-products 129.455 69.186 -47.945 .593 421 -283.524
Covariance 448 239 -.166 .002 .001 -.981
N 290 290 290 290 290 290
Pearson Correlation -.038 -760" 1 -.101 .035 120"
Sig. (2-tailed) 524 .000 .087 550 041
Pola_Asuh_ | Sum of Squares and
Otoriter Cross-products -36.921 -47.945 57.479 -5.972 2.217 119.197
Covariance -.128 -.166 199 -.021 .008 412
N 290 290 290 290 290 290
Pearson Correlation -112 .009 -101 1 -527" 145
Sig. (2-tailed) .056 877 087 .000 014
Tahun Sum of Squares and
Angkatan Cross-proqducts -113.772 .593 -5.972 61.297 -34.290 148.738
2011 Covariance -.394 .002 -.021 212 -.119 515
N 290 290 290 290 290 290
Pearson Correlation -.074 .006 .035 5217 1 .098
Sig. (2-tailed) 209 918 550 .000 .096
Tahun Sum of Squares and
Angkatan Cross-proqducts -79.583 421 2.217 -34.290 68.969 106.686
2012 Covariance -.275 .001 .008 -.119 .239 .369
N 290 290 290 290 290 290
Pearson Correlation -647" -.260" 120 145 .098 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 041 014 .096
Prokrastinasi | Sum of Squares and -10994.003 | -283.524 119.197 148.738 106.686| 17207.383
Akademik Cross-products
Covariance -38.042 -.981 412 515 .369 59.541
N 290 290 290 290 290 290
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
JKreg = Z a Z
XY
. a
Sumbangan Relatif (SR%) = 2IXY_100%
JKreg
Sumbangan Efektif (SE%) = SR% x R?
HASIL UJI SE DAN SR
. Nilai koef K. R
Variabel Z Xy * a JKreg SR SE
@) Xy square
X - 0,601 -10994,003 | 6607,40 81% 38,38%
D1 - 4,082 -283.524 1157,34 14,2% 6,72%
D2 -1,551 119.197 184,87 | 8157.814 47,4 -2,3% -1,07%
D3 2,381 148,738 354,15 4,3% 2,06%
D4 2,112 106.686 225,32 2,8% 1,31%

*Diambil dari tabel correlation pada kolom sum of squares and cross products
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Lampiran 9. Deskripsi Data Responden
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Kuliah

No Jurusan Angkatan | Gen | Pola Asuh o Akt!f . | Sambil ElpED
rganisasi - Tinggal
Bekerja
1 | Akuntansi 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
2 | Akuntansi 2011 P Otoriter Tidak Ya Orang Tua
3 | Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost
4 | Akuntansi 2011 L Permisif Ya Ya Kost
5 | Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Ya Saudara
6 | Akuntansi 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Kost
7 | Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
8 | Akuntansi 2011 P Otoriter Tidak Tidak Kost
9 | Akuntansi 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
10 | Akuntansi 2011 L Demokratis | Ya Tidak Kost
11 | Akuntansi 2011 L Permisif Tidak Ya Kost
12 | Akuntansi 2011 L Permisif Tidak Ya Kost
13 | Akuntansi 2011 P Otoriter Kost
14 | Akuntansi 2011 L Permisif Tidak Ya Kost
15 | Manajemen 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
16 | Manajemen 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
17 | Manajemen 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
18 | Manajemen 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
19 | Manajemen 2011 L Demokratis | Ya Ya Orang Tua
20 | Manajemen 2011 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
21 | Manajemen 2011 L Otoriter Tidak Tidak Kost
22 | Manajemen 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
23 | Manajemen 2011 L Permisif Tidak Tidak Kost
24 | Manajemen 2011 L Otoriter Tidak Tidak Kost
25 | Manajemen 2011 L Demokratis | Ya Ya Orang Tua
26 | Manajemen 2011 L Demokratis | Tidak Ya Kost
27 | Manajemen 2011 P Otoriter Tidak Tidak Kost
28 | Manajemen 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
29 | Manajemen 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
30 | Manajemen 2011 L Permisif Tidak Tidak Saudara
31 | Manajemen 2011 | Otoriter Tidak Tidak Kost
32 | Manajemen 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost
33 | Manajemen 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Kost
34 | Manajemen 2011 L Permisif Ya Tidak Kost
35 | Manajemen 2011 P Otoriter Tidak Tidak Kost
36 | P. ADP 2011 L Demokratis | Ya Ya Orang Tua
37 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
38 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
39 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
40 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
41 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
42 | P. ADP 2011 P Permisif Tidak Tidak Kost
43 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
44 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
45 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
46 | P. ADP 2011 P Otoriter Tidak Kost
47 | P. ADP 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost
48 | P. ADP 2011 L Demokratis | Ya Ya Kost
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49 | P. ADP 2011 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
50 | P. ADP 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

51 | P. ADP 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

52 | P. ADP 2011 L Demokratis | Ya Tidak Kost

53 | P. ADP 2011 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
54 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Tidak Ya Kost

55 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
56 | P. Akuntansi 2011 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
57 | P. Akuntansi 2011 P Permisif Tidak Tidak

58 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
59 | P. Akuntansi 2011 P Otoriter Tidak Ya Orang Tua
60 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
61 | P. Akuntansi 2011 L Permisif Ya Tidak Kost

62 | P. Akuntansi 2011 L Demokratis | Ya Tidak Kost

63 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
64 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
65 | P. Akuntansi 2011 P Otoriter Ya Tidak Asrama
66 | P. Akuntansi 2011 P Permisif Tidak Ya

67 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Ya Kost

68 | P. Akuntansi 2011 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
69 | P. Akuntansi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost

70 | P. Akuntansi 2011 P Otoriter Tidak Ya Orang Tua
71 | P. EKonomi 2011 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
72 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost

73 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost

74 | P. Ekonomi 2011 L Permisif Tidak Ya Orang Tua
75 | P. Ekonomi 2011 P Otoriter Tidak Ya Kost

76 | P. Ekonomi 2011 P Otoriter Tidak Ya Kost

77 | P. Ekonomi 2011 P Permisif Tidak Tidak Kost

78 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost

79 | P. Ekonomi 2011 L Permisif Ya Ya Kost

80 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

81 | P. Ekonomi 2011 L Demokratis | Ya Tidak Kost

82 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Ya Ya Kost

83 | P. Ekonomi 2011 L Permisif Tidak Tidak Kost

84 | P. Ekonomi 2011 P Demokratis | Ya Tidak Kost

85 | P. Akuntansi Inter 2011 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
86 | P. Akuntansi Inter 2011 L Permisif

87 | P. Akuntansi Inter 2011 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
88 | P. Akuntansi Inter 2011 P Otoriter Ya Ya Kost

89 | Akuntansi 2012 P Permisif Ya Tidak Kost

90 | Akuntansi 2012 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
91 | Akuntansi 2012 L Demokratis | Ya Ya Teman

92 | Akuntansi 2012 L Demokratis | Ya Ya Orang Tua
93 | Akuntansi 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
94 | Akuntansi 2012 L Otoriter Ya Tidak Kost

95 | Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

96 | Akuntansi 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost

97 | Akuntansi 2012 L Otoriter Ya Tidak Kost

98 | Akuntansi 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Saudara
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99 | Akuntansi 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost
100 | Akuntansi 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost
101 | Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Ya Kost
102 | Akuntansi 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost
103 | Akuntansi 2012 L Demokratis Orang Tua
104 | Akuntansi 2012 P Permisif Ya Ya Kost
105 | Akuntansi 2012 L Demokratis Kost
106 | Akuntansi 2012 P Permisif Ya Ya Saudara
107 | Akuntansi 2012 P Otoriter Ya Tidak Kost
108 | Akuntansi 2012 L Demokratis Kost
109 | Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
110 | Akuntansi 2012 L Permisif Orang Tua
111 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
112 | Manajemen 2012 P Otoriter
113 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
114 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Ya Kost
115 | Manajemen 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost
116 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost
117 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost
118 | Manajemen 2012 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
119 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost
120 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
121 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
122 | Manajemen 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
123 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
124 | Manajemen 2012 L Otoriter Ya Tidak Kost
125 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Ya Kost
126 | Manajemen 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Kost
127 | Manajemen 2012 L Otoriter Tidak Ya Orang Tua
128 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost
129 | Manajemen 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost
130 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
131 | Manajemen 2012 L Otoriter Tidak Ya Kost
132 | Manajemen 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost
133 | Manajemen 2012 L Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
134 | Manajemen 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost
135 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
136 | Manajemen 2012 L Permisif Tidak Tidak Kost
137 | Manajemen 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Kost
138 | Manajemen 2012 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
139 | Manajemen 2012 L Permisif Ya Ya Kost
140 | Manajemen 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Kost
141 | Manajemen 2012 P Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
142 | Manajemen 2012 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
143 | P. ADP 2012 P Otoriter Tidak Ya Asrama
144 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
145 | P. ADP 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
146 | P. ADP 2012 P Demokratis | Ya Ya Kost
147 | P. ADP 2012 P Demokratis | Ya Ya Kost
148 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost
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149 | P. ADP 2012 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
150 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
151 | P. ADP 2012 L Permisif Tidak Tidak Kost

152 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
153 | P. ADP 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost

154 | P. ADP 2012 L Demokratis | Tidak Ya Kost

155 | P. ADP 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
156 | P. ADP 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost

157 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
158 | P. ADP 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost

159 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

160 | P. ADP 2012 P Demokratis | Tidak Ya Kost

161 | P. Akuntansi 2012 L Demokratis | Ya Ya Kost

162 | P. Akuntansi 2012 L Permisif Ya Tidak Kost

163 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Kost

164 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis Ya Kost

165 | P. Akuntansi 2012 P Permisif Ya Tidak

166 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

167 | P. Akuntansi 2012 P Otoriter Tidak Tidak Kost

168 | P. Akuntansi 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
169 | P. Akuntansi 2012 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
170 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak

171 | P. Akuntansi 2012 P Otoriter Ya Tidak Kost

172 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
173 | P. Akuntansi 2012 L Demokratis | Tidak Kost

174 | P. Akuntansi 2012 P Otoriter Ya Tidak Kost

175 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Ya Kost

176 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

177 | P. Akuntansi 2012 L Demokratis | Ya Ya Kost

178 | P. Akuntansi 2012 P Otoriter Ya Tidak Kost

179 | P. Akuntansi 2012 P Demokratis | Tidak Ya Kost

180 | P. Akuntansi 2012 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
181 | P. Ekonomi 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost

182 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Kost

183 | P. Ekonomi 2012 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
184 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Kost

185 | P. Ekonomi 2012 L Otoriter Ya Tidak Kost

186 | P. Ekonomi 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

187 | P. Ekonomi 2012 L Demokratis | Ya Ya Saudara
188 | P. Ekonomi 2012 L Permisif Tidak Tidak Orang Tua
189 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
190 | P. EKkonomi 2012 P Otoriter Ya Ya Orang Tua
191 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Kost

192 | P. Ekonomi 2012 P Otoriter Ya Tidak Kost

193 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Kost

194 | P. Ekonomi 2012 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
195 | P. Ekonomi 2012 L Permisif Tidak Tidak Kost

196 | P. Ekonomi 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost

197 | P. Ekonomi 2012 L Demokratis | Ya Tidak Kost

198 | P. Akuntansi Inter 2012 P Otoriter Ya Ya Kost
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199 | P. Akuntansi Inter 2012 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
200 | P. Akuntansi Inter 2012 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

201 | P. Akuntansi Inter 2012 L Otoriter Tidak Tidak Kost

202 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
203 | Akuntansi 2013 L Permisif Tidak Tidak Kost

204 | Akuntansi 2013 L Demokratis | Ya Tidak Kost

205 | Akuntansi 2013 L Otoriter Tidak Tidak Kost

206 | Akuntansi 2013 L Demokratis | Ya Ya Orang Tua
207 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

208 | Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

209 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

210 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

211 | Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

212 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

213 | Akuntansi 2013 L Permisif Tidak Tidak Orang Tua
214 | Akuntansi 2013 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
215 | Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

216 | Akuntansi 2013 L Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
217 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
218 | Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

219 | Akuntansi 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

220 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

221 | Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

222 | Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

223 | Akuntansi 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

224 | Manajemen 2013 P Demokratis | Ya Ya Orang Tua
225 | Manajemen 2013 L Demokratis | Ya Tidak Kost

226 | Manajemen 2013 L Otoriter

227 | Manajemen 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

228 | Manajemen 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
229 | Manajemen 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
230 | Manajemen 2013 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
231 | Manajemen 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

232 | Manajemen 2013 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
233 | Manajemen 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

234 | Manajemen 2013 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
235 | Manajemen 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
236 | Manajemen 2013 P Demokratis | Tidak Tidak

237 | Manajemen 2013 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
238 | Manajemen 2013 P Permisif Tidak Tidak Kost

239 | Manajemen 2013 L Demokratis | Tidak Ya Orang Tua
240 | P. ADP 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

241 | P. ADP 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
242 | P. ADP 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

243 | P. ADP 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

244 | P. ADP 2013 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
245 | P. ADP 2013 P Otoriter Ya Tidak Kost

246 | P. ADP 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
247 | P. ADP 2013 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
248 | P. ADP 2013 P Otoriter Ya Tidak Kost




232

249 | P. ADP 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

250 | P. ADP 2013 L Otoriter Tidak Ya Kost

251 | P. ADP 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
252 | P. ADP 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
253 | P. ADP 2013 P Demokratis | Ya Ya Kost

254 | P. ADP 2013 L Otoriter Tidak Tidak Kost

255 | P. ADP 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
256 | P. ADP 2013 L Permisif Tidak Tidak Kost

257 | P. ADP 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

258 | P. Akuntansi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Orang Tua
259 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
260 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

261 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Ya Kost

262 | P. Akuntansi 2013 L Permisif Tidak Tidak Kost

263 | P. Akuntansi 2013 P Otoriter Ya Tidak Kost

264 | P. Akuntansi 2013 L Demokratis Kost

265 | P. Akuntansi 2013 P Otoriter Ya Tidak Kost

266 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
267 | P. Akuntansi 2013 P Otoriter Ya Tidak Saudara
268 | P. Akuntansi 2013 L Demokratis | Ya Tidak Orang Tua
269 | P. Akuntansi 2013 L Demokratis Kost

270 | P. Akuntansi 2013 L Otoriter Ya Tidak Kost

271 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Ya Tidak Kost

272 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Orang Tua
273 | P. Akuntansi 2013 L Otoriter Tidak Tidak Kost

274 | P. Akuntansi 2013 P Otoriter Ya Tidak Orang Tua
275 | P. Akuntansi 2013 L Demokratis | Ya Tidak Kost

276 | P. Akuntansi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

277 | P. Ekonomi 2013 P Permisif Tidak Tidak Kost

278 | P. Ekonomi 2013 P Otoriter Ya Tidak Kost

279 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis Orang Tua
280 | P. Ekonomi 2013 L Permisif Kost

281 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis | Ya Tidak Saudara
282 | P. Ekonomi 2013 P Otoriter Tidak Tidak Kost

283 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis | Tidak Kost

284 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

285 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

286 | P. Ekonomi 2013 L Otoriter Tidak

287 | P. Ekonomi 2013 P Demokratis | Tidak Tidak Kost

288 | P. Ekonomi 2013 L Otoriter Tidak Tidak

289 | P. Ekonomi 2013 L Demokratis | Tidak Tidak Kost

290 | P. Ekonomi 2013 L Permisif Kost
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Tahun Angkatan
Jenis_ 2011 2012 2013 Jumiah Persentase
Kelamin Jumlah Persentase Jumiah Persentase Jumiah Persentase (%)
(%) (%) (%)
Laki-laki 32 36,36 51 45,13 32 35,96 115 39,66
Perempuan 56 63,64 62 54,87 57 50,44 175 60,34
Total 88 100 113 100 89 86 290 100,00
Tahun Angkatan Persentase
Pola Asuh 2011 2012 2013 Jumlah
(%)
Orang Tua Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%) (%)
Otoriter 18 20,45 33 29,20 28 31,46 79 27,24
Demokratis 54 61,36 69 61,06 53 59,55 176 60,69
Permisif 16 18,18 11 9,73 8 8,99 35 12,07
Total 88 100 113 100 89 100 290 100
Tahun Angkatan
Aktivitas di_ 2011 2012 2013 Jumlah Persentase
Luar Akademik Jumian | Persentase Persentase Persentase (%)
umlah (%) Jumlah (%) Jumlah %)
Aktif Organisasi 19 2159 32 28.32 28 31,46 79 27.24
Kuliah sambil 18 12 3
bekerja 20,45 10,62 3,37 33 11,38
Aktif Organisasi
dan Bekerja 14 15,91 14 12,39 3 3,37 31 10,69
Tidak Aktif
Organisasi dan
tidak bekerja 35 39,77 50 44,25 49 55,06 134 46,21
Tidak
Menjawab 2 2,27 5 4,42 6 6,74 13 4,48
Total 88 100 113 100 89 100 290 100
Tahun Angkatan Persentase
Tempat 2011 2012 2013 Jumlah (%)
Tinggal Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%) (%)
Kost 50 56,82 74 65,49 54 60,67 178 61,38
OrangTua 32 36,36 31 27,43 29 32,58 92 31,72
Lainnya 3 3,41 5 4,42 2 2,25 10 3,45
Abstain 3 3,41 3 2,65 4 4,49 10 3,45
Total 88 100 113 100 89 100 290 100
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Tabel Perbandingan Mean Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Data Karakteristik Responden

Tahun Angkatan Mean
Program Studi 2011 2012 2013 Total
Akuntansi 43,2 39,4 36,4 39,2
Manajemen 41,1 42,4 37,1 40,8
Pendidikan ADP 36,3 36,5 33,8 35,5
Pendidikan Akuntansi 38,5 37,6 33,7 36,6
Pendidikan Ekonomi 41,7 38,4 35,6 38,5
Pendidikan Akuntansi
Internasional 36,8 33,5 35,1
Mean Total 39,9 39,1 35,3 38,2
Tahun Angkatan Mean
Jenis Kelamin 2011 2012 2013 Total
Laki-laki 41,3 39,8 37,3 39,5
Perempuan 39,1 38,6 34,2 37,3
Mean Total 39,9 39,1 35,3 38,2
Tahun Angkatan Mean Total
Pola Asuh Orang Tua 2011 2012 2013
Otoriter 43,39 41,61 35,00 39,67
Demokratis 37,50 37,25 34,68 36,55
Permisif 43,81 43,27 40,38 42,86
Mean total 39,85 39,11 35,29 38,16
Tahun Angkatan Mean
Aktivitas di Luar Akademik 2011 2012 2013 Total
Aktif Organisasi 40,05 40,38 35,32 38,51
Kuliah sambil bekerja 37,94 38,58 37,33 38,12
Aktif Organisasi dan Bekerja 42,57 40,29 34,00 40,71
Tidak Aktif Organisasi dan 39,20 38,42 34,90 37,34
tidak bekerja
Tidak Menjawab 47,50 35,80 38,00 38,62
Total 39,85 39,11 35,29 38,16
Tahun Angkatan Mean
Tempat Tinggal 2011 2012 2013 Total
Kost 41,4 38,8 36,4 38,80
Orang Tua 37,2 38,5 34,2 36,70
Lain(saudara,asrama) 41,3 47,3 28,5 41,11
Tidak menjawab 40,3 42,67 31,8 37,60
Mean total 39,85 39,11 35,29 38,16




